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dapat menyelesaikan penyusunan buku:dapat menyelesaikan penyusunan buku: Pedoman KerjasamaPedoman Kerjasama

Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi MuhammadiyahMuhammadiyah,, yangyang  merupakan acuan bagimerupakan acuan bagi

PTMA dalam melaksanakan program kerjasama kelembagaanPTMA dalam melaksanakan program kerjasama kelembagaan

dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, baik nasionaldengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, baik nasional

maupun internasional.maupun internasional.

Persyarikatan Muhammadiyah semakin berkembang danPersyarikatan Muhammadiyah semakin berkembang dan

semakin dikenal di dunia internasional. Maka pada Muktamarsemakin dikenal di dunia internasional. Maka pada Muktamar

Muhammadiyah Tahun 2000 di Jakarta muncul gagasan untukMuhammadiyah Tahun 2000 di Jakarta muncul gagasan untuk

membentuk cabang Muhammadiyah di luar negeri dengan alasan:membentuk cabang Muhammadiyah di luar negeri dengan alasan:

PertamaPertama, perlunya memperluas dakwah perjuangan Islam yang, perlunya memperluas dakwah perjuangan Islam yang

rahmatan lilrahmatan lil ‘  ‘  alaminalamin  dalam perspektif Muhammadiyah, tidak  dalam perspektif Muhammadiyah, tidak

hanya di Indonesia tetapi ke berbagai negara.hanya di Indonesia tetapi ke berbagai negara. KeduaKedua, banyaknya, banyaknya

kader, anggota dan warga Muhammadiyah yang menyebar kekader, anggota dan warga Muhammadiyah yang menyebar ke

berbagai negara, baik karena alasan studi maupun kerja danberbagai negara, baik karena alasan studi maupun kerja dan

mereka memerlukan ruang untuk berorganisasi. Atas dasar alasanmereka memerlukan ruang untuk berorganisasi. Atas dasar alasan

dan tujuan itulah, akhirnya Muhammadiyah di luar negeridan tujuan itulah, akhirnya Muhammadiyah di luar negeri

dinamakan Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM).dinamakan Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM).

Dalam Muktamar Muhammadiyah ke-47 Tahun 2015 diDalam Muktamar Muhammadiyah ke-47 Tahun 2015 di

Makassar juga mengamanatkan perlunya Internasionalisasi diMakassar juga mengamanatkan perlunya Internasionalisasi di

Persyarikatan Muhammadiyah. Internasionalisasi di lingkunganPersyarikatan Muhammadiyah. Internasionalisasi di lingkungan

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) merupakan suatuPerguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) merupakan suatu

kebutuhan dalam menghadapi meningkatnya kebutuhan globalkebutuhan dalam menghadapi meningkatnya kebutuhan global

yang meliputi pendidikan, ekonomi, budaya, dan perubahanyang meliputi pendidikan, ekonomi, budaya, dan perubahan

sosial. PTM sebagai pencetak kader bangsa diharapkan dapatsosial. PTM sebagai pencetak kader bangsa diharapkan dapat

menjalin kerjasama kelembagaan di dunia internasional.menjalin kerjasama kelembagaan di dunia internasional.

Internasionalisasi pendidikan tinggi sudah saatnya dilakukanInternasionalisasi pendidikan tinggi sudah saatnya dilakukan

oleh berbagai lembaga pendidikan tinggi di Indonesia gunaoleh berbagai lembaga pendidikan tinggi di Indonesia guna

    

meningkatkan kesiapan mahasiswa, internasionalisasimeningkatkan kesiapan mahasiswa, internasionalisasi

kurikulum, meningkatkan profil internasional kurikulum, meningkatkan profil internasional lembaga, memaculembaga, memacu

penelitian dan memperkuat publikasi ilmiah.penelitian dan memperkuat publikasi ilmiah.

Internasionalisasi pendidikan tinggi di lingkungan PTMInternasionalisasi pendidikan tinggi di lingkungan PTM

harus meliputi semua bidang, baik bidang akademik,harus meliputi semua bidang, baik bidang akademik,

kemahasiswaan, penelitian, dan pengabdian kepadakemahasiswaan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakamasyarakat. Dalam t. Dalam melakukan kegiatan internasionalisasi, PTMmelakukan kegiatan internasionalisasi, PTM

harus menyusun Standard Operating Procedure (SOP) dalamharus menyusun Standard Operating Procedure (SOP) dalam

berbagai kegiatannya agar kegiatan dapat terukur dan dapatberbagai kegiatannya agar kegiatan dapat terukur dan dapat

dievaluasi.dievaluasi.



dievaluasi.dievaluasi.

BukuBuku Pedoman Kerjasama Perguruan TinggiPedoman Kerjasama Perguruan Tinggi
MuhammadiyahMuhammadiyah ini merupakan acuan dalam melakukan semua ini merupakan acuan dalam melakukan semua

kegiatan internasional di lingkungan PTM. Selain memuatkegiatan internasional di lingkungan PTM. Selain memuat

Pedoman Kerjasama, buku ini juga memuatPedoman Kerjasama, buku ini juga memuat Handbook Handbook   yang  yang

merupakanmerupakan best parcticebest parctice  kegiatan internasional yang sudah  kegiatan internasional yang sudah

dilakukan di beberapa PTM yang disusun oleh Tim yangdilakukan di beberapa PTM yang disusun oleh Tim yang

ditunjuk oleh Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah. Denganditunjuk oleh Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah. Dengan

adanya Buku Pedoman ini, diharapkan akan semakin banyakadanya Buku Pedoman ini, diharapkan akan semakin banyak

kerjasama di lingkungan PTM, khususnya kerjasamakerjasama di lingkungan PTM, khususnya kerjasama

internasional internasional yang yang dapat dapat diimplementasikan diimplementasikan gunaguna

meningkatkan reputasi akademik institusi dan meningkatkan reputasi akademik institusi dan untuk memenuhiuntuk memenuhi

kebutuhan akreditasi. Semoga dengan internasionalisasi PTM,kebutuhan akreditasi. Semoga dengan internasionalisasi PTM,

Persyarikatan Muhammadiyah akan semakin dikenal denganPersyarikatan Muhammadiyah akan semakin dikenal dengan
baik di berbagai belahan dunia.baik di berbagai belahan dunia.

YogyakartaYogyakarta, , September 2019September 2019

Ketua Majelis DiktilitbangKetua Majelis Diktilitbang

PP. Muhammadiyah,PP. Muhammadiyah,

Prof. H. Lincolin Arsyad, Ph.DProf. H. Lincolin Arsyad, Ph.D
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I. PENDAHULUANI. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang1.1 Latar Belakang

Memasuki era globalisasi dewasa ini, Perguruan TinggiMemasuki era globalisasi dewasa ini, Perguruan Tinggi

Muhammadiyah (PTM) dituntut untuk terus meningkatkan jalinanMuhammadiyah (PTM) dituntut untuk terus meningkatkan jalinan

kerjasama kelembagaan, baik nasional maupun internasional.kerjasama kelembagaan, baik nasional maupun internasional.

Kerjasama kelembagaan, khususnya kerjasama internasionalKerjasama kelembagaan, khususnya kerjasama internasional

merupakan respon terhadap bertambahnya kebutuhan akademikmerupakan respon terhadap bertambahnya kebutuhan akademik

guna meningkatkan akreditasi program studi dan institusi. Perguruanguna meningkatkan akreditasi program studi dan institusi. Perguruan
tinggi sebagai institusi yang menghasilkan tenaga kerja yangtinggi sebagai institusi yang menghasilkan tenaga kerja yang

mumpuni dan berkontribusi dalam penelitian dan inovasi, harusmumpuni dan berkontribusi dalam penelitian dan inovasi, harus

mampu mencetak generasi yang siap bersaing di level nasionalmampu mencetak generasi yang siap bersaing di level nasional

maupun internasional. Perguruan tinggi juga harus melakukanmaupun internasional. Perguruan tinggi juga harus melakukan

 percepatan  percepatan pengembangan pengembangan jejaring jejaring kerjasama kerjasama global global untukuntuk

kepentingan masa depan institusi perguruan tinggi yang lebihkepentingan masa depan institusi perguruan tinggi yang lebih

 berdaya  berdaya saing. saing. Internasionalisasi Internasionalisasi pendidikan pendidikan tinggi, tinggi, termasuk termasuk didi

lingkungan PTM sudah saatnya dilakukan oleh berbagai kampus dilingkungan PTM sudah saatnya dilakukan oleh berbagai kampus di
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Indonesia guna meningkatkan kesiapan mahasiswa,Indonesia guna meningkatkan kesiapan mahasiswa,

internasionalisasi kurikulum, meningkatkan profil internasionalinternasionalisasi kurikulum, meningkatkan profil internasional

lembaga, memacu penelitian dan memperkuat publikasi ilmiah.lembaga, memacu penelitian dan memperkuat publikasi ilmiah.

PTM memiliki sumber daya manusia yang cukup banyakPTM memiliki sumber daya manusia yang cukup banyak

dengan latar belakang berbagai disiplin ilmu, disertai ketersediaandengan latar belakang berbagai disiplin ilmu, disertai ketersediaan

fasilitas pendukung yang sangat memadai, tentunya memilikifasilitas pendukung yang sangat memadai, tentunya memiliki

kemampuan dalam melaksanakan berbagai kegiatan Catur Darmakemampuan dalam melaksanakan berbagai kegiatan Catur Darma

Perguruan Tinggi (Pendidikan dan pengajaran, penelitian,Perguruan Tinggi (Pendidikan dan pengajaran, penelitian,

 pengabdian kepada  pengabdian kepada masyarakat, dan masyarakat, dan Al-Islam Kemuhammadiyahan)Al-Islam Kemuhammadiyahan)

sehingga dapat berkontribusi untuk pembangunan bangsa melaluisehingga dapat berkontribusi untuk pembangunan bangsa melalui

kerjasama antar lembaga. Namun demikian, kerjasama yangkerjasama antar lembaga. Namun demikian, kerjasama yang

    

dibangun tidak saja terbatas di bidang akademik, namun dapat lebihdibangun tidak saja terbatas di bidang akademik, namun dapat lebih
luas di bidang non-akademik.luas di bidang non-akademik.

Sejak beberapa tahun terakhir, PTM sudah banyak mengelolaSejak beberapa tahun terakhir, PTM sudah banyak mengelola

kegiatan kerjasama secara melembaga yang dilakukan oleh parakegiatan kerjasama secara melembaga yang dilakukan oleh para

dosen di fakultas maupun program studi yang ada. Kerjasamadosen di fakultas maupun program studi yang ada. Kerjasama

tersebut sudah barang tentu akan semakin meningkat, baiktersebut sudah barang tentu akan semakin meningkat, baik

kuantitasnya maupun kualitasnya pada masa-masa mendatang. Halkuantitasnya maupun kualitasnya pada masa-masa mendatang. Hal

ini sejalan dengan semakin terbukanya arus informasi dan semakinini sejalan dengan semakin terbukanya arus informasi dan semakin

meningkatnya hasrat saling membutuhkan di antara berbagaimeningkatnya hasrat saling membutuhkan di antara berbagai

institusi, baik akademik maun non-akademik. Oleh karena itu,institusi, baik akademik maun non-akademik. Oleh karena itu,
keunggulan dan kekuatan yang dimiliki oleh PTM perlukeunggulan dan kekuatan yang dimiliki oleh PTM perlu

dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk menangkap peluang-peluangdimanfaatkan sebesar-besarnya untuk menangkap peluang-peluang

yang ada di lingkungan eksternalnya. Guna memfasilitasi berbagaiyang ada di lingkungan eksternalnya. Guna memfasilitasi berbagai

kegiatan kerjasama, Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyahkegiatan kerjasama, Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah

memandang perlu untuk membuat Sistem Penjaminan Mutumemandang perlu untuk membuat Sistem Penjaminan Mutu

Kerjasama atau Pedoman Kerjasama di lingkungan PTM.Kerjasama atau Pedoman Kerjasama di lingkungan PTM.

Kerjasama yang dimaksudkan dalam Pedoman Kerjasama iniKerjasama yang dimaksudkan dalam Pedoman Kerjasama ini

adalah kesepakatan antara PTM dengan mitra kerja, baik di tingkatadalah kesepakatan antara PTM dengan mitra kerja, baik di tingkat
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adalah kesepakatan antara PTM dengan mitra kerja, baik di tingkatadalah kesepakatan antara PTM dengan mitra kerja, baik di tingkat

nasional maupun internasional, yang dituangkan dalam kesepakatannasional maupun internasional, yang dituangkan dalam kesepakatan

 bersama  bersama atau atau perjanjian perjanjian kerjasama kerjasama yang yang ditandatangani ditandatangani oleh oleh pihak-pihak-

 pihak yang terlibat dalam  pihak yang terlibat dalam kegiatan kerjasama tersebut.kegiatan kerjasama tersebut.

1.2 Tujuan1.2 Tujuan

Pasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan dan KebudayaanPasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 menyatakan, KerjasamaRepublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 menyatakan, Kerjasama

 perguruan  perguruan tinggi tinggi bertujuan: bertujuan: meningkatkan meningkatkan efektivitas, efektivitas, efisiensi,efisiensi,

 produktivitas,  produktivitas, kreativitas, kreativitas, inovasi, inovasi, mutu, mutu, dan dan relevansi relevansi pelaksanaanpelaksanaan

Tridharma Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saingTridharma Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing

 bangsa. bangsa.

    

Secara lebih spesifik, Kerjasama di lingkungan PTMSecara lebih spesifik, Kerjasama di lingkungan PTM

dilaksanakan dengan tujuan:dilaksanakan dengan tujuan:

1. 1. Meningkatkan kinerjMeningkatkan kinerja dan mutu PTMa dan mutu PTM, beserta Fakultas/P, beserta Fakultas/Programrogram

Studi/Lembaga/Unit yang berada di bawah naungan PTM,Studi/Lembaga/Unit yang berada di bawah naungan PTM,

2. Menjalin hubungan dengan pihak luar, baik di tingkat nasional2. Menjalin hubungan dengan pihak luar, baik di tingkat nasional

maupun internasional, berdasarkan prinsip kesetaraan, salingmaupun internasional, berdasarkan prinsip kesetaraan, saling

menghormati, dan saling menguntungkan.menghormati, dan saling menguntungkan.

1.3 Kebijakan Kerjasama PTM1.3 Kebijakan Kerjasama PTM

PTM memiliki peran besar untuk peningkatan pembangunanPTM memiliki peran besar untuk peningkatan pembangunan
 bangsa,  bangsa, pemberdayaaan pemberdayaaan masyarakat, masyarakat, dan dan kesejahteraankesejahteraan

masyarakat dalam era globalisasi saat ini. Peningkatan tersebutmasyarakat dalam era globalisasi saat ini. Peningkatan tersebut

memerlukan adanya kerjasama antara PTM dengan pihak lain,memerlukan adanya kerjasama antara PTM dengan pihak lain,

sehingga dapat menciptakan percepatan dan sinergi.sehingga dapat menciptakan percepatan dan sinergi.

Untuk mewujudkan PTM yang merespon perkembanganUntuk mewujudkan PTM yang merespon perkembangan

dunia global, dengan sasaran tercapainya peningkatandunia global, dengan sasaran tercapainya peningkatan

 berkelanjutan  berkelanjutan kapasitas kapasitas kerjasama kerjasama dan dan pengembangan pengembangan usaha,usaha,

PTM menempuh kebijakan melalui :PTM menempuh kebijakan melalui :



33

PTM menempuh kebijakan melalui :PTM menempuh kebijakan melalui :

a.a.   Program pengembangan jejaring kerjasama dengan alumniProgram pengembangan jejaring kerjasama dengan alumni

dandan  stakeholders stakeholders (termasuk(termasuk  stakeholders stakeholders internal seperti :internal seperti :

laboratorium, pusat studi, pusat kajian maupun unit-unitlaboratorium, pusat studi, pusat kajian maupun unit-unit

 pelaksana teknis); pelaksana teknis);

 b. b.   Program transformasi unit usaha menjadi profesional danProgram transformasi unit usaha menjadi profesional dan

 berkemampuan  berkemampuan memberikan memberikan kontribusi kontribusi yang yang baik baik bagibagi

 pelaksanaan kegiatan pokok perguruan tinggi (Catur Dharm pelaksanaan kegiatan pokok perguruan tinggi (Catur Dharmaa

Perguruan Tinggi).Perguruan Tinggi).

Jika didasarkan pada berbagai kekuatan yang telah dimilikiJika didasarkan pada berbagai kekuatan yang telah dimiliki

oleh PTM baik secara internal maupun eksternal, programoleh PTM baik secara internal maupun eksternal, program

 pengembangan  pengembangan jejaring jejaring kerjasama kerjasama dengan dengan alumni alumni dandan

    

 stakeholders stakeholders seperti tersebut di atas, akan semakin berkembang seperti tersebut di atas, akan semakin berkembang

dan mampu bersaing dengan universitas lain, baik di dalamdan mampu bersaing dengan universitas lain, baik di dalam

maupun di luar negeri. Program pengembangan kerjasama yangmaupun di luar negeri. Program pengembangan kerjasama yang

telah dilakukan selama ini, baik dengan sesama institusitelah dilakukan selama ini, baik dengan sesama institusi

 pendidikan  pendidikan tinggi, tinggi, industri, industri, lembaga lembaga donor donor maupun maupun mitra mitra kerjakerja

lain baik yang berskala nasional maupun internasional,lain baik yang berskala nasional maupun internasional,

dipandang sangat krusial dan penting untuk dibenahi dandipandang sangat krusial dan penting untuk dibenahi dan

dibuatkan pedoman/standar baku sebagai acuan bagi unit-unit didibuatkan pedoman/standar baku sebagai acuan bagi unit-unit di

lingkungan PTM dalam menjalin kerjasama.lingkungan PTM dalam menjalin kerjasama.
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II. LANDASAN KERJASAMAII. LANDASAN KERJASAMA

2.1 Beberapa Pengertian2.1 Beberapa Pengertian

1. 1. Kerjasama Kerjasama yang yang dimaksud dimaksud adalah adalah kesepakatan kesepakatan kerjasama kerjasama antaraantara

PTM dengan perguruan tinggi, dunia usaha, sekolah, atau pihakPTM dengan perguruan tinggi, dunia usaha, sekolah, atau pihak

lain, baik di dalam maupun di luar lain, baik di dalam maupun di luar negeri.negeri.

2. 2. Perguruan Perguruan tinggi tinggi adalah adalah satuan satuan pendidikan pendidikan yangyang

menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berbentukmenyelenggarakan pendidikan tinggi yang berbentuk

universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, dan akademi.universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, dan akademi.
3. 3. Dunia Dunia usaha usaha adalah adalah orang orang perseorangan perseorangan dan/atau dan/atau badan badan usaha,usaha,

 baik  baik yang yang berbadan berbadan hukum hukum maupun maupun yang yang tidak tidak berbadanberbadan

hukum, yang melakukan kegiatan dengan mengerahkan tenagahukum, yang melakukan kegiatan dengan mengerahkan tenaga

dan pikiran untuk mencapai tujuan mencari laba.dan pikiran untuk mencapai tujuan mencari laba.

4. 4. Pihak Pihak lain lain adalah adalah orang orang perseorangan, perseorangan, perkumpulan, perkumpulan, yayasan,yayasan,

 persyarikatan,  persyarikatan, dan/atau dan/atau institusi, institusi, baik baik yang yang berbadan berbadan hukumhukum

maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatanmaupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan

dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuandengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan



55

dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuandengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan

kemanusiaan, sosial, dan keagamaan yang bersifat nirlaba.kemanusiaan, sosial, dan keagamaan yang bersifat nirlaba.

5. Kontrak manajemen adalah kerjasama dalam bidang5. Kontrak manajemen adalah kerjasama dalam bidang

 pengelolaan  pengelolaan operasional operasional perguruan perguruan tinggi tinggi melalui melalui pemberianpemberian

 bantuan  bantuan sumber sumber daya, daya, baik baik manusia, manusia, fmansial, fmansial, informasi,informasi,

maupun fisik, serta konsultasi dalam rangka meningkatkanmaupun fisik, serta konsultasi dalam rangka meningkatkan

kualitas perguruan tinggi.kualitas perguruan tinggi.

6. 6. Program Program kembaran kembaran ((twinning twinning ) adalah penyelenggaraan kegiatan) adalah penyelenggaraan kegiatan

antar perguruan tinggi untuk melaksanakan suatu program studiantar perguruan tinggi untuk melaksanakan suatu program studi

secara bersama serta saling mengakui lulusannya.secara bersama serta saling mengakui lulusannya.

    

7. 7. Program Program pemindahan pemindahan kredit kredit ((credit transfer credit transfer ) adalah pengakuan) adalah pengakuan

terhadap hasil kegiatan pembelajaran mahasiswa antarterhadap hasil kegiatan pembelajaran mahasiswa antar

 perguruan tinggi yang bekerja perguruan tinggi yang bekerjasama.sama.

8. 8. Program Program gelar gelar ganda ganda ((double degreedouble degree) adalah kegiatan antar) adalah kegiatan antar

 perguruan  perguruan tinggi tinggi untuk untuk melaksanakan melaksanakan program program studi studi yangyang

 berbeda  berbeda pada pada strata strata yang yang sama sama atau atau berbeda, berbeda, dan dan salingsaling

mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata kuliahmengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata kuliah

yang serupa atau mata kuliah lain yang disyaratkan olehyang serupa atau mata kuliah lain yang disyaratkan oleh

masing-masing perguruan tinggi untuk memperoleh 2 (dua)masing-masing perguruan tinggi untuk memperoleh 2 (dua)

gelar yang berbeda.gelar yang berbeda.
9. 9. Pertukaran Pertukaran dosen dosen (( staff exchange staff exchange) adalah penugasan dosen yang) adalah penugasan dosen yang

memiliki keahlian di bidang ilmu, teknologi, dan/atau senimemiliki keahlian di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni

tertentu dari suatu perguruan tinggi untuk melakukantertentu dari suatu perguruan tinggi untuk melakukan

diseminasi ilmiah di perguruan tinggi lain yang belum memilikidiseminasi ilmiah di perguruan tinggi lain yang belum memiliki

dosen atau kepakaran di bidang ilmu, teknologi, dan/atau senidosen atau kepakaran di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni

tersebut.tersebut.

10. Pertukaran mahasiswa (10. Pertukaran mahasiswa ( student  student exchangeexchange) adalah kegiatan) adalah kegiatan

i ii i h ih i t kt k l j il j i ilil t k l it k l i
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 pengiriman  pengiriman mahasiswa mahasiswa untuk untuk mempelajari mempelajari ilmu, ilmu, teknologi,teknologi,

dan/atau seni tertentu di perguruan tinggi lain yang memilikidan/atau seni tertentu di perguruan tinggi lain yang memiliki

dosen/pakar di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yangdosen/pakar di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang

dimaksud.dimaksud.

11. 11. Penelitian Penelitian bersama bersama (( joint  joint researchresearch) adalah kegiatan penelitian) adalah kegiatan penelitian

yang dilaksanakan oleh kelompok dosen dari beberapayang dilaksanakan oleh kelompok dosen dari beberapa

 perguruan  perguruan tinggi, tinggi, baik baik dari dari disiplin disiplin ilmu ilmu yang yang sama sama maupunmaupun

 berbeda,  berbeda, dan dan sumber sumber pendanaan pendanaan dari dari pemerintah, pemerintah, dunia dunia usaha/usaha/

industri maupun sponsor internasional.industri maupun sponsor internasional.

12. Penerbitan karya ilmiah bersama (12. Penerbitan karya ilmiah bersama ( joint  joint publicationpublication) adalah) adalah

 penerbitan  penerbitan publikasi publikasi ilmiah ilmiah melalui melalui pengelolaan pengelolaan jurnal jurnal ilmiahilmiah

secara bersama-sama antar perguruan tinggi dan/atau penulisansecara bersama-sama antar perguruan tinggi dan/atau penulisan

    

artikel ilmiah secara bersama-sama oleh dosen dari perguruanartikel ilmiah secara bersama-sama oleh dosen dari perguruan

tinggi yang berbeda dan/atau pertukaran artikel ilmiah untuktinggi yang berbeda dan/atau pertukaran artikel ilmiah untuk

dimuat di dalam berkala ilmiah yang diterbitkan oleh masing-dimuat di dalam berkala ilmiah yang diterbitkan oleh masing-

masing perguruan tinggi.masing perguruan tinggi.

13. 13. Pembimbingan Pembimbingan tugas akhir tugas akhir bersama (bersama ( joint  joint supervisionsupervision) adalah) adalah

kegiatan pembimbingan tugas akhir mahasiswa dari suatukegiatan pembimbingan tugas akhir mahasiswa dari suatu

 perguruan  perguruan tinggi tinggi oleh oleh pembimbing pembimbing yang yang berasal berasal dari dari dua dua atauatau

lebih perguruan tinggi yang berbeda.lebih perguruan tinggi yang berbeda.

14. Penyelenggaraan pertemuan ilmiah bersama adalah kegiatan14. Penyelenggaraan pertemuan ilmiah bersama adalah kegiatan

 penyelenggaraan  penyelenggaraan ilmiah ilmiah seperti seperti seminar, seminar, simposium simposium atauatau
konferensi yang pembiayaan maupun kepanitiaannya berasalkonferensi yang pembiayaan maupun kepanitiaannya berasal

dari dua atau lebih perguruan tinggi yang dari dua atau lebih perguruan tinggi yang berbeda.berbeda.

15. Magang mahasiswa (15. Magang mahasiswa (internshipinternship) adalah bentuk kegiatan di) adalah bentuk kegiatan di

mana mahasiswa melaksanakan kegiatan belajar sambil bekerjamana mahasiswa melaksanakan kegiatan belajar sambil bekerja

di lingkungan dunia usaha/industri dengan tujuan untukdi lingkungan dunia usaha/industri dengan tujuan untuk

memberikan bekal pengalaman kerja sambil mempraktekkanmemberikan bekal pengalaman kerja sambil mempraktekkan

ilmu yang didapat di bangku kuliah.ilmu yang didapat di bangku kuliah.

didi b ib i (( h l hh l h ) d l h k i di) d l h k i di
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16. 16. Penyediaan Penyediaan beasiswa beasiswa (( scholarship scholarship) adalah kegiatan penyediaan) adalah kegiatan penyediaan

dana oleh dunia usaha/industri bagi mahasiswa berprestasi, baikdana oleh dunia usaha/industri bagi mahasiswa berprestasi, baik

di bidang akademik maupun non-akademik, baik yang berasaldi bidang akademik maupun non-akademik, baik yang berasal

dari keluarga kurang mampu maupun bukan.dari keluarga kurang mampu maupun bukan.

17. Pemanfaatan bersama sumberdaya (17. Pemanfaatan bersama sumberdaya (resource sharing resource sharing ) adalah) adalah

 pemanfaatan  pemanfaatan sumberdaya sumberdaya tertentu tertentu pada pada suatu suatu perguruan perguruan tinggitinggi

atau dunia usaha/industri oleh perguruan tinggi lain yangatau dunia usaha/industri oleh perguruan tinggi lain yang

tidak/belum memiliki sumberdaya tersebut melalui kegiatantidak/belum memiliki sumberdaya tersebut melalui kegiatan

kerjasama penyelenggaraan pendidikan tinggi.kerjasama penyelenggaraan pendidikan tinggi.

18. Nota Kesepahaman (18. Nota Kesepahaman ( Memorandum  Memorandum of of Understanding Understanding ) adalah) adalah

kesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalamkesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalam

    

rangka membuat perjanjian di kemudian hari, apabila hal-halrangka membuat perjanjian di kemudian hari, apabila hal-hal

yang belum pasti sudah dapat dipastikan.yang belum pasti sudah dapat dipastikan.

19. Kesepakatan Kerjasama (19. Kesepakatan Kerjasama ( Memorandum  Memorandum of of Agreement Agreement ) adalah) adalah

kesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalamkesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalam

rangka melaksanakan Nota Kesepahaman dalam yangrangka melaksanakan Nota Kesepahaman dalam yang

dituangkan dalam ketentuan-ketentuan yang lebih rinci dalamdituangkan dalam ketentuan-ketentuan yang lebih rinci dalam

 bentuk kontrak kerja. bentuk kontrak kerja.

2.2 Landasan Hukum2.2 Landasan Hukum

Landasan hukum pelaksanaan kerjasama :Landasan hukum pelaksanaan kerjasama :
1.1.   Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SistemUndang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78,Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

2.2.   Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang PerubahanPeraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentangatas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

3.3.   Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
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 Nomor  Nomor 26 26 tahun tahun 2007 2007 tentang tentang Kerjasama Kerjasama Perguruan Perguruan Tinggi Tinggi didi

Indonesia dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga lain di luarIndonesia dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga lain di luar

negeri.negeri.

4.4.   Permendikbud Nomor 14 Tahun 2014 tentang KerjasamaPermendikbud Nomor 14 Tahun 2014 tentang Kerjasama

Perguruan TinggiPerguruan Tinggi  

5.5.   Permenristekdikti Nomor 4 Tahun 2017 tentang PedomanPermenristekdikti Nomor 4 Tahun 2017 tentang Pedoman

Kerjasama di KemenristekdiktiKerjasama di Kemenristekdikti  

6.6.   Pedoman PP. Muhammadiyah Nomor : 02/PED/I.0/B/2012Pedoman PP. Muhammadiyah Nomor : 02/PED/I.0/B/2012

Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah (BAB XV Pasal 34Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah (BAB XV Pasal 34

ayat 1-2).ayat 1-2).

    

III. LEMBAGA KERJASAMAIII. LEMBAGA KERJASAMA

3.1 3.1 Kantor Kantor Urusan Urusan Internasional Internasional (KUI)(KUI)

Agar jalinan kerjasama di PTM dapat terencana, terorganisir, danAgar jalinan kerjasama di PTM dapat terencana, terorganisir, dan

 berjalan dengan baik, maka kerjasama di setiap PTM harus ditangani berjalan dengan baik, maka kerjasama di setiap PTM harus ditangani

secara professional oleh lembaga tersendiri. Lembaga ini bisa sajasecara professional oleh lembaga tersendiri. Lembaga ini bisa saja

 berdiri  berdiri sendiri sendiri atau atau digabung digabung dengan dengan bidang bidang lainnya lainnya yang yang bidangbidang

tugasnya relevan, hal itu tergantung kesiapan masing-masing PTM.tugasnya relevan, hal itu tergantung kesiapan masing-masing PTM.

Unit kerjasama bisa disatukan atau dipisahkan antara yangUnit kerjasama bisa disatukan atau dipisahkan antara yang
menangani kerjasama nasional dan internasional. Unit ini bisa sajamenangani kerjasama nasional dan internasional. Unit ini bisa saja

 berbentuk  berbentuk lembaga, lembaga, biro, biro, bagian bagian atau atau unit unit pelaksana pelaksana teknis teknis (UPT),(UPT),

yang dalam menjalankan fungsinya berada di bawah koordinasiyang dalam menjalankan fungsinya berada di bawah koordinasi

salah satu wakil rektor/ wakil ketua salah satu wakil rektor/ wakil ketua yang dianggap relevan.yang dianggap relevan.

Unit kerja yang banyak dipakai di perguruan tinggi adalah KantorUnit kerja yang banyak dipakai di perguruan tinggi adalah Kantor

Urusan Internasional (KUI). Ketua KUI dapat dijabat oleh dosenUrusan Internasional (KUI). Ketua KUI dapat dijabat oleh dosen

yang memiliki kapabilitas dalam bidang internasionalisasi, memilikiyang memiliki kapabilitas dalam bidang internasionalisasi, memiliki
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kemampuan bahasa asing, memiliki integritas, dan memilikikemampuan bahasa asing, memiliki integritas, dan memiliki

komitmen kuat dalam mengembangkan kerjasama.komitmen kuat dalam mengembangkan kerjasama.

3.2 3.2 Tugas Pokok Tugas Pokok dan Fungsi dan Fungsi KUIKUI

Kantor Urusan Internasional (KUI) di masing-masing PTM memilikiKantor Urusan Internasional (KUI) di masing-masing PTM memiliki

tugas pokok dan fungsi lintas bidang yang berkaitan dengan duniatugas pokok dan fungsi lintas bidang yang berkaitan dengan dunia

internasional, yaitu :internasional, yaitu :

1.1.   Mengurus ijin belajar dan dokumen keimigrasian mahasiswaMengurus ijin belajar dan dokumen keimigrasian mahasiswa

internasional yang ada di kampusnyainternasional yang ada di kampusnya

2.2.   Melakukan sosialisasi kampus (promosi) ke luar negeri bagiMelakukan sosialisasi kampus (promosi) ke luar negeri bagi

calon mahasiswa internasionalcalon mahasiswa internasional

    

3.3.   Menginisiasi kerjasama dengan mitra internasional, baikMenginisiasi kerjasama dengan mitra internasional, baik

lembaga internasional yang ada di Indonesia, maupun lembagalembaga internasional yang ada di Indonesia, maupun lembaga

mitra yang ada di luar negerimitra yang ada di luar negeri

4.4.   Menyiapkan dokumen dan administrasi kerjasama Menyiapkan dokumen dan administrasi kerjasama internasionalinternasional

5.5.   Mendorong komitmen kerjasama yang sudah dibuat untukMendorong komitmen kerjasama yang sudah dibuat untuk

diimplementasikan oleh fakultas, program studi, dan unitdiimplementasikan oleh fakultas, program studi, dan unit

lainnyalainnya

6.6.   Mengawal tindak lanjut dari kesepakatan kerjasama yang sudahMengawal tindak lanjut dari kesepakatan kerjasama yang sudah

ada, baik kerjasama akademik maupun non-akademikada, baik kerjasama akademik maupun non-akademik

7.7.   Menjadi penghubung dengan mitra kerjasama internasionalMenjadi penghubung dengan mitra kerjasama internasional
8.8.   Melakukan pendampingan dan supervisi atas implementasiMelakukan pendampingan dan supervisi atas implementasi

kerjasama yang telah disepakati dan dilaksanakankerjasama yang telah disepakati dan dilaksanakan

3.3 3.3 Pelaksanaan Pelaksanaan Jalinan Jalinan Kerjasama Kerjasama PTMPTM

Inisiasi dan jalinan kerjasama nasional maupun internasional dapatInisiasi dan jalinan kerjasama nasional maupun internasional dapat

dilakukan oleh masing-masing PTM yang menganggap perlu untukdilakukan oleh masing-masing PTM yang menganggap perlu untuk

mengembangkan kerjasama dengan lembaga mitra yang dianggapmengembangkan kerjasama dengan lembaga mitra yang dianggap

relevan dan bermanfaat bagi institusi Dalam hal ini pimpinan PTMrelevan dan bermanfaat bagi institusi Dalam hal ini pimpinan PTM
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relevan dan bermanfaat bagi institusi. Dalam hal ini, pimpinan PTMrelevan dan bermanfaat bagi institusi. Dalam hal ini, pimpinan PTM

dapat melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman secaradapat melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman secara

mandiri atas nama kampusnya, baik hal itu dilakukan di Indonesiamandiri atas nama kampusnya, baik hal itu dilakukan di Indonesia
ataupun di luar negeri di ataupun di luar negeri di lokasi lembaga mitra kerjasama.lokasi lembaga mitra kerjasama.

Kerjasama yang diinisiasi oleh Majelis Diktilitbang PP.Kerjasama yang diinisiasi oleh Majelis Diktilitbang PP.

Muhammadiyah dan melibatkan lebih dari satu PTM dilakukanMuhammadiyah dan melibatkan lebih dari satu PTM dilakukan

secara bersama-sama antara pimpinan PTM di bawah koordinasisecara bersama-sama antara pimpinan PTM di bawah koordinasi

Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah, baik hal itu dilakukan diMajelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah, baik hal itu dilakukan di

Indonesia ataupun di luar negeri di Indonesia ataupun di luar negeri di lokasi lembaga mitra kerjasama.lokasi lembaga mitra kerjasama.

 Nota  Nota Kesepahaman Kesepahaman dapat dapat ditanda ditanda tangani tangani oleh oleh Majelis Majelis DiktilitbangDiktilitbang

PP. Muhammadiyah beserta pimpinan PTM dan lembaga mitraPP. Muhammadiyah beserta pimpinan PTM dan lembaga mitra

kerjasama, atau dilakukan oleh pimpinan PTM dan lembaga mitrakerjasama, atau dilakukan oleh pimpinan PTM dan lembaga mitra

kerjasama dengan saksi dari pimpinan Majelis Diktilitbang PP.kerjasama dengan saksi dari pimpinan Majelis Diktilitbang PP.

Muhammadiyah.Muhammadiyah.

    

IV. RUANG LINGKUPIV. RUANG LINGKUP
DAN BENTUK KERJASAMADAN BENTUK KERJASAMA

4.1 Ruang Lingkup Kerjasama4.1 Ruang Lingkup Kerjasama

Kerjasama meliputi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan CaturKerjasama meliputi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Catur

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, pengabdianDharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, pengabdian

kepada masyarakat, dan Al-Islam Kemuhammadiyahan, sertakepada masyarakat, dan Al-Islam Kemuhammadiyahan, serta

 bidang-bidang  bidang-bidang lainnya, lainnya, seperti seperti penyelenggaraan penyelenggaraan konferensi/seminar/konferensi/seminar/

 pelatihan/  pelatihan/ lokakarya, lokakarya, magang/ magang/ kuliah kuliah praktik/praktik/ assistantshipassistantship  bagi bagi
mahasiswa, penerbitan karya ilmiah, program sertifikasi, danmahasiswa, penerbitan karya ilmiah, program sertifikasi, dan

 pengelolaan  pengelolaan kursus/unit kursus/unit bisnis bisnis yang yang dianggap dianggap menguntungkan menguntungkan dandan

 bermanfaat bagi pengelolaan/pengem bermanfaat bagi pengelolaan/pengembangan PTM.bangan PTM.

Sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh Pemerintah melaluiSesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh Pemerintah melalui

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 TahunPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun

2014, PTM dapat melakukan Kerjasama dengan perguruan tinggi2014, PTM dapat melakukan Kerjasama dengan perguruan tinggi

lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik di Nasionalmaupun di luarlain, dunia usaha, atau pihak lain, baik di Nasionalmaupun di luar
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negeri dalam bidang akademik maupun non-akademik. Kerjasamanegeri dalam bidang akademik maupun non-akademik. Kerjasama

tersebut dilaksanakan melalui model penawaran dan/ atautersebut dilaksanakan melalui model penawaran dan/ atau

 permintaan  permintaan yang yang diselenggarakan diselenggarakan dengan dengan pola pola pembimbing-pembimbing-

dibimbing atau pola kolaborasi.dibimbing atau pola kolaborasi.

4.2 Bentuk Kerjasama Bidang Akademik4.2 Bentuk Kerjasama Bidang Akademik

Kerjasama bidang akademik dapat dilakukan antara PTM denganKerjasama bidang akademik dapat dilakukan antara PTM dengan

 perguruan  perguruan tinggi tinggi lain lain maupun maupun antara antara PTM PTM dengan dengan dunia dunia usaha usaha atauatau

 pihak  pihak lain. lain. Bentuk-bentuk Bentuk-bentuk kegiatan kegiatan yang yang dapat dapat dikerjasamakandikerjasamakan

antara PTM dengan perguruan tinggi lain berikut:antara PTM dengan perguruan tinggi lain berikut:

1. Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada1. Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat,masyarakat,

    

2. Penjaminan Mutu,2. Penjaminan Mutu,

3. Program kembaran (3. Program kembaran (twinning programtwinning program),),

4. Gelar bersama (4. Gelar bersama ( joint degree joint degree),),

5. Gelar ganda (5. Gelar ganda (double degreedouble degree),),

6. Pengalihan dan/atau pemerolehan angka kredit (6. Pengalihan dan/atau pemerolehan angka kredit (credit transfercredit transfer

 program program),),

7. Penugasan dosen senior sebagai pembina pada perguruan tinggi7. Penugasan dosen senior sebagai pembina pada perguruan tinggi

yang membutuhkan pembinaan (program detasering),yang membutuhkan pembinaan (program detasering),

8. 8. Pertukaran Pertukaran dosen dosen dan/atau dan/atau mahasiswa mahasiswa (( staff  staff and and studentstudent

exchangeexchange),),
9. 9. Pemanfaatan bersPemanfaatan bersama berbagai ama berbagai sumber daya sumber daya ((resource sharing resource sharing ),),

10. Penerbitan berkala ilmiah (10. Penerbitan berkala ilmiah ( joint publicatio joint publicationn),),

11. Magang (11. Magang (internshipinternship),),

12. Penyelenggaraan seminar bersama (12. Penyelenggaraan seminar bersama ( joint seminar  joint seminar ),),

13. Pemberian beasiswa, dan13. Pemberian beasiswa, dan

14. Bentuk-bentuk lain yang dianggap perlu.14. Bentuk-bentuk lain yang dianggap perlu.
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Sementara itu, Kerjasama di bidang akademik antara PTM denganSementara itu, Kerjasama di bidang akademik antara PTM dengan

dunia usaha dan/atau pihak lain dapat dilakukan melalui kegiatan-dunia usaha dan/atau pihak lain dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan berikut:kegiatan berikut:

1. Pengembangan sumber daya manusia,1. Pengembangan sumber daya manusia,

2. Penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat,2. Penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat,

3. Pemanfaatan bersama berbagai sumber daya (3. Pemanfaatan bersama berbagai sumber daya (resource sharing resource sharing ),),

4. 4. Layanan keahlian praktiLayanan keahlian praktis oleh dosen s oleh dosen tamu yang berasal tamu yang berasal dari duniadari dunia

usaha,usaha,

5. Pemberian beasiswa atau bantuan biaya pendidikan, dan/atau5. Pemberian beasiswa atau bantuan biaya pendidikan, dan/atau

6. Bentuk lain yang dianggap perlu.6. Bentuk lain yang dianggap perlu.

    

Kerjasama akademik antara PTM dengan perguruan tinggiKerjasama akademik antara PTM dengan perguruan tinggi

lain di bidang pendidikan dapat berupa kerjasama mengenailain di bidang pendidikan dapat berupa kerjasama mengenai

kurikulum, pembelajaran, dan/atau evaluasi pendidikan. Kerjasamakurikulum, pembelajaran, dan/atau evaluasi pendidikan. Kerjasama

di bidang penelitian dapat berupa penelitian dasar (di bidang penelitian dapat berupa penelitian dasar ( fundamental fundamental

researchresearch), penelitian terapan (), penelitian terapan (applied researchapplied research), penelitian), penelitian

 pengembangan  pengembangan ((developmental researchdevelopmental research), dan/atau penelitian-), dan/atau penelitian-

 penelitian  penelitian yang yang bersifat bersifat evaluatif. evaluatif. Sementara Sementara itu, itu, Kerjasama Kerjasama didi

 bidang  bidang pengabdian pengabdian kepada kepada masyarakat masyarakat diimplementasikan diimplementasikan dalamdalam

 bentuk pemanfaatan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen bentuk pemanfaatan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen

dan/atau mahasiswa bagi kemaslahatan masyarakat.dan/atau mahasiswa bagi kemaslahatan masyarakat.
Kerjasama bidang akademik antara PTM dengan perguruanKerjasama bidang akademik antara PTM dengan perguruan

tinggi lain dalam hal penjaminan mutu internal dilaksanakan dengantinggi lain dalam hal penjaminan mutu internal dilaksanakan dengan

cara: berbagi praktik baik (cara: berbagi praktik baik (best practicesbest practices) penyelenggaraan) penyelenggaraan

 penjaminan  penjaminan mutu, mutu, saling saling melakukan melakukan audit audit mutu mutu dan/atau dan/atau salingsaling

membantu dalam penyediaan sumber daya penjaminan mutu.membantu dalam penyediaan sumber daya penjaminan mutu.

Kerjasama akademik melalui program kembaran (Kerjasama akademik melalui program kembaran (twinning programtwinning program))

adalah Kerjasama penyelenggaraan program studi yang sama olehadalah Kerjasama penyelenggaraan program studi yang sama oleh
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PTM dengan perguruan tinggi lain dalam rangka peningkatan mutuPTM dengan perguruan tinggi lain dalam rangka peningkatan mutu

dan/atau kapasitas pendidikan. Kerjasama yang dilakukan melaluidan/atau kapasitas pendidikan. Kerjasama yang dilakukan melalui
 pemberian gelar bersama ( pemberian gelar bersama ( joint degree joint degree) merupakan Kerjasama antara) merupakan Kerjasama antara

PTM dengan perguruan tinggi lain yang memiliki program studiPTM dengan perguruan tinggi lain yang memiliki program studi

yang sama pada strata yang sama, yakni mahasiswa dapatyang sama pada strata yang sama, yakni mahasiswa dapat

menyelesaikan studi di program studi salah satu perguruan tinggimenyelesaikan studi di program studi salah satu perguruan tinggi

dengan memberikan 1 (satu) gelar akademik. Sementara itu,dengan memberikan 1 (satu) gelar akademik. Sementara itu,

kerjasama akademik melalui pemberian gelar ganda (kerjasama akademik melalui pemberian gelar ganda (double degreedouble degree))

dilaksanakan oleh PTM dengan perguruan tinggi lain yang memilikidilaksanakan oleh PTM dengan perguruan tinggi lain yang memiliki

 program  program studi studi berbeda berbeda pada pada strata strata yang yang sama sama atau atau berbeda, berbeda, dengandengan

cara:cara:

    

1. Saling mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata1. Saling mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata

kuliah yang serupa dari masing-masing program studi; dankuliah yang serupa dari masing-masing program studi; dan

2. 2. Menempuh dan luluMenempuh dan lulus mata kuliah yang s mata kuliah yang disyaratkan oleh masing-disyaratkan oleh masing-

masing perguruan tinggi; untuk memperoleh 2 (dua) gelar yangmasing perguruan tinggi; untuk memperoleh 2 (dua) gelar yang

 berbeda. berbeda.

Kerjasama bidang akademik yang dilakukan melalui pengalihanKerjasama bidang akademik yang dilakukan melalui pengalihan

dan/atau pemerolehan kredit merupakan Kerjasama yangdan/atau pemerolehan kredit merupakan Kerjasama yang

dilaksanakan dengan cara saling mengakui hasil proses pendidikandilaksanakan dengan cara saling mengakui hasil proses pendidikan

yang dinyatakan dalam satuan kredit semester antara:yang dinyatakan dalam satuan kredit semester antara:

1. Program studi yang sama dengan strata y1. Program studi yang sama dengan strata yang sama,ang sama,
2. Program studi yang sama dengan strata yang berbeda,2. Program studi yang sama dengan strata yang berbeda,

3. Program studi yang berbeda dengan strata 3. Program studi yang berbeda dengan strata yang sama, dan/atauyang sama, dan/atau

4. Program studi yang berbeda dengan strata yang berbeda.4. Program studi yang berbeda dengan strata yang berbeda.

Kerjasama dalam bentuk pertukaran dosen dilaksanakanKerjasama dalam bentuk pertukaran dosen dilaksanakan

dengan menugaskan dosen yang menguasai bidang ilmu, teknologi,dengan menugaskan dosen yang menguasai bidang ilmu, teknologi,

dan/atau seni tertentu untuk melakukan diseminasi di perguruandan/atau seni tertentu untuk melakukan diseminasi di perguruan
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dan/atau seni tertentu untuk melakukan diseminasi di perguruandan/atau seni tertentu untuk melakukan diseminasi di perguruan

tinggi lain yang belum atau tidak memahami bidang ilmu, teknologi,tinggi lain yang belum atau tidak memahami bidang ilmu, teknologi,

dan/atau seni tersebut.dan/atau seni tersebut.
Hal yang sebaliknya juga dapat terjadi, yakni PTM menerimaHal yang sebaliknya juga dapat terjadi, yakni PTM menerima

 penugasan  penugasan dosen dosen dari dari perguruan perguruan tinggi lain tinggi lain yang yang memahami bidangmemahami bidang

ilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu untuk melakukan hal yangilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu untuk melakukan hal yang

sama di PTM.sama di PTM.

Sementara itu Kerjasama akademik dalam bentuk pertukaranSementara itu Kerjasama akademik dalam bentuk pertukaran

mahasiswa dilaksanakan dengan cara memberikan kesempatanmahasiswa dilaksanakan dengan cara memberikan kesempatan

kepada mahasiswa PTM yang memerlukan dukungan bidang ilmu,kepada mahasiswa PTM yang memerlukan dukungan bidang ilmu,

teknologi, dan/atau seni yang tidak ada di PTM untuk mengikutiteknologi, dan/atau seni yang tidak ada di PTM untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi lain yang memiliki dosenkegiatan pembelajaran di perguruan tinggi lain yang memiliki dosen

dengan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang dimaksud.dengan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang dimaksud.

    

Demikian juga sebaliknya, PTM dapat menerima (menjadi tuanDemikian juga sebaliknya, PTM dapat menerima (menjadi tuan

rumah) bagi mahasiswa dari perguruan tinggi lain untuk tujuan yangrumah) bagi mahasiswa dari perguruan tinggi lain untuk tujuan yang

serupa.serupa.

Kerjasama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatanKerjasama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatan

 bersama  bersama berbagai berbagai sumber sumber daya daya ((resource sharing resource sharing ) merupakan) merupakan

Kerjasama untuk penyelenggaraan pendidikan antara PTM denganKerjasama untuk penyelenggaraan pendidikan antara PTM dengan

 perguruan tinggi lain dengan saling memanfaatkan sumberdaya yang perguruan tinggi lain dengan saling memanfaatkan sumberdaya yang

dimiliki oleh masing-masing pihak secara bersama- sama (dimiliki oleh masing-masing pihak secara bersama- sama ( sharing  sharing ).).

Kerjasama penyelenggaraan seminar bersama dapatKerjasama penyelenggaraan seminar bersama dapat

dilaksanakan dengan cara menyelenggarakan suatu seminar ataudilaksanakan dengan cara menyelenggarakan suatu seminar atau
kegiatan ilmiah sejenis dengan membentuk kepanitiaan yangkegiatan ilmiah sejenis dengan membentuk kepanitiaan yang

 personalianya  personalianya berasal berasal dari dari PTM PTM dan dan perguruan perguruan tinggi tinggi lain.lain.

Kerjasama ini dapat pula dilakukan dengan cara Kerjasama ini dapat pula dilakukan dengan cara mengirimkan dosen,mengirimkan dosen,

mahasiswa, dan/atau tenaga kependidikan untuk menyampaikanmahasiswa, dan/atau tenaga kependidikan untuk menyampaikan

makalah, berpartisipasi, dan/atau bertugas di dalam seminar ataumakalah, berpartisipasi, dan/atau bertugas di dalam seminar atau

kegiatan ilmiah sejenis yang diselenggarakan atas Kerjasama PTMkegiatan ilmiah sejenis yang diselenggarakan atas Kerjasama PTM

dengan perguruan tinggi laindengan perguruan tinggi lain
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dengan perguruan tinggi lain.dengan perguruan tinggi lain.

Kerjasama PTM dengan perguruan tinggi mitra yangKerjasama PTM dengan perguruan tinggi mitra yang

dilakukan melalui bentuk lain yang dianggap perlu ditetapkan olehdilakukan melalui bentuk lain yang dianggap perlu ditetapkan oleh
Rektor PTM sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-Rektor PTM sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.undangan yang berlaku.

Kerjasama bidang akademik pengembangan sumber dayaKerjasama bidang akademik pengembangan sumber daya

manusia antara PTM dengan dunia usaha dan/atau pihak lainmanusia antara PTM dengan dunia usaha dan/atau pihak lain

merupakan Kerjasama yang dilaksanakan melalui berbagai programmerupakan Kerjasama yang dilaksanakan melalui berbagai program

di bidang pendidikan, pelatihan, magang dan/atau layanan pelatihan.di bidang pendidikan, pelatihan, magang dan/atau layanan pelatihan.

Kerjasama ini bersifatKerjasama ini bersifat reciprocalreciprocal atau timbal balik, dalam keadaanatau timbal balik, dalam keadaan

tertentu PTM dapat menjadi tuan tumah (tertentu PTM dapat menjadi tuan tumah (host host ) atau sebaliknya,) atau sebaliknya,

dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa PTM menjadi tamu didosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa PTM menjadi tamu di

institusi mitra.institusi mitra.

    

Kerjasama bidang akademik melalui penelitian dan/atauKerjasama bidang akademik melalui penelitian dan/atau

 pengabdian  pengabdian kepada kepada masyarakat masyarakat antara antara PTM PTM dengan dengan dunia dunia usahausaha

dan/atau pihak lain merupakan Kerjasama dalam bidang penelitiandan/atau pihak lain merupakan Kerjasama dalam bidang penelitian

terapan, penelitian pengembangan, dan/atau penelitian evaluatif danterapan, penelitian pengembangan, dan/atau penelitian evaluatif dan

hasilnya diabdikan bagi kemaslahatan masyarakat secara bersama-hasilnya diabdikan bagi kemaslahatan masyarakat secara bersama-

sama. Kerjasama ini dapat dilakukan dalam pola pendanaan bersamasama. Kerjasama ini dapat dilakukan dalam pola pendanaan bersama

atau pemanfaatan fasilitas bersama antara PTM dan atau pemanfaatan fasilitas bersama antara PTM dan institusi mitra.institusi mitra.

Kerjasama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatanKerjasama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatan

 bersama  bersama berbagai berbagai sumber sumber daya daya ((resource sharing resource sharing ) merupakan) merupakan

Kerjasama untuk penyelenggaraan pendidikan antara PTM denganKerjasama untuk penyelenggaraan pendidikan antara PTM dengan

dunia usaha dan/atau pihak lain dengan saling memanfaatkandunia usaha dan/atau pihak lain dengan saling memanfaatkan

sumberdaya yang dimiliki oleh masing-masing pihak secarasumberdaya yang dimiliki oleh masing-masing pihak secara

 bersama-sama ( bersama-sama ( sharing  sharing ).).

Kerjasama bidang akademik antara PTM dengan dunia usahaKerjasama bidang akademik antara PTM dengan dunia usaha

dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui layanan keahlian praktisdan/atau pihak lain yang dilakukan melalui layanan keahlian praktis

oleh dosen tamu yang berasal dari dunia usaha merupakanoleh dosen tamu yang berasal dari dunia usaha merupakan

Kerjasama yang dilaksanakan dengan cara pemanfaatan narasumberKerjasama yang dilaksanakan dengan cara pemanfaatan narasumber
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Kerjasama yang dilaksanakan dengan cara pemanfaatan narasumberKerjasama yang dilaksanakan dengan cara pemanfaatan narasumber

dari dunia usaha untuk memperkaya pengalaman praktis mahasiswa,dari dunia usaha untuk memperkaya pengalaman praktis mahasiswa,

dosen, dan/atau tenaga kependidikan di PTM. Kerjasama ini dapatdosen, dan/atau tenaga kependidikan di PTM. Kerjasama ini dapat
dilakukan dalam bentuk kuliah umum, kuliah pakar, tutorial ataupundilakukan dalam bentuk kuliah umum, kuliah pakar, tutorial ataupun

 bantuan  bantuan teknis teknis ((technical assistancetechnical assistance) dengan narasumber dari dunia) dengan narasumber dari dunia

usaha, praktisi, dan profesional yang relevan dengan kebutuhanusaha, praktisi, dan profesional yang relevan dengan kebutuhan

PTM.PTM.

Kerjasama bidang akademik antara perguruan tinggi denganKerjasama bidang akademik antara perguruan tinggi dengan

dunia usaha dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui pemberiandunia usaha dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui pemberian

 beasiswa atau bantuan  beasiswa atau bantuan biaya pendidikan merupakan Kerjasama biaya pendidikan merupakan Kerjasama yangyang

dilaksanakan dengan cara penyediaan dana oleh dunia usaha kepadadilaksanakan dengan cara penyediaan dana oleh dunia usaha kepada

mahasiswa PTM sebagai berikut:mahasiswa PTM sebagai berikut:

    

1. 1. Beasiswa bagi maBeasiswa bagi mahasiswa berprestasi, baik bhasiswa berprestasi, baik berprestasi di bidangerprestasi di bidang

akademik, olah raga maupun seni tanpa memandang latarakademik, olah raga maupun seni tanpa memandang latar

 belakang ekonomi kelu belakang ekonomi keluarga, atauarga, atau

2. 2. Bantuan biaya Bantuan biaya pendidikan bagi mpendidikan bagi mahasiswa yang memahasiswa yang memiliki prestasiiliki prestasi

akademik yang dinilai baik namun berasal dari keluarga kurangakademik yang dinilai baik namun berasal dari keluarga kurang

mampu.mampu.

Syarat-syarat dan ketentuan penyaluran beasiswa ataupunSyarat-syarat dan ketentuan penyaluran beasiswa ataupun

 bantuan  bantuan pendidikan pendidikan ditetapkan ditetapkan oleh oleh Rektor Rektor berdasarkan berdasarkan masukanmasukan

dari Bidang Akademik PTM serta memperhatikan masukan daridari Bidang Akademik PTM serta memperhatikan masukan dari

 penyedia beasiswa. penyedia beasiswa.

Kerjasama PTM dengan dunia usaha dan/atau mitra lain yangKerjasama PTM dengan dunia usaha dan/atau mitra lain yang

dilakukan melalui bentuk-bentuk lain (selain yang disebutkan didilakukan melalui bentuk-bentuk lain (selain yang disebutkan di

muka) yang dianggap perlu ditetapkan oleh Rektor PTM sesuaimuka) yang dianggap perlu ditetapkan oleh Rektor PTM sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4.3 Bentuk Kerjasama Non Akademik4.3 Bentuk Kerjasama Non Akademik

B t k b t k k i t k d ik d tB t k b t k k i t k d ik d t
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Bentuk-bentuk kegiatan non-akademik yang dapatBentuk-bentuk kegiatan non-akademik yang dapat

dikerjasamakan dengan perguruan tinggi lain di antaranya adalah: 1)dikerjasamakan dengan perguruan tinggi lain di antaranya adalah: 1)

 pendayagunaan aset, 2) pameran pendidikan tinggi ( pendayagunaan aset, 2) pameran pendidikan tinggi ( Education Fair  Education Fair ),),
3) penggalangan dana, dan/atau 4) jasa dan3) penggalangan dana, dan/atau 4) jasa dan royaltiroyalti hak kekayaanhak kekayaan

intelektual. Selain Kerjasama dengan perguruan tinggi lain,intelektual. Selain Kerjasama dengan perguruan tinggi lain,

Kerjasama non-akademik PTM dapat pula terjalin dengan mitraKerjasama non-akademik PTM dapat pula terjalin dengan mitra

yang berasal dari dunia usaha dan/atau pihak lain. Adapun kegiatanyang berasal dari dunia usaha dan/atau pihak lain. Adapun kegiatan

yang dapat dikerjasamakan di samping kegiatan-kegiatan yang telahyang dapat dikerjasamakan di samping kegiatan-kegiatan yang telah

disebutkan di atas, di antaranya adalah :disebutkan di atas, di antaranya adalah :

1) pengembangan sumberdaya manusia, 2) pengurangan tarif, 3)1) pengembangan sumberdaya manusia, 2) pengurangan tarif, 3)

koordinator kegiatan, 4) pemberdayaan masyarakat; dan/atau 5)koordinator kegiatan, 4) pemberdayaan masyarakat; dan/atau 5)

 bentuk-bentuk Kerjasama lain yan bentuk-bentuk Kerjasama lain yang dianggap perlu.g dianggap perlu.

    

Kerjasama bidang non-akademik antara PTM denganKerjasama bidang non-akademik antara PTM dengan

 perguruan  perguruan tinggi tinggi lain lain melalui melalui pendayagunaan pendayagunaan aset aset merupakanmerupakan

Kerjasama yang dilaksanakan dengan cara saling memanfaatkanKerjasama yang dilaksanakan dengan cara saling memanfaatkan

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masing-masing pihak untuksarana dan prasarana yang dimiliki oleh masing-masing pihak untuk

 penyelenggaraan  penyelenggaraan kegiatan kegiatan di di bidang bidang non-akademik. non-akademik. Sementara Sementara itu,itu,

Kerjasama penggalangan dana dilaksanakan dengan cara salingKerjasama penggalangan dana dilaksanakan dengan cara saling

memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki setiap pihak dalam upayamemanfaatkan sumberdaya yang dimiliki setiap pihak dalam upaya

 penggalangan  penggalangan dana dana untuk untuk biaya biaya investasi, investasi, biaya biaya operasional,operasional,

 beasiswa,  beasiswa, dan dan bantuan bantuan biaya biaya pendidikan. pendidikan. Kerjasama Kerjasama bidang bidang non-non-

akademik yang dilakukan melalui jasa dan royalti hak kekayaanakademik yang dilakukan melalui jasa dan royalti hak kekayaan

intelektual dilaksanakan dengan cara memanfaatkan hak kekayaanintelektual dilaksanakan dengan cara memanfaatkan hak kekayaan

intelektual yang dimiliki oleh masing-masing pihak tanpa imbal jasaintelektual yang dimiliki oleh masing-masing pihak tanpa imbal jasa

dan pembayaran royalti kepada pihak lain.dan pembayaran royalti kepada pihak lain.

Kerjasama non-akademik PTM dengan perguruan tinggi mitraKerjasama non-akademik PTM dengan perguruan tinggi mitra

yang dilakukan melalui bentuk kegiatan lain yang dianggap perluyang dilakukan melalui bentuk kegiatan lain yang dianggap perlu

ditetapkan oleh Rektor sesuai dengan ketentuan peraturanditetapkan oleh Rektor sesuai dengan ketentuan peraturan

d d b l kd d b l k
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 perundang-undangan yang berlaku. perundang-undangan yang berlaku.

Kerjasama bidang non akademik antara PTM dengan duniaKerjasama bidang non akademik antara PTM dengan dunia

usaha dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui pengembanganusaha dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui pengembangan
sumberdaya manusia di antaranya kerjasama dalam bentuk layanansumberdaya manusia di antaranya kerjasama dalam bentuk layanan

 pelatihan,  pelatihan, magang/praktik magang/praktik kerja kerja ((internshipinternship), dan penyelenggaraan), dan penyelenggaraan

 bursa tenaga kerja. bursa tenaga kerja.

Kerjasama bidang non-akademik yang dilakukan melaluiKerjasama bidang non-akademik yang dilakukan melalui

koordinator kegiatankoordinator kegiatan (event organizer (event organizer ) dilaksanakan dengan cara) dilaksanakan dengan cara

menunjuk PTM menjadi koordinator pelaksanaan kegiatan non-menunjuk PTM menjadi koordinator pelaksanaan kegiatan non-

akademik yang diselenggarakan oleh dunia usaha dan/atau pihakakademik yang diselenggarakan oleh dunia usaha dan/atau pihak

lain, atau sebaliknya. Kerjasama yang dilakukan melaluilain, atau sebaliknya. Kerjasama yang dilakukan melalui

 pemberdayaan  pemberdayaan masyarakat masyarakat merupakan merupakan kerjasama kerjasama dengan dengan cara cara duniadunia

usaha dan/atau pihak lain memanfaatkan sumber daya manusia yangusaha dan/atau pihak lain memanfaatkan sumber daya manusia yang

    

dimiliki oleh PTM untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat yangdimiliki oleh PTM untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat yang

dilakukan oleh dunia usaha dan/atau pihak lain, atau dilakukan oleh dunia usaha dan/atau pihak lain, atau sebaliknya.sebaliknya.

Kerjasama non-akademik PTM dengan perguruan tinggi mitraKerjasama non-akademik PTM dengan perguruan tinggi mitra

maupun dunia usaha dan/atau pihak lain yang diselenggarakanmaupun dunia usaha dan/atau pihak lain yang diselenggarakan

melalui bentuk kegiatan lain ditetapkan oleh Rektor sesuai denganmelalui bentuk kegiatan lain ditetapkan oleh Rektor sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1)1)   Strategi Dasar;Strategi Dasar;

Dalam rangka melaksankan aktifitas kerjasama danDalam rangka melaksankan aktifitas kerjasama dan

menggiatkan program strategis dalam upaya pengembanganmenggiatkan program strategis dalam upaya pengembangan

kerjasama dan membantu mempercepat langkah kerjasama,kerjasama dan membantu mempercepat langkah kerjasama,

PTM merintis dan menjalin kerjasama denganPTM merintis dan menjalin kerjasama dengan

dinas/instansi/lembaga terkait dan menindaklanjuti dengandinas/instansi/lembaga terkait dan menindaklanjuti dengan

 berbagai  berbagai kegiatan. kegiatan. Tujuan Tujuan program program ini, ini, selain selain untukuntuk

mengembangkan saling pengertian antar lembaga dalammengembangkan saling pengertian antar lembaga dalam

 pengembangan  pengembangan kerjasama, kerjasama, juga juga untuk untuk meningkatkanmeningkatkan branding branding   

masing-masing lembaga di dunia luar.masing-masing lembaga di dunia luar.
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2)2)   Kebijakan Dasar;Kebijakan Dasar;  

Untuk menjadikan PTM sebagai lembaga yang terkemukaUntuk menjadikan PTM sebagai lembaga yang terkemuka

dalam pengembangan ilmu pengetahuan maka diperlukandalam pengembangan ilmu pengetahuan maka diperlukan

kerjasama dengan berbagai pihak dalam lingkup Internasional,kerjasama dengan berbagai pihak dalam lingkup Internasional,

nasional, dan regional/lokal.nasional, dan regional/lokal.

4.4 Syarat Mitra Kerjasama4.4 Syarat Mitra Kerjasama

Calon mitra kerjasama PTM haruslah memenuhi beberapaCalon mitra kerjasama PTM haruslah memenuhi beberapa

 persyaratan : persyaratan :

1.1.   Tidak melakukan penetrasi ideologi yang bertentangan denganTidak melakukan penetrasi ideologi yang bertentangan dengan

ideologi negara maupun Persyarikatan Muhammadiyahideologi negara maupun Persyarikatan Muhammadiyah

2.2.   Tidak sedang bereda dalam sengketa dengan pihak lain atauTidak sedang bereda dalam sengketa dengan pihak lain atau

sedang dihukum berdasarkan keputusan pengadilansedang dihukum berdasarkan keputusan pengadilan

    

3.3.   Bertujuan untuk meningkatkan kinerja bagi semua pihakBertujuan untuk meningkatkan kinerja bagi semua pihak

4.4.   Lembaga resmi bukan partai politik atau afiliasi partai politikLembaga resmi bukan partai politik atau afiliasi partai politik

5.5.   Bukan perusahaan rokok/ miras, atau yayasan yang didanai olehBukan perusahaan rokok/ miras, atau yayasan yang didanai oleh

 perusahaan rokok/ miras perusahaan rokok/ miras
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V. V. KERJASAMA KERJASAMA INTERNASIONALINTERNASIONAL

Kerjasama Internasional didefinisikan sebagai kerjasamaKerjasama Internasional didefinisikan sebagai kerjasama

antara PTM dengan perguruan tinggi atau lembaga lain di luar negeriantara PTM dengan perguruan tinggi atau lembaga lain di luar negeri

yang bersifat kelembagaan, dan bukan individual. Kerjasamayang bersifat kelembagaan, dan bukan individual. Kerjasama

Internasional dapat berbentuk kerjasama yang outputnya adalahInternasional dapat berbentuk kerjasama yang outputnya adalah

 pemberian  pemberian gelar gelar atau atau ijasah ijasah pada pada peserta peserta didik didik yang yang terlibat terlibat dalamdalam

 program  program kerjasama kerjasama tersebut tersebut (disebut (disebut Kerjasama Kerjasama Bergelar) Bergelar) atauatau

kerjasama yang yang outputnya tidak pada pemberian gelar ataukerjasama yang yang outputnya tidak pada pemberian gelar atau

ijasah pada peserta didik namun pada pemberian Sertifikat Alihijasah pada peserta didik namun pada pemberian Sertifikat Alih

Kredit (Kredit (Credit Transfer Credit Transfer ) bagi peserta didik yang nantinya akan) bagi peserta didik yang nantinya akan

dituliskan pula pada Surat Keterangan Pendamping Ijasah (SKPI)dituliskan pula pada Surat Keterangan Pendamping Ijasah (SKPI)

dari peserta didik ketika lulus (disebut Kerjasama Non-gelar).dari peserta didik ketika lulus (disebut Kerjasama Non-gelar).

Bentuk-bentuk kerjasama internasional yang lain adalah pertukaranBentuk-bentuk kerjasama internasional yang lain adalah pertukaran

dosen (dosen ( staff  staff exchangeexchange), pertukaran mahasiswa (), pertukaran mahasiswa ( student  student exchangeexchange),),
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 penelitian bersama ( penelitian bersama ( joint research joint research), penerbitan karya ilmiah bersama), penerbitan karya ilmiah bersama

(( joint  joint publicationpublication), pembimbingan tugas akhir bersama (), pembimbingan tugas akhir bersama ( joint joint

 supervision supervision), penyelenggaraan pertemuan ilmiah bersama, magang), penyelenggaraan pertemuan ilmiah bersama, magang
mahasiswa (mahasiswa (internshipinternship), penyediaan beasiswa (), penyediaan beasiswa ( scholarship scholarship), dan), dan

 pemanfaatan  pemanfaatan bersama bersama sumberdaya sumberdaya ((resource sharing resource sharing ). Pelaksanaan). Pelaksanaan

Kerjasama Bergelar dan Kerjasama Non-gelar harus mendapatkanKerjasama Bergelar dan Kerjasama Non-gelar harus mendapatkan

izin tertulis dari Direktur Kelembagaan Kemenristekdikti.izin tertulis dari Direktur Kelembagaan Kemenristekdikti.

Sedangkan kerjasama dalam bentuk lain pelaksanaannya cukupSedangkan kerjasama dalam bentuk lain pelaksanaannya cukup

dilaporkan oleh Rektor ke Direktur Kelembagaan Kemenristekdikti.dilaporkan oleh Rektor ke Direktur Kelembagaan Kemenristekdikti.

5.1 Tujuan Penyelenggaran Kerjasama Internasional5.1 Tujuan Penyelenggaran Kerjasama Internasional

Program Kerjasama Internasional secara spesifik bertujuanProgram Kerjasama Internasional secara spesifik bertujuan

menyiapkan mahasiswa PTM menjadi masyarakat global yangmenyiapkan mahasiswa PTM menjadi masyarakat global yang

    

mendukung perdamaian dunia melalui internalisasi multi kulturalmendukung perdamaian dunia melalui internalisasi multi kultural

oleh mahasiswa sambil melakukan penguatan nasionalisme. Secaraoleh mahasiswa sambil melakukan penguatan nasionalisme. Secara

tidak langsung kerjasama internasional bertujuan untuk :tidak langsung kerjasama internasional bertujuan untuk :

a) Meningkatkan kualitas lulusan PTM dalam membanguna) Meningkatkan kualitas lulusan PTM dalam membangun

masyarakat berbasis pengetahuan yang dapat memasuki pasarmasyarakat berbasis pengetahuan yang dapat memasuki pasar

kerja internasional dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa,kerja internasional dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa,

kemampuan komunikasi, negosiasi, pemahaman budaya dankemampuan komunikasi, negosiasi, pemahaman budaya dan

aturan antar negara,aturan antar negara,

 b)  b) Meningkatkan Meningkatkan kemampuan kemampuan bangsa bangsa dan dan negara negara Indonesia Indonesia untukuntuk

menjawab tantangan pembangunan manusia dan pencapaianmenjawab tantangan pembangunan manusia dan pencapaian

 Millenium Development G Millenium Development Goalsoals (MDGs).(MDGs).

c) Mengembangkan kerjasama dalam bentuk pertukaran dosen danc) Mengembangkan kerjasama dalam bentuk pertukaran dosen dan

mahasiswa, penelitian, publikasi ilmiah, dan pertukaran mahasiswa, penelitian, publikasi ilmiah, dan pertukaran informasiinformasi

ilmiah antara PTM dengan perguruan tinggi di berbagai belahanilmiah antara PTM dengan perguruan tinggi di berbagai belahan

dunia.dunia.

d) d) Mengembangkan kerjasama Mengembangkan kerjasama dengan dengan pemerintah negara pemerintah negara lainlain
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dalam kerangka pengembangan PTM sebagai suatu perguruandalam kerangka pengembangan PTM sebagai suatu perguruan

tinggi yang terkemuka.tinggi yang terkemuka.

e) Mengembangkan kerjasama dengan organisasi non pemerintahe) Mengembangkan kerjasama dengan organisasi non pemerintah
lintas negara dalam kerangka pengembangan akademik.lintas negara dalam kerangka pengembangan akademik.

5.2 Prinsip Penyelenggaran Kerjasama Internasional5.2 Prinsip Penyelenggaran Kerjasama Internasional

Penyelenggaraan Program Kerjasama wajib memenuhi ketentuanPenyelenggaraan Program Kerjasama wajib memenuhi ketentuan

yang digariskan dalam penyelengggaraan pendidikan tinggi umum,yang digariskan dalam penyelengggaraan pendidikan tinggi umum,

ketentuan hukum nasional, dan hukum internasional yang berlaku.ketentuan hukum nasional, dan hukum internasional yang berlaku.

Penyelenggaraan Program Kerjasama Internasional dilaksanakanPenyelenggaraan Program Kerjasama Internasional dilaksanakan

 berdasarkan 5 prinsip: berdasarkan 5 prinsip:

a) a) Mengutamakan Mengutamakan kepentingan kepentingan pembangunan pembangunan nasional nasional dandan

kontribusi pada peningkatan daya saing bangsa;kontribusi pada peningkatan daya saing bangsa;

    

 b)  b) Kesetaraan dan Kesetaraan dan saling menghormati, artinya saling menghormati, artinya PTM dapat PTM dapat menjalinmenjalin

kerjasama dengan perguruan tinggi lain atau lembaga di luarkerjasama dengan perguruan tinggi lain atau lembaga di luar

negeri dengan tujuan meningkatkan kinerja program pendidikannegeri dengan tujuan meningkatkan kinerja program pendidikan

tinggi. Oleh sebab itu, jalinan kerjasama hanya dapattinggi. Oleh sebab itu, jalinan kerjasama hanya dapat

dilaksanakan apabila perguruan tinggi luar negeri tersebut telahdilaksanakan apabila perguruan tinggi luar negeri tersebut telah

teregistrasi dan terakreditasi oleh lembaga akreditasi yang diakuiteregistrasi dan terakreditasi oleh lembaga akreditasi yang diakui

di negaranya.di negaranya.

c) Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinyac) Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinya

kerjasama selayaknya dibangun secara inovatif, kreatif,kerjasama selayaknya dibangun secara inovatif, kreatif,

 bersinergi,  bersinergi, dan dan saling saling mengisi mengisi agar agar dapat dapat memberikan memberikan nilainilai

tambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi ditambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi di

PTM;PTM;

d) d) Berkelanjutan, Berkelanjutan, artinya artinya kerjasama kerjasama sepatutnya sepatutnya memberikanmemberikan

manfaat setara bagi PTM dan pihak-pihak yang bekerjasama danmanfaat setara bagi PTM dan pihak-pihak yang bekerjasama dan

dilaksanakan secara berkelanjutan. Kerjasama juga harusdilaksanakan secara berkelanjutan. Kerjasama juga harus

memberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusimemberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusi
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dalam membangun perdamaian nasional, dan/atau internasional.dalam membangun perdamaian nasional, dan/atau internasional.

Selain itu, kerjasama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-Selain itu, kerjasama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-

 pihak lainnya; pihak lainnya;
e) e) Keberagaman, artinya Keberagaman, artinya kerjasama selayaknya kerjasama selayaknya mempertimbangkanmempertimbangkan

keberagaman budaya yang dapat bersifat lintas-daerah, nasional,keberagaman budaya yang dapat bersifat lintas-daerah, nasional,

dan/atau internasional.dan/atau internasional.

5.3 Prosedur Pelaksanaan Kerjasama Internasional5.3 Prosedur Pelaksanaan Kerjasama Internasional

Dalam pelaksanaan kegiatan kerjasama, PTM harus memperhatikanDalam pelaksanaan kegiatan kerjasama, PTM harus memperhatikan

tahapan dan prosedur dari kerjasama. Tahapan dan prosedurtahapan dan prosedur dari kerjasama. Tahapan dan prosedur

kerjasama yaitu sebagai berikut :kerjasama yaitu sebagai berikut :

a. penjajakan kerjasama dan analisis calon a. penjajakan kerjasama dan analisis calon mitra;mitra;

 b. pengkajian kerjasama ; b. pengkajian kerjasama ;

    

c. pengesahan kerjasama ;c. pengesahan kerjasama ;

d. pelaksanaan kerjasama ;d. pelaksanaan kerjasama ;

e. monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama ;e. monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama ;

f. pengembangan program; danf. pengembangan program; dan

g. pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerjasama.g. pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerjasama.

Penjajakan kerjasama adalah tahapan awal dari mekanismePenjajakan kerjasama adalah tahapan awal dari mekanisme

kerjasama yang dilakukan oleh unit kerja di masing-masing PTMkerjasama yang dilakukan oleh unit kerja di masing-masing PTM

(Fakultas, Lembaga, PPs, dan unit kerja lain) atau Kantor Urusan(Fakultas, Lembaga, PPs, dan unit kerja lain) atau Kantor Urusan

Internasional (KUI) PTM. Tahapan ini dilakukan setelahInternasional (KUI) PTM. Tahapan ini dilakukan setelah

mendapatkan izin atau sepengetahuan unit kerja atau mendapatkan izin atau sepengetahuan unit kerja atau KUI PTM.KUI PTM.

Tahap selanjutnya dilakukan pengkajian dan pengesahanTahap selanjutnya dilakukan pengkajian dan pengesahan

kerjasama yaitu tahapan untuk menindaklanjuti kerjasama yangkerjasama yaitu tahapan untuk menindaklanjuti kerjasama yang

dituangkan dalam rancangan Nota Kesepahaman dan/ ataudituangkan dalam rancangan Nota Kesepahaman dan/ atau

Perjanjian Kerjasama oleh Unit Kerja atau KUI di masing-masingPerjanjian Kerjasama oleh Unit Kerja atau KUI di masing-masing

PTM.PTM.
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Pengesahan kerjasama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan,Pengesahan kerjasama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi, pengembangan program dan perpanjanganmonitoring dan evaluasi, pengembangan program dan perpanjangan

kerjasama bkerjasama bila waktila waktu kerjasama u kerjasama telah telah berakhir sberakhir sesuai kesepesuai kesepakatanakatan
 para  para pihak. pihak. Rencana Rencana kerjasama kerjasama yang yang dilakukan dilakukan oleh oleh perorangan,perorangan,

kelompok atau unit kerja di lingkungan PTM harus dipayungikelompok atau unit kerja di lingkungan PTM harus dipayungi

dengan MoU terlebih dahulu. Naskah Perjanjian Kerjasama yangdengan MoU terlebih dahulu. Naskah Perjanjian Kerjasama yang

masih dalam bentuk MoU perlu dituangkan dalam bentuk Notamasih dalam bentuk MoU perlu dituangkan dalam bentuk Nota

Kesepakatan atau MoA. MoU dan/ atau MoA dibuat oleh pengusulKesepakatan atau MoA. MoU dan/ atau MoA dibuat oleh pengusul

dan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama. Beritadan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama. Berita

Acara Kegiatan (Acara Kegiatan ( Minutes of Meeting  Minutes of Meeting ) dibuat oleh pengusul dan mitra) dibuat oleh pengusul dan mitra

kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama.kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama.

 Nota  Nota Perjanjian Perjanjian Kerjasama Kerjasama berupa berupa MoU MoU dan/ dan/ atau atau MoAMoA

merupakan bagian terkait atau terpisah tergantung pada kesepakatanmerupakan bagian terkait atau terpisah tergantung pada kesepakatan

    

yang dibuat oleh para pihak yang bekerjasama . MoU ditandatanganiyang dibuat oleh para pihak yang bekerjasama . MoU ditandatangani

oleh Rektor dan pimpinan mitra kerja. Setiap kerjasama berlakuoleh Rektor dan pimpinan mitra kerja. Setiap kerjasama berlaku

selama masa yang disetujui bersama oleh para pihak yangselama masa yang disetujui bersama oleh para pihak yang

 bekerjasama  bekerjasama terhitung terhitung mulai mulai tanggal tanggal penandatanganan penandatanganan notanota

 perjanjian  perjanjian kerjasama. kerjasama. Penandatanganan Penandatanganan nota nota perjanjian perjanjian kerjasamakerjasama

 baru  baru dapat dapat dilaksanakan dilaksanakan setelah setelah dicapai dicapai kesepakatan kesepakatan tentang tentang materimateri

MoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaanMoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaan

 penandatanganan MoA dikoordin penandatanganan MoA dikoordinasikan oleh Rektor.asikan oleh Rektor.
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VI.VI.  KERJASAMA NASIONALKERJASAMA NASIONAL  

6.1 6.1 Tujuan Tujuan Kerjasama Kerjasama NasionalNasional

Program Kerjasama Nasional secara spesifik bertujuanProgram Kerjasama Nasional secara spesifik bertujuan

menyiapkanmenyiapkan   mahasiswa menjadi masyarakat Indonesia dan globalmahasiswa menjadi masyarakat Indonesia dan global

yang mendukung tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republikyang mendukung tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik

Indonesia dan mendukung perdamaian dunia melalui penguatanIndonesia dan mendukung perdamaian dunia melalui penguatan

nasionalisme internalisasi multi kultural oleh mahasiswa sekaligusnasionalisme internalisasi multi kultural oleh mahasiswa sekaligus

melakukan penguatan internasionalisasi. Secara tidak langsungmelakukan penguatan internasionalisasi. Secara tidak langsung
Kerjasama Nasional bertujuan:Kerjasama Nasional bertujuan:

1. Meningkatkan kualitas lulusan dalam membangun masyarakat1. Meningkatkan kualitas lulusan dalam membangun masyarakat

 berbasis  berbasis pengetahuan pengetahuan yang yang dapat dapat memasuki memasuki pasar pasar kerja kerja nasionalnasional

dan internasional dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa,dan internasional dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa,

kemampuan komunikasi, negosiasi, pemahaman budaya dankemampuan komunikasi, negosiasi, pemahaman budaya dan

aturan antar daerah,aturan antar daerah,
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2. Meningkatkan pengembangan politik, hukum, ekonomi dan2. Meningkatkan pengembangan politik, hukum, ekonomi dan

soiasl budaya berbasis pengetahuan, dansoiasl budaya berbasis pengetahuan, dan

3. Meningkatkan kemampuan bangsa dan negara Indonesia untuk3. Meningkatkan kemampuan bangsa dan negara Indonesia untuk

menjawab tantangan pembangunan manusia dan pencapaianmenjawab tantangan pembangunan manusia dan pencapaian

 Millenium Development Goal Millenium Development Goalss (MDGs).(MDGs).

6.2 Prinsip Kerjasama Nasional6.2 Prinsip Kerjasama Nasional

Pelaksanaan Program Kerjasama Nasional wajib memenuhiPelaksanaan Program Kerjasama Nasional wajib memenuhi

ketentuan yang digariskan dalam penyelenggaraan pendidikanketentuan yang digariskan dalam penyelenggaraan pendidikan

tinggi, ketentuan hukum nasional yang berlaku. Pelaksanaantinggi, ketentuan hukum nasional yang berlaku. Pelaksanaan

Program Kerjasama Nasional dilaksanakan berdasarkan 5 (lima)Program Kerjasama Nasional dilaksanakan berdasarkan 5 (lima)

 prinsip : prinsip :

1.1.   Pengutamaan kepentingan pembangunan nasional dan kontribusiPengutamaan kepentingan pembangunan nasional dan kontribusi

 pada peningkatan daya saing bangsa; pada peningkatan daya saing bangsa;

    

2.2.   Kesetaraan dan saling menghormati, artinya PTM dapat menjalinKesetaraan dan saling menghormati, artinya PTM dapat menjalin

kerjasama dengan perguruan tinggi lain atau lembaga Nasionalkerjasama dengan perguruan tinggi lain atau lembaga Nasional

dengan tujuan meningkatkan kinerja program pendidikan tinggi.dengan tujuan meningkatkan kinerja program pendidikan tinggi.

Oleh sebab itu, jalinan kerjasama hanya dapat dilaksanakanOleh sebab itu, jalinan kerjasama hanya dapat dilaksanakan

apabila perguruan tinggi nasional tersebut telah diregistrasi danapabila perguruan tinggi nasional tersebut telah diregistrasi dan

diakreditasi oleh lembaga akreditasi yang diakui di Negaradiakreditasi oleh lembaga akreditasi yang diakui di Negara

Indonesia;Indonesia;

3. Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinya3. Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinya

kerjasama selayaknya dibangun secara inovatif, kreatif,kerjasama selayaknya dibangun secara inovatif, kreatif,

 bersinergi,  bersinergi, dan dan saling saling mengisi mengisi agar agar dapat dapat memberikan memberikan nilainilai

tambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi ditambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi di

PTM;PTM;

4. 4. Keberlanjutan, Keberlanjutan, artinya artinya kerjasama kerjasama sepatutnya sepatutnya memberikanmemberikan

manfaat setara bagi PTM dan pihak-pihak yang bekerjasama danmanfaat setara bagi PTM dan pihak-pihak yang bekerjasama dan

dilaksanakan secara berkelanjutan. Kerjasama juga harusdilaksanakan secara berkelanjutan. Kerjasama juga harus

memberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusimemberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusi
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memberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusimemberi manfaat bagi pemangku kepentingan dan berkontribusi

dalam membangun perdamaian nasional, dan/atau internasional.dalam membangun perdamaian nasional, dan/atau internasional.

Selain itu, kerjasama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-Selain itu, kerjasama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-

 pihak lainnya; pihak lainnya;
5. Keberagaman, artinya kerjasama selayaknya mempertimbangkan5. Keberagaman, artinya kerjasama selayaknya mempertimbangkan

keberagaman budaya yang dapat bersifat lintas-daerah, nasional,keberagaman budaya yang dapat bersifat lintas-daerah, nasional,

dan/atau internasional.dan/atau internasional.

6.3 Prosedur Pelaksanaan Kerjasama Nasional6.3 Prosedur Pelaksanaan Kerjasama Nasional

Dalam pelaksanaan kegiatan kerjasama, Bidang Kerjasama yang adaDalam pelaksanaan kegiatan kerjasama, Bidang Kerjasama yang ada

di PTM harus memperhatikan tahapan dan prosedur dari kerjasama.di PTM harus memperhatikan tahapan dan prosedur dari kerjasama.

Tahapan dan prosedur kerjasama yaitu sebagai berikut Tahapan dan prosedur kerjasama yaitu sebagai berikut ::

a. penjajakan kerjasama dan analisis calon a. penjajakan kerjasama dan analisis calon mitra;mitra;
 b. pengkajian kerjasama ; b. pengkajian kerjasama ;

    

c. pengesahan kerjasama ;c. pengesahan kerjasama ;

d. pelaksanaan kerjasama ;d. pelaksanaan kerjasama ;

e. monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama ;e. monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama ;

f. pengembangan program; danf. pengembangan program; dan

g. pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerjasama .g. pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerjasama .

Penjajakan Kerjasama adalah tahapan awal dari mekanismePenjajakan Kerjasama adalah tahapan awal dari mekanisme

kerjasama yang dilakukan oleh unit kerja (Fakultas, Lembaga, PPs,kerjasama yang dilakukan oleh unit kerja (Fakultas, Lembaga, PPs,

dan unit kerja lain) atau Bidang Kerjasama PTM. Tahapan inidan unit kerja lain) atau Bidang Kerjasama PTM. Tahapan ini

dilakukan setelah mendapatkan izin atau sepengetahuan unit kerjadilakukan setelah mendapatkan izin atau sepengetahuan unit kerja

atau Bidang Kerjasama PTM.atau Bidang Kerjasama PTM.

Tahap selanjutnya dilakukan pengkajian dan pengesahanTahap selanjutnya dilakukan pengkajian dan pengesahan

kerjasama yaitu suatu tahapan untuk menindaklanjuti kerjasamakerjasama yaitu suatu tahapan untuk menindaklanjuti kerjasama

yang dituangkan dalam rancangan Nota Kesepahaman dan/ atauyang dituangkan dalam rancangan Nota Kesepahaman dan/ atau

Perjanjian Kerjasama oleh Unit Kerja atau Perjanjian Kerjasama oleh Unit Kerja atau Bidang Kerjasama PTM.Bidang Kerjasama PTM.

Pengesahan kerjasama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan,Pengesahan kerjasama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan,

monitoring dan e al asi pengembangan program dan perpanjanganmonitoring dan e al asi pengembangan program dan perpanjangan
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monitoring dan evaluasi, pengembangan program dan perpanjanganmonitoring dan evaluasi, pengembangan program dan perpanjangan

kerjasama bkerjasama bila waktila waktu kerjasama u kerjasama telah telah berakhir sberakhir sesuai kesepesuai kesepakatanakatan

 para  para pihak. pihak. Rencana Rencana kerjasama kerjasama yang yang dilakukan dilakukan oleh oleh perorangan,perorangan,

kelompok atau unit kerja di lingkungan PTM harus dipayungikelompok atau unit kerja di lingkungan PTM harus dipayungi
dengan MoU terlebih dahulu. Naskah Perjanjian Kerjasama yangdengan MoU terlebih dahulu. Naskah Perjanjian Kerjasama yang

masih dalam bentuk MoU perlu dituangkan dalam bentuk Notamasih dalam bentuk MoU perlu dituangkan dalam bentuk Nota

Kesepakatan atau MoA. MoU dan/ atau MoA dibuat oleh pengusulKesepakatan atau MoA. MoU dan/ atau MoA dibuat oleh pengusul

dan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama. Beritadan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama. Berita

Acara Kegiatan (Acara Kegiatan ( Minutes of Meeting  Minutes of Meeting ) dibuat oleh pengusul dan ) dibuat oleh pengusul dan mitramitra

kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama.kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerjasama.

 Nota  Nota Perjanjian Perjanjian Kerjasama Kerjasama berupa berupa MoU MoU dan/ dan/ atau atau MoAMoA

merupakan bagian terkait atau terpisah tergantung pada kesepakatanmerupakan bagian terkait atau terpisah tergantung pada kesepakatan

yang dibuat oleh para pihak yang bekerjasama . MoU ditandatanganiyang dibuat oleh para pihak yang bekerjasama . MoU ditandatangani
oleh Rektor dan pimpinan mitra kerja. Setiap kerjasama berlakuoleh Rektor dan pimpinan mitra kerja. Setiap kerjasama berlaku

    

selama masa yang disetujui bersama oleh para pihak yangselama masa yang disetujui bersama oleh para pihak yang

 bekerjasama  bekerjasama terhitung terhitung mulai mulai tanggal tanggal penandatanganan penandatanganan notanota

 perjanjian  perjanjian kerjasama. kerjasama. Penandatanganan Penandatanganan nota nota perjanjian perjanjian kerjasamakerjasama

 baru  baru dapat dapat dilaksanakan dilaksanakan setelah setelah dicapai dicapai kesepakatan kesepakatan tentang tentang materimateri

MoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaanMoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaan

 penandatanganan MoA dikoordinasi penandatanganan MoA dikoordinasikan oleh Rektor.kan oleh Rektor.
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VII. VII. JENIS-JENIJENIS-JENIS S DOKUMEN DOKUMEN KERJASAMAKERJASAMA

7.1 7.1 Berita Berita Acara Acara KerjasamaKerjasama

Surat Berita Acara dalam sebuah perjanjian kerjasama baikSurat Berita Acara dalam sebuah perjanjian kerjasama baik

antar individu maupun organisasi merupakan dokumen yang mutlakantar individu maupun organisasi merupakan dokumen yang mutlak

diperlukan sebagai bukti bahwa hal-hal yang tercantum dalamdiperlukan sebagai bukti bahwa hal-hal yang tercantum dalam

kontrak kerjasama tersebut telah dilakukan. Atau bisa juga berisikontrak kerjasama tersebut telah dilakukan. Atau bisa juga berisi

tentang kronologis suatu kejadian atau peristiwa penting dalamtentang kronologis suatu kejadian atau peristiwa penting dalam

sebuah pertemuan dan ini biasanya dibuat oleh PTM maupun pihaksebuah pertemuan dan ini biasanya dibuat oleh PTM maupun pihak

mitra sebagai bahan dalam menindaklanjuti kerjasama.mitra sebagai bahan dalam menindaklanjuti kerjasama.

Dalam sebuah berita acara setidaknya mencantumkan hal-halDalam sebuah berita acara setidaknya mencantumkan hal-hal

 berikut : berikut :

1. Kapan waktu peristiwa itu terjadi meliputi tanggal, hari, dan 1. Kapan waktu peristiwa itu terjadi meliputi tanggal, hari, dan jam.jam.

2. Di mana tempatnya meliputi nama jalan, gedung, nomor kantor,2. Di mana tempatnya meliputi nama jalan, gedung, nomor kantor,
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dan lain sebagainya secara lengkap.dan lain sebagainya secara lengkap.

3. Siapa saja pihak yang berkepentingan meliputi nama, alamat,3. Siapa saja pihak yang berkepentingan meliputi nama, alamat,

 jabatan, dan keterangan lain jabatan, dan keterangan lain

4. Obyek yang menjadi pokok berita acara bila berupa barang4. Obyek yang menjadi pokok berita acara bila berupa barang

disebutkan nama, jumlah, kondisi dan lain-laindisebutkan nama, jumlah, kondisi dan lain-lain

5. Ditandatangani pihak-pihak yang berkepentingan bila perlu5. Ditandatangani pihak-pihak yang berkepentingan bila perlu

dibubuhi materai.dibubuhi materai.

7.2 Rintisan/ Inisiasi Kerjasama7.2 Rintisan/ Inisiasi Kerjasama

Istilah rintisan atau inisiasi, dalam kegiatan kerjasamaIstilah rintisan atau inisiasi, dalam kegiatan kerjasama

merupakan proses penjajakan dengan mitra, baik nasional maupunmerupakan proses penjajakan dengan mitra, baik nasional maupun

luar negeri, dapat dilakukan oleh Majeis Diktilitbang PP.luar negeri, dapat dilakukan oleh Majeis Diktilitbang PP.

Muhammadiyah, Pimpinan PTM, Pejabat, dan individu/Muhammadiyah, Pimpinan PTM, Pejabat, dan individu/
 perseorangan (Dosen/ Tenaga kependidik perseorangan (Dosen/ Tenaga kependidikan/ Mahasiswa) PTM.an/ Mahasiswa) PTM.

    

Rintisan atau Inisiasi kerjasama, sering dikenal dengan suratRintisan atau Inisiasi kerjasama, sering dikenal dengan surat

niat (niat (letter of Intent letter of Intent ) ialah surat yang dibuat dan atau disepakati) ialah surat yang dibuat dan atau disepakati

 bersama  bersama dengan dengan mitra mitra dalam dalam negeri negeri maupun maupun luar luar negeri negeri sebagaisebagai

 bukti  bukti tertulis, tertulis, bahwa bahwa telah telah terjadi terjadi persetujuan persetujuan untuk untuk menerimamenerima

tawaran akan saling bekerjasama dari para pihak, dengantawaran akan saling bekerjasama dari para pihak, dengan

syaratsyarat dan ketentuan yang disepakati bersama.syaratsyarat dan ketentuan yang disepakati bersama.

Apabila akan dilaksanakan kerjasama dengan mitra denganApabila akan dilaksanakan kerjasama dengan mitra dengan

inisiator pejabat dan individu atau perseorangan (Dosen/Tenagainisiator pejabat dan individu atau perseorangan (Dosen/Tenaga

kependidikan/ Mahasiswa), yang bersangkutan harus segerakependidikan/ Mahasiswa), yang bersangkutan harus segera

melaporkan ke Bidang Kerjasama PTM dengan menunjukkanmelaporkan ke Bidang Kerjasama PTM dengan menunjukkan Letter Letter

of Intent (LoI)of Intent (LoI) yang telah ditandatangani para pihak. LoI dijadikanyang telah ditandatangani para pihak. LoI dijadikan

sebagai bukti tertulis untuk menindaklanjuti kerjasama tersebut.sebagai bukti tertulis untuk menindaklanjuti kerjasama tersebut.

7.3 Nota Kesepahaman (MoU)7.3 Nota Kesepahaman (MoU)

IstilahIstilah  Memorandum  Memorandum of of UnderstandingUnderstanding (( MoU  MoU ) dalam bahasa) dalam bahasa
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Indonesia diterjemahkan sebagai Nota Kesepahaman. Meskipun diIndonesia diterjemahkan sebagai Nota Kesepahaman. Meskipun di

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) istilahdalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) istilah

 Nota  Nota Kesepahaman Kesepahaman ataupun ataupun Nota Nota Kesepakatan Kesepakatan ini ini tidak tidak dikenal.dikenal.

 Namun  Namun seringkali seringkali Nota Nota Kesepahaman Kesepahaman dibuat dibuat berdasarkan berdasarkan ketentuanketentuan

 pada  pada Pasal Pasal 1338 1338 ayat ayat (1) (1) KUH KUH Perdata Perdata yang yang berbunyi: berbunyi: “Semua“Semua

 persetujuan  persetujuan yang yang dibuat dibuat secara secara sah sah berlaku berlaku sebagai sebagai undang undang undangundang

 bagi  bagi mereka mereka yang yang membuatnya”. membuatnya”. Hal Hal ini ini berarti berarti bahwabahwa  orang per  orang per

orang maupun secara institusional memiliki kebebasan berkontrakorang maupun secara institusional memiliki kebebasan berkontrak

yang artinya boleh membuat perjanjian.yang artinya boleh membuat perjanjian.

Selain itu, Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat sahnyaSelain itu, Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat sahnya

 perjanjian,  perjanjian, khususnya khususnya yang yang berhubungan berhubungan dengan dengan kesepakatan,kesepakatan,

dijadikan pula sebagai dasar bagi Nota Kesepahaman karenadijadikan pula sebagai dasar bagi Nota Kesepahaman karena

diasumsikan bahwa Nota Kesepahaman merupakan suatu perjanjiandiasumsikan bahwa Nota Kesepahaman merupakan suatu perjanjian

    

yang didasarkan atas adanya kesepakatan, dan dengan adanyayang didasarkan atas adanya kesepakatan, dan dengan adanya

kesepakatan maka ia mengikat. Lebih lanjut, apabila kesepakatan maka ia mengikat. Lebih lanjut, apabila kitakita

membaca Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentangmembaca Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang

Perjanjian Internasional, dapat dikatakan pula bahwa undang-undangPerjanjian Internasional, dapat dikatakan pula bahwa undang-undang

tersebut dapat dijadikan dasar bagi pembuatan suatu Notatersebut dapat dijadikan dasar bagi pembuatan suatu Nota

Kesepahaman.Kesepahaman.

DalamDalam  Black’s  Black’s Law Law DictionaryDictionary , , MoU didefinisikan sebagaiMoU didefinisikan sebagai

 bentuk bentuk  Letter  Letter of of Intent Intent . Adapun. Adapun  Letter  Letter of of IntentIntent didefinisikan:didefinisikan: “A“A

written statement detailing the preliminary understanding of partieswritten statement detailing the preliminary understanding of parties

who plan to enter into a contract or some other agreement; awho plan to enter into a contract or some other agreement; a

noncommittal writing preliminary to acontract. A letter of intent isnoncommittal writing preliminary to acontract. A letter of intent is

not meant to be binding and does not hinder the parties fromnot meant to be binding and does not hinder the parties from

bargaining with a third party. Business people typically mean not tobargaining with a third party. Business people typically mean not to

be bound by a letter of intent, and courts ordinarily do not enforcebe bound by a letter of intent, and courts ordinarily do not enforce

one, but courts occasionally find that a commitment has beenone, but courts occasionally find that a commitment has been
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made...”.made...”.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa MoUBerdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa MoU

melingkupi hal-hal sebagai berikut:melingkupi hal-hal sebagai berikut:

1) MoU merupakan pendahuluan perikatan (landasan kepastian);1) MoU merupakan pendahuluan perikatan (landasan kepastian);

2)2) Content Content /isi materi dari MoU hanya memuat hal-hal yang pokok-/isi materi dari MoU hanya memuat hal-hal yang pokok-

 pokok saja; pokok saja;

3) Dalam MoU memiliki tenggang waktu, dengan kata lain bersifat3) Dalam MoU memiliki tenggang waktu, dengan kata lain bersifat

sementara;sementara;

4) MoU pada kebiasaannya tidak dibuat secara formal serta tidak ada4) MoU pada kebiasaannya tidak dibuat secara formal serta tidak ada

kewajiban yang memaksa untuk dibuatnya kontrak ataukewajiban yang memaksa untuk dibuatnya kontrak atau

 perjanjian terperinci; dan perjanjian terperinci; dan

5) Karena masih terdapatnya keraguan dari salah satu pihak kepada5) Karena masih terdapatnya keraguan dari salah satu pihak kepada

 pihak  pihak lainnya, lainnya, MoU MoU dibuat dibuat untuk untuk menghindari menghindari kesulitan kesulitan dalamdalam
 pembatalan. pembatalan.

    

Secara umum, Nota Kesepahaman memiliki pengertianSecara umum, Nota Kesepahaman memiliki pengertian

kesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalam rangkakesepakatan di antara pihak-pihak untuk berunding dalam rangka

membuat perjanjian di kemudian hari, apabila hal-hal yang belummembuat perjanjian di kemudian hari, apabila hal-hal yang belum

 pasti  pasti sudah sudah dapat dapat dipastikan. dipastikan. Oleh Oleh karenanya karenanya Nota Nota KesepahamanKesepahaman

 bukanlah  bukanlah kontrak, kontrak, karena karena kontraknya kontraknya sendiri sendiri belum belum terbentuk.terbentuk.

Dengan demikian Nota Kesepahaman tidak memiliki kekuatan yangDengan demikian Nota Kesepahaman tidak memiliki kekuatan yang

mengikat. Akan tetapi seringkali Nota Kesepahaman dipandangmengikat. Akan tetapi seringkali Nota Kesepahaman dipandang

sebagai suatu kontrak dan memiliki kekuatan mengikat para pihaksebagai suatu kontrak dan memiliki kekuatan mengikat para pihak

yang menjadi subjek di dalamnya atau yang menandatanganinya.yang menjadi subjek di dalamnya atau yang menandatanganinya.

Apabila dalam kenyataannya, salah satu pihak tidak melaksanakanApabila dalam kenyataannya, salah satu pihak tidak melaksanakan

substansi dari Nota Kesepahaman, maka pihak lainnya tidak pernahsubstansi dari Nota Kesepahaman, maka pihak lainnya tidak pernah

menggugat persoalan itu ke pengadilan. Hal ini berarti bahwa Notamenggugat persoalan itu ke pengadilan. Hal ini berarti bahwa Nota

Kesepahaman hanya mempunyai kekuatan mengikat secara moral.Kesepahaman hanya mempunyai kekuatan mengikat secara moral.

Pada prinsipnya Nota Kesepahaman adalah suatu surat yangPada prinsipnya Nota Kesepahaman adalah suatu surat yang

dibuat oleh salah satu pihak dan ditujukan kepada pihak lain yangdibuat oleh salah satu pihak dan ditujukan kepada pihak lain yang
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isinya memuat keinginan untuk mengadakan hubungan hukum.isinya memuat keinginan untuk mengadakan hubungan hukum.

Berdasarkan surat tersebut pihak yang lain diharapkan untukBerdasarkan surat tersebut pihak yang lain diharapkan untuk

membuat surat sejenis untuk menunjukkan kehendak yang sama.membuat surat sejenis untuk menunjukkan kehendak yang sama.

Secara umum substansi yang terdapat di dalam Nota KesepahamanSecara umum substansi yang terdapat di dalam Nota Kesepahaman

adalah pernyataan bahwa kedua belah pihak secara prinsip sudahadalah pernyataan bahwa kedua belah pihak secara prinsip sudah

memahami dan akan melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu sesuaimemahami dan akan melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu sesuai

isi dari Nota Kesepahaman tersebut.isi dari Nota Kesepahaman tersebut.

 Nota  Nota Kesepahaman Kesepahaman secara secara umum umum memiliki memiliki bagan bagan atauatau

anatomi yang terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:anatomi yang terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:

1. Bagian Judul1. Bagian Judul

Judul Nota Kesepahaman tidak bersifat spesifik karena padaJudul Nota Kesepahaman tidak bersifat spesifik karena pada

hakekatnya Nota Kesepahaman adalah dokumen yang sifatnyahakekatnya Nota Kesepahaman adalah dokumen yang sifatnya

sangat umum mengenai keinginan para pihak untuk salingsangat umum mengenai keinginan para pihak untuk saling
 bekerjasama.  bekerjasama. Namun, Namun, dari dari judul judul dapat dapat diketahui diketahui siapa siapa saja saja parapara

    

 pihak  pihak yang yang terlibat terlibat atau atau menandatangani menandatangani Nota Nota KesepahamanKesepahaman

tersebut. Secara struktur, bagian Judul memuat kata-tersebut. Secara struktur, bagian Judul memuat kata-kata “Notakata “Nota  

Kesepahaman”, nama institusi para pihak, dan nomor surat paraKesepahaman”, nama institusi para pihak, dan nomor surat para

 pihak.  pihak. Judul Judul ditulis ditulis dengan dengan huruf huruf kapital kapital yang yang diletakkan diletakkan di di tengahtengah

marjin tanpa diakhiri tanda baca. Nota Kesepahaman dapatmarjin tanpa diakhiri tanda baca. Nota Kesepahaman dapat

mencantumkan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atasmencantumkan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atas

halaman judul. Logo PIHAK PERTAMA terletak di sebelah kiri danhalaman judul. Logo PIHAK PERTAMA terletak di sebelah kiri dan

logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.

2. Bagian Pembukaan2. Bagian Pembukaan

Bagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagian awal dariBagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagian awal dari

 Nota  Nota Kesepahaman. Kesepahaman. Bagian Bagian Pembukaan Pembukaan memuat memuat hal-hal hal-hal sebagaisebagai

 berikut: berikut:

a. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempat penandaa. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempat penanda

tanganan saat Nota Kesepahaman.tanganan saat Nota Kesepahaman.

 b. Jabatan para pihak b. Jabatan para pihak
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Menggambarkan kedudukan dan kewenangan penandatanganMenggambarkan kedudukan dan kewenangan penandatangan

 bertindak untuk dan atas nam bertindak untuk dan atas nama institusi.a institusi.

- - Para Para pihak pihak disebut disebut PIHAK PIHAK PERTAMA PERTAMA dan dan PIHAK PIHAK KEDUAKEDUA

yang merupakan wakil dari yang merupakan wakil dari masing-masing institusi.masing-masing institusi.

- - Para Para pihak pihak dapat dapat orang porang perorangan, erorangan, dapat dapat pula pula badan badan hukumhukum

 baik badan hukum privat m baik badan hukum privat maupun badan hukum publiaupun badan hukum publik.k.

c. Konsiderans (pertimbangan)c. Konsiderans (pertimbangan)

- - Konsiderans Konsiderans memuat memuat uraian uraian singkat singkat mengenai mengenai pokok-pokokpokok-pokok

 pikiran  pikiran yang yang menjadi menjadi latar latar belakang belakang dan dan alasan alasan pembuatanpembuatan

 Nota Kesepahaman. Nota Kesepahaman.

- - Konsiderans Konsiderans diawali diawali dengan dengan kalimat:kalimat: ““Dengan terlebih dahuluDengan terlebih dahulu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikutmempertimbangkan hal-hal sebagai berikut””..

- - Tiap-tiap Tiap-tiap pokok pokok pikiran pikiran dirumuskan dirumuskan dalam dalam rangkaian rangkaian kalimatkalimat
yang merupakan satu kesatuan pengertian.yang merupakan satu kesatuan pengertian.

    

- - Tiap-tiap pokok Tiap-tiap pokok pikiran diawali pikiran diawali dengan huruf abdengan huruf abjad danjad dan

dirumuskan dalam satu kalimat yang utuh, diawali dengandirumuskan dalam satu kalimat yang utuh, diawali dengan

katakata ““ bahwa bahwa”” dan diakhiri dengan tanda baca titik koma (;). dan diakhiri dengan tanda baca titik koma (;).

3. Bagian Isi3. Bagian Isi

Para pihak yang bermaksud mengadakan Nota KesepahamanPara pihak yang bermaksud mengadakan Nota Kesepahaman

memiliki kewenangan untuk bersama-sama menentukan apa yangmemiliki kewenangan untuk bersama-sama menentukan apa yang

akan menjadi isi Nota Kesepahaman. Isi Nota Kesepahamanakan menjadi isi Nota Kesepahaman. Isi Nota Kesepahaman

menggambarkan apa yang dikehendaki oleh mereka atau keduamenggambarkan apa yang dikehendaki oleh mereka atau kedua

 belah  belah pihak. pihak. Dalam Dalam prakteknya, prakteknya, perumusan perumusan isi isi Nota Nota KesepahamanKesepahaman

ada yang singkat, ada pula yang lengkap, tergantung padaada yang singkat, ada pula yang lengkap, tergantung pada

kesepakatan para pihak. Namun dari kedua pola tersebut yang lebihkesepakatan para pihak. Namun dari kedua pola tersebut yang lebih

 banyak  banyak digunakan digunakan adalah adalah rumusan rumusan secara secara singkat, singkat, sementarasementara

rumusan secara lebih rinci diwujudkan dalam isi kontrakrumusan secara lebih rinci diwujudkan dalam isi kontrak

(Kesepakatan Kerjasama). Pada umumnya substansi Nota(Kesepakatan Kerjasama). Pada umumnya substansi Nota

Kesepahaman memuat hal-hal sebagai berikut:Kesepahaman memuat hal-hal sebagai berikut:
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p gp g

a. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan keinginan para pihaka. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan keinginan para pihak

untuk melakukan kegiatan yang untuk melakukan kegiatan yang saling menguntungkan.saling menguntungkan.

 b.  b. Ruang Lingkup Ruang Lingkup Kegiatan, yang Kegiatan, yang memuat gambaran memuat gambaran umum tentangumum tentang

kegiatan yang akan dilaksanakan.kegiatan yang akan dilaksanakan.

c. Pelaksanaan Kegiatan, yang memuat rincian pelaksanaan atauc. Pelaksanaan Kegiatan, yang memuat rincian pelaksanaan atau

kegiatan dari Nota Kesepahamankegiatan dari Nota Kesepahaman

d. d. Jangka Waktu, Jangka Waktu, yang menunjukkan yang menunjukkan masa berlakunya masa berlakunya NotaNota

Kesepahaman (jangka waktu dapat diperpanjang atas Kesepahaman (jangka waktu dapat diperpanjang atas kesepakatankesepakatan

 bersama para pihak). bersama para pihak).

e. e. Biaya Penyelenggaraan Biaya Penyelenggaraan Kegiatan, yang Kegiatan, yang merupakan bebanmerupakan beban

finansial yang dikeluarkan sebagai akibat pelaksanaan kegiatan,finansial yang dikeluarkan sebagai akibat pelaksanaan kegiatan,

yang dapat dibebankan kepada salah satu pihak atau kedua belahyang dapat dibebankan kepada salah satu pihak atau kedua belah

 pihak  pihak atau atau sumber sumber pembiayaan pembiayaan lainnya lainnya yang yang sah sah sesuai sesuai dengandengan
kesepakatan.kesepakatan.

    

f. f. Aturan PeraliAturan Peralihan, yang han, yang memuat memuat perubahan yang perubahan yang mungkin mungkin terjadi,terjadi,

yang hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah yang hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak.pihak.

4. Bagian Penutup4. Bagian Penutup

Bagian ini merupakan bagian akhir dari Nota KesepahamanBagian ini merupakan bagian akhir dari Nota Kesepahaman

dan dirumuskan dengan kalimat yang sederhana: “Demikiandan dirumuskan dengan kalimat yang sederhana: “Demikian

Memorandum (atau Nota Kesepakatan) ini dibuat dengan itikad baikMemorandum (atau Nota Kesepakatan) ini dibuat dengan itikad baik

untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak”.untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak”.  

5. Bagian tanda tangan para 5. Bagian tanda tangan para pihakpihak

Bagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagianBagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagian

tersebut para pihak membubuhkan tanda tangan dan nama terang.tersebut para pihak membubuhkan tanda tangan dan nama terang.

Pada bagian tanda tangan terdiri atas:Pada bagian tanda tangan terdiri atas:

a a Keabsahan Nota Keabsahan Nota Kesepahaman, yang Kesepahaman, yang menunjukkan menunjukkan agar Notaagar Nota

Kesepahaman memenuhi syarat hukum (khususnya NotaKesepahaman memenuhi syarat hukum (khususnya Nota
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esep e e u sy u u ( usus y Noesep e e u sy u u ( usus y No

Kesepahaman nasional) yaitu harus dibubuhi dan ditandatanganiKesepahaman nasional) yaitu harus dibubuhi dan ditandatangani

 para pihak di atas materai Rp  para pihak di atas materai Rp 6000,00 (enam ribu rupiah6000,00 (enam ribu rupiah).).

 b.  b. Penandatangan Penandatangan Nota Nota Kesepahaman, Kesepahaman, yang yang dilakukan dilakukan oleh oleh keduakedua

 belah  belah pihak pihak yang yang ditulis ditulis dengan dengan huruf huruf kapital kapital Posisi Posisi PIHAKPIHAK

PERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan posisi PIHAKPERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan posisi PIHAK

KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.

7.4 Perjanjian Kerjasama7.4 Perjanjian Kerjasama

IstilahIstilah  Memorandum  Memorandum of of AgreementAgreement (( MoA MoA) dalam bahasa) dalam bahasa

Indonesia umumnya diterjemahkan sebagai Perjanjian KerjasamaIndonesia umumnya diterjemahkan sebagai Perjanjian Kerjasama

atau Kesepakatan Kerjasama. Secara umum Perjanjian Kerjasamaatau Kesepakatan Kerjasama. Secara umum Perjanjian Kerjasama

tidak banyak berbeda dengan Nota Kesepahaman dalam haltidak banyak berbeda dengan Nota Kesepahaman dalam hal

strukturnya. strukturnya. Akan Akan tetapi tetapi Perjanjian Perjanjian Kerjasama Kerjasama lebih lebih bersifatbersifat
mengatur hal-hal teknis dari suatu perjanjian. Perjanjian Kerjasamamengatur hal-hal teknis dari suatu perjanjian. Perjanjian Kerjasama

    

dapat dipandang sebagai suatu kontrak yang dapat dipandang sebagai suatu kontrak yang memiliki kekuatan yangmemiliki kekuatan yang

mengikat para pihak yang menjadi subjek di dalamnya atau yangmengikat para pihak yang menjadi subjek di dalamnya atau yang

menandatanganinya.menandatanganinya.

Perjanjian merupakan suatu peristiwa di mana salah satu Perjanjian merupakan suatu peristiwa di mana salah satu pihakpihak

(subjek hukum) berjanji kepada pihak lainnya atau yang mana kedua(subjek hukum) berjanji kepada pihak lainnya atau yang mana kedua

 belah  belah dimaksud dimaksud saling saling berjanji berjanji untuk untuk melaksanakan melaksanakan sesuatu sesuatu hal,hal,

sebagaimana diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang- Undangsebagaimana diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang- Undang

Hukum Perdata (KUH Perdata). Berdasarkan hal tersebut di atas,Hukum Perdata (KUH Perdata). Berdasarkan hal tersebut di atas,

maka dapat dipahami bahwa suatu perjanjian mengandung unsurmaka dapat dipahami bahwa suatu perjanjian mengandung unsur

sebagai berikut:sebagai berikut:

a) Perbuatana) Perbuatan

Frasa “Perbuatan” tentang Perjanjian ini lebih kepada “perbuatanFrasa “Perbuatan” tentang Perjanjian ini lebih kepada “perbuatan  

hukum” atau “tindakan hukum”. Hal tersebut dikarenakanhukum” atau “tindakan hukum”. Hal tersebut dikarenakan

 perbuatan  perbuatan sebagaimana sebagaimana dilakukan dilakukan oleh oleh para para pihak pihak berdasarkanberdasarkan

perjanjianperjanjian akanakan membawamembawa akibatakibat hukumhukum bagibagi parapara pihakpihak yangyang
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 perjanjian  perjanjian akan akan membawa membawa akibat akibat hukum hukum bagi bagi para para pihak pihak yangyang

memperjanjikan tersebut.memperjanjikan tersebut.

 b) Satu orang atau lebih terhadap s b) Satu orang atau lebih terhadap satu orang lain atau lebih.atu orang lain atau lebih.

Perjanjian hakikatnya dilakukan paling sedikit oleh 2 (dua) pihakPerjanjian hakikatnya dilakukan paling sedikit oleh 2 (dua) pihak

yang saling berhadap- adapan dan saling memberikan pernyataanyang saling berhadap- adapan dan saling memberikan pernyataan

satu sama lain. Pihak tersebut adalah orang atau badan hukumsatu sama lain. Pihak tersebut adalah orang atau badan hukum

(subjek hukum).(subjek hukum).

c) Mengikatkan diri.c) Mengikatkan diri.

Di dalam perjanjian terdapat unsur janji yang diberikan olehDi dalam perjanjian terdapat unsur janji yang diberikan oleh

 pihak  pihak yang yang satu satu kepada kepada pihak pihak yang yang lain. lain. Artinya, Artinya, terdapat terdapat akibatakibat

hukum yang muncul karena kehendaknya sendiri.hukum yang muncul karena kehendaknya sendiri.

Adapun suatu Perjanjian dapat menjadi sah dan mengikat paraAdapun suatu Perjanjian dapat menjadi sah dan mengikat para

 pihak  pihak maka maka perjanjian perjanjian dimaksud dimaksud haruslah haruslah memenuhi memenuhi syarat-syaratsyarat-syarat

sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata, yangsebagaimana ditetapkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata, yang
menyatakan:menyatakan:

    

1) Adanya kesepakatan kedua belah pihak.1) Adanya kesepakatan kedua belah pihak.

Kata “sepakat” tidak boleh disebabkan adanya kekhilafanKata “sepakat” tidak boleh disebabkan adanya kekhilafan

mengenai hakikat barang yang menjadi pokok persetujuan ataumengenai hakikat barang yang menjadi pokok persetujuan atau

kekhilafan mengenai diri pihak lawannya dalam kekhilafan mengenai diri pihak lawannya dalam persetujuan yangpersetujuan yang

dibuat terutama mengingat dirinya orang tersebut;.dibuat terutama mengingat dirinya orang tersebut;.

2) Cakap untuk membuat perikatan.2) Cakap untuk membuat perikatan.

Para pihak mampu membuat suatu perjanjian, dalam hal ini tidakPara pihak mampu membuat suatu perjanjian, dalam hal ini tidak

tekualifikasi sebagai pihak yang tidak cakap hukum untuktekualifikasi sebagai pihak yang tidak cakap hukum untuk

membuat suatu perikatan sebagaimana diatur dalam Pasal 1330membuat suatu perikatan sebagaimana diatur dalam Pasal 1330

KUHPer. Dalam hal suatu perjanjian yang dibuat oleh KUHPer. Dalam hal suatu perjanjian yang dibuat oleh pihak yangpihak yang

tidak cakap sebagaimana tersebut di atas, maka Perjanjiantidak cakap sebagaimana tersebut di atas, maka Perjanjian

tersebut batal demi hukum (Pasal 1446 KUHPer).tersebut batal demi hukum (Pasal 1446 KUHPer).

3) Suatu hal tertentu.3) Suatu hal tertentu.

Perjanjian harus menentukan jenis objek yang diperjanjikan.Perjanjian harus menentukan jenis objek yang diperjanjikan.

Dalam hal suatu perjanjian tidak menentukan jenis objekDalam hal suatu perjanjian tidak menentukan jenis objek
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Dalam hal suatu perjanjian tidak menentukan jenis objekDalam hal suatu perjanjian tidak menentukan jenis objek

dimaksud maka perjanjian tersebut batal demi hukum.dimaksud maka perjanjian tersebut batal demi hukum.

Sebagaimana Pasal 1332 KUHPer menentukan bahwa hanyaSebagaimana Pasal 1332 KUHPer menentukan bahwa hanya

 barang-  barang- barang barang yang yang dapat dapat diperdagangkan diperdagangkan yang yang dapat dapat menjadimenjadi

obyek perjanjian. Selain itu, berdasarkan Pasal 1334 KUHPerobyek perjanjian. Selain itu, berdasarkan Pasal 1334 KUHPer

 barang-barang  barang-barang yang yang baru baru akan akan ada ada di di kemudian kemudian hari hari dapatdapat

menjadi obyek perjanjian kecuali jika dilarang oleh undang-menjadi obyek perjanjian kecuali jika dilarang oleh undang-

undang secara tegas.undang secara tegas.

4) Suatu sebab atau4) Suatu sebab atau causacausa yang halal.yang halal.

SahnyaSahnya causacausa dari suatu persetujuan ditentukan pada saatdari suatu persetujuan ditentukan pada saat

 perjanjian  perjanjian dibuat. dibuat. Perjanjian Perjanjian tanpa tanpa causa causa yang yang halal halal adalah adalah batalbatal

demi hukum, kecuali ditentukan lain oleh undang-undang.demi hukum, kecuali ditentukan lain oleh undang-undang.

Sebagaimana Pasal 1335 KUHPer menyatakan suatu perjanjianSebagaimana Pasal 1335 KUHPer menyatakan suatu perjanjian

yang tidak memakai suatu sebab yang halal, atau dibuat denganyang tidak memakai suatu sebab yang halal, atau dibuat dengan

    

suatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatansuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan

hukum.hukum.

Bagan atau anatomi dari suatu Perjanjian Kerjasama padaBagan atau anatomi dari suatu Perjanjian Kerjasama pada

umumnya yang terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:umumnya yang terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:

1. Bagian Judul.1. Bagian Judul.

Judul dirumuskan oleh para pihak yang menjadi subjek dalamJudul dirumuskan oleh para pihak yang menjadi subjek dalam

Perjanjian Kerjasama , sehingga dapat diketahui siapa saja paraPerjanjian Kerjasama , sehingga dapat diketahui siapa saja para

 pihak  pihak yang yang terlibat terlibat atau atau menandatangani menandatangani Perjanjian Perjanjian KerjasamaKerjasama

tersebut. Judul hendaknya menggunakan kalimat yang singkat,tersebut. Judul hendaknya menggunakan kalimat yang singkat,

 padat,  padat, dan dan mencerminkan mencerminkan apa apa yang yang menjadi menjadi kehendak kehendak para para pihak.pihak.

Secara struktur, bagian Judul memuat nama institusi para pihak,Secara struktur, bagian Judul memuat nama institusi para pihak,

nama Perjanjian Kerjasama dan nomor surat para nama Perjanjian Kerjasama dan nomor surat para pihak. Judul ditulispihak. Judul ditulis

dengan huruf kapital yang diletakkan di tengah marjin tanpa diakhiridengan huruf kapital yang diletakkan di tengah marjin tanpa diakhiri

tanda baca. Sepertihalnya Nota Kesepahaman, Perjanjian Kerjasamatanda baca. Sepertihalnya Nota Kesepahaman, Perjanjian Kerjasama

menggunakan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atasmenggunakan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atas
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menggunakan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atasmenggunakan logo institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atas

halaman judul. Logo PIHAK PERTAMA terletak di sebelah kiri danhalaman judul. Logo PIHAK PERTAMA terletak di sebelah kiri dan

logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.

2. Bagian Pembukaan2. Bagian Pembukaan

Bagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagianBagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagian

awal dari Perjanjian Kerjasama. Bagian Pembukaan memuat hal-halawal dari Perjanjian Kerjasama. Bagian Pembukaan memuat hal-hal

sebagai berikut:sebagai berikut:

a. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempata. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempat

 penandatanganan saat Perjanjian Kerj penandatanganan saat Perjanjian Kerjasama.asama.

 b. Jabatan para pihak b. Jabatan para pihak

Menggambarkan kedudukan dan kewenangan penandatanganMenggambarkan kedudukan dan kewenangan penandatangan

 bertindak untuk dan atas nam bertindak untuk dan atas nama institusi.a institusi.

- Para pihak disebut PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA- Para pihak disebut PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
yang merupakan wakil dari yang merupakan wakil dari masing-masing institusi.masing-masing institusi.

    

- Para pihak dapat orang perorangan, dapat pula badan hukum- Para pihak dapat orang perorangan, dapat pula badan hukum

 baik badan hukum privat m baik badan hukum privat maupun badan hukum publaupun badan hukum publik.ik.

c. Konsiderans atau pertimbanganc. Konsiderans atau pertimbangan

- Konsiderans memuat uraian singkat mengenai pokok-pokok- Konsiderans memuat uraian singkat mengenai pokok-pokok

 pikiran  pikiran yang yang menjadi menjadi latar latar belakang belakang dan dan alasan alasan pembuatanpembuatan

Perjanjian Kerjasama .Perjanjian Kerjasama .

- Konsiderans diawali dengan kalimat:- Konsiderans diawali dengan kalimat: ““Dengan terlebih dahuluDengan terlebih dahulu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikutmempertimbangkan hal-hal sebagai berikut””..

- Tiap-tiap pokok pikiran dirumuskan dalam rangkaian kalimat- Tiap-tiap pokok pikiran dirumuskan dalam rangkaian kalimat

yang merupakan satu kesatuan pengertian.yang merupakan satu kesatuan pengertian.

- Tiap-tiap pokok pikiran diawali dengan huruf abjad dan- Tiap-tiap pokok pikiran diawali dengan huruf abjad dan

dirumuskan dalam satu kalimat yang utuh, diawali dengan katadirumuskan dalam satu kalimat yang utuh, diawali dengan kata

““ bahwa bahwa”” dan diakhiri dengan tanda baca titik koma (;). dan diakhiri dengan tanda baca titik koma (;).

3 S b t i P j ji K j3 S b t i P j ji K j
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3. Substansi Perjanjian Kerjasama3. Substansi Perjanjian Kerjasama

Para pihak yang bermaksud mengadakan PerjanjianPara pihak yang bermaksud mengadakan Perjanjian

Kerjasama memiliki keleluasaan untuk bersama-sama menentukanKerjasama memiliki keleluasaan untuk bersama-sama menentukan

apa yang akan menjadi isi Perjanjian Kerjasama. Isi Perjanjianapa yang akan menjadi isi Perjanjian Kerjasama. Isi Perjanjian

Kerjasama menggambarkan apa yang dikehendaki oleh kedua belahKerjasama menggambarkan apa yang dikehendaki oleh kedua belah

 pihak. Isi  pihak. Isi Perjanjian Kerjasama Perjanjian Kerjasama dirumuskan secara dirumuskan secara rinci diwujudkanrinci diwujudkan

dalam isi kontrak. Pada umumnya isi Perjanjian Kerjasama memuatdalam isi kontrak. Pada umumnya isi Perjanjian Kerjasama memuat

hal-hal sebagai berikut :hal-hal sebagai berikut :

a. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan kehendak para pihaka. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan kehendak para pihak

untuk melakukan kegiatan yang disepakati dan salinguntuk melakukan kegiatan yang disepakati dan saling

menguntungkan.menguntungkan.

 b.  b. Ruang Lingkup Ruang Lingkup Kegiatan, yang Kegiatan, yang memuat gambaran memuat gambaran umum tentangumum tentang

kegiatan yang akan dilaksanakan.kegiatan yang akan dilaksanakan.

    

c. Hak dan kewajiban para pihak, yang memuat rincian hak danc. Hak dan kewajiban para pihak, yang memuat rincian hak dan

kewajiban masing- masing pihak yang dirumuskan secara adilkewajiban masing- masing pihak yang dirumuskan secara adil

dan seimbang (tidak berat sebelah).dan seimbang (tidak berat sebelah).

d.d.  Force  Force MejeureMejeure, yang memuat sikap para pihak terhadap setiap, yang memuat sikap para pihak terhadap setiap

 peristiwa  peristiwa atau atau kejadian kejadian di di luar luar kekuasaan kekuasaan dan dan kemampuan kemampuan parapara

 pihak yang  pihak yang dapat mengganggu atau dapat mengganggu atau menghalangi berlangsungnyamenghalangi berlangsungnya

 perjanjian. perjanjian.

e. Jangka Waktu, yang menunjukkan masa berlakunya Perjanjiane. Jangka Waktu, yang menunjukkan masa berlakunya Perjanjian

Kerjasama, berikut ketentuan mengenai perpanjangan ataupunKerjasama, berikut ketentuan mengenai perpanjangan ataupun

 penghentian Kerjasama sebelum  penghentian Kerjasama sebelum jangka waktu berakhir.jangka waktu berakhir.

f. Biaya Kegiatan, yang merupakan beban financial yangf. Biaya Kegiatan, yang merupakan beban financial yang

dikeluarkan sebagai akibat pelaksanaan kegiatan, yang dapatdikeluarkan sebagai akibat pelaksanaan kegiatan, yang dapat

dibebankan kepada salah satu pihak atau kedua belah pihak ataudibebankan kepada salah satu pihak atau kedua belah pihak atau

sumber pembiayaan lainnya yang sah sesuai dengan kesepakatan.sumber pembiayaan lainnya yang sah sesuai dengan kesepakatan.

l i li ih kl i li ih k
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g. Penyelesaian Perselisihan, yang merupakan upaya-upaya yangg. Penyelesaian Perselisihan, yang merupakan upaya-upaya yang

mungkin untuk ditempuh manakala terjadi perbedaan pendapatmungkin untuk ditempuh manakala terjadi perbedaan pendapat

atau perselisihan di antara pihak-pihak yang membuat Perjanjianatau perselisihan di antara pihak-pihak yang membuat Perjanjian

Kerjasama.Kerjasama.

h. Aturan Peralihan, yang memuat perubahan yang mungkin terjadi,h. Aturan Peralihan, yang memuat perubahan yang mungkin terjadi,

yang hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah yang hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak.pihak.

4. Bagian Penutup4. Bagian Penutup

Bagian ini merupakan bagian akhir dari Perjanjian KerjasamaBagian ini merupakan bagian akhir dari Perjanjian Kerjasama

dan dirumuskan dengan kalimat yang sederhana: “Demikiandan dirumuskan dengan kalimat yang sederhana: “Demikian

Perjanjian Kerjasama ini dibuat dengan itikad baik untuk dipatuhiPerjanjian Kerjasama ini dibuat dengan itikad baik untuk dipatuhi

dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak”.dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak”.  

    

5. Bagian tanda tangan para pihak5. Bagian tanda tangan para pihak

Bagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagianBagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagian

tersebut para pihak membubuhkan tanda tangan dan nama terang.tersebut para pihak membubuhkan tanda tangan dan nama terang.

Pada bagian tanda tangan terdiri atas:Pada bagian tanda tangan terdiri atas:

a. a. Keabsahan Perjanjian Keabsahan Perjanjian Kerjasama, yang Kerjasama, yang menunjukkan agarmenunjukkan agar

Perjanjian Kerjasama memenuhi syarat hukum (khususnyaPerjanjian Kerjasama memenuhi syarat hukum (khususnya

Perjanjian Kerjasama nasional) yaitu harus dibubuhi danPerjanjian Kerjasama nasional) yaitu harus dibubuhi dan

ditandatangani para pihak di atas materai Rp 6.000 (enam ribuditandatangani para pihak di atas materai Rp 6.000 (enam ribu

rupiah).rupiah).

 b.  b. Penandatangan Penandatangan Perjanjian Kerjasama, Perjanjian Kerjasama, yang yang dilakukan dilakukan oleh oleh keduakedua

 belah  belah pihak pihak yang yang ditulis ditulis dengan dengan huruf huruf kapital kapital Posisi Posisi PIHAKPIHAK

PERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan posisi PIHAKPERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan posisi PIHAK

KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.
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VIII.VIII.   MONITORING DANMONITORING DAN

EVALUASI KERJASAMAEVALUASI KERJASAMA

Kerjasama yang telah dilakukan oleh masing-masing PTMKerjasama yang telah dilakukan oleh masing-masing PTM

dalam bidang akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakatdalam bidang akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat

dan bidang non akademik lainnya, harus dilakukan monitoring dandan bidang non akademik lainnya, harus dilakukan monitoring dan

evaluasievaluasi.. Monitoring dan evaluasi (monev) terhadap keberhasilanMonitoring dan evaluasi (monev) terhadap keberhasilan

kerjasama yang mengacu pada asumsi kuantitas dan kualitas, nilaikerjasama yang mengacu pada asumsi kuantitas dan kualitas, nilai

tambah bagi kedua belah pihak tambah bagi kedua belah pihak  ,  , income income generating,generating, dan etikadan etika
kerjasama sangat diperlukan. Keberhasilan kerjasama dari segikerjasama sangat diperlukan. Keberhasilan kerjasama dari segi

kuantitas didasarkan pada jumlah kerjasama yang telah dilakukankuantitas didasarkan pada jumlah kerjasama yang telah dilakukan

dalam suatu kurun waktu tertentu dan jumlah pendapatannya.dalam suatu kurun waktu tertentu dan jumlah pendapatannya.

Keberhasilan kerjasama dari segi kualitas didasarkan padaKeberhasilan kerjasama dari segi kualitas didasarkan pada

keberlanjutan (keberlanjutan ( sustainability) sustainability) dan pengembangan jaringan kerjadan pengembangan jaringan kerja
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antara PTM dengan lembaga mitra kerjasama di dalam maupun diantara PTM dengan lembaga mitra kerjasama di dalam maupun di

luar negeri. Monev kerjasama dapat dilakukan oleh Badanluar negeri. Monev kerjasama dapat dilakukan oleh Badan

Penjaminan Mutu (BPM) masing-masing PTM.Penjaminan Mutu (BPM) masing-masing PTM.

8.1 Tujuan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama8.1 Tujuan Monitoring dan Evaluasi Kerjasama

1. 1. Memantau semua kMemantau semua kegiatan kerjasama nasional degiatan kerjasama nasional dan internasionalan internasional

untuk kepentingan evaluasi dan langkah selanjutnya.untuk kepentingan evaluasi dan langkah selanjutnya.

2. Memperoleh berbagai masukan guna meningkatkan kualitas2. Memperoleh berbagai masukan guna meningkatkan kualitas

maupun kuantitas kegiatan kerjasama nasional dan internasional.maupun kuantitas kegiatan kerjasama nasional dan internasional.

3. Memperoleh berbagai informasi penting khususnya bagi BPM dan3. Memperoleh berbagai informasi penting khususnya bagi BPM dan

 pimpinan masing-masing  pimpinan masing-masing PTM PTM untuk untuk mengambil keputusan mengambil keputusan atauatau

menentukan suatu kebijakan selanjutnya.menentukan suatu kebijakan selanjutnya.

    

8.2 Prosedur Evaluasi Kerjasama8.2 Prosedur Evaluasi Kerjasama

1. Membentuk tim monitoring dengan melibatkan pihak yang1. Membentuk tim monitoring dengan melibatkan pihak yang

 bekerja bekerja--sama/pihak terkait;sama/pihak terkait;

2. Menetapkan ruang lingkup monitoring;2. Menetapkan ruang lingkup monitoring;

3. Menentukan alat ukur evaluasi;3. Menentukan alat ukur evaluasi;

4. Menetapkan waktu monitoring; dan4. Menetapkan waktu monitoring; dan

5. Melakukan evaluasi.5. Melakukan evaluasi.

8.3 Hasil Evaluasi Kerjasama8.3 Hasil Evaluasi Kerjasama

1. Mengkaji umpan balik hasil evaluasi; dan1. Mengkaji umpan balik hasil evaluasi; dan

2. Memanfaatkan hasil evaluasi untuk memutuskan apakah2. Memanfaatkan hasil evaluasi untuk memutuskan apakah

kerjasama dapat dilanjutkan atau dihentikan.kerjasama dapat dilanjutkan atau dihentikan.

8.4 8.4 Pemeliharaan Pemeliharaan KerjasamaKerjasama
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Pemeliharaan kerjasama dilakukan dengan cara :Pemeliharaan kerjasama dilakukan dengan cara :

1. 1. melakukan melakukan studi kepstudi kepuasan peluasan pelanggan; daanggan; dann

2. 2. menjaga menjaga keberlangsungan keberlangsungan kerjasama mkerjasama melalui penelalui penyampaianyampaian

laporan secara berkala.laporan secara berkala.

    

IX. PENUTUPIX. PENUTUP

Pedoman Kerjasama di lingkungan PTM ini berlaku sejakPedoman Kerjasama di lingkungan PTM ini berlaku sejak

tanggal ditetapkan oleh Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyahtanggal ditetapkan oleh Majelis Diktilitbang PP. Muhammadiyah

 berdasarkan  berdasarkan Surat Surat Keputusan Keputusan Majelis Majelis Diktilitbang Diktilitbang PP.PP.

Muhammadiyah tentang Pedoman Kerjasama PTM. Apabila diMuhammadiyah tentang Pedoman Kerjasama PTM. Apabila di

kemudian hari terdapat perubahan akibat diterbitkannya peraturankemudian hari terdapat perubahan akibat diterbitkannya peraturan

 baru  baru oleh oleh pemerintah pemerintah dan dan atau atau adanya adanya kebijakan kebijakan baru baru dari dari PP.PP.

Muhammadiyah yang berkaitan dengan Kerjasama PerguruanMuhammadiyah yang berkaitan dengan Kerjasama Perguruan

Tinggi, maka akan dilakukan penyesuaian sebagaimana mestinya.Tinggi, maka akan dilakukan penyesuaian sebagaimana mestinya.

Semoga dengan tersusunnya Pedoman Kerjasama ini dapatSemoga dengan tersusunnya Pedoman Kerjasama ini dapat

meningkatkan Sistem Penjaminan Mutu internal di masing-masingmeningkatkan Sistem Penjaminan Mutu internal di masing-masing

PTM, khususnya dalam bidang kerjasama, dan meningkatkan jumlahPTM, khususnya dalam bidang kerjasama, dan meningkatkan jumlah

kerjasama yang terjalin antara PTM dengan berbagai mitra, baik darikerjasama yang terjalin antara PTM dengan berbagai mitra, baik dari
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kalangan perguruan tinggi maupun dunia industri, yang bermuarakalangan perguruan tinggi maupun dunia industri, yang bermuara

 pada peningkatan kualitas layanan p pada peningkatan kualitas layanan pendidikan di lingkungan PTendidikan di lingkungan PTM.M.

  



4646

    

MANAJEMEN PENGELOLAANMANAJEMEN PENGELOLAAN

KANTOR URUSAN INTERNASIONAL (KUI)KANTOR URUSAN INTERNASIONAL (KUI)

Oleh : Drs. Soeparto, M.SiOleh : Drs. Soeparto, M.Si

(Universitas Muhammadiyah Malang)(Universitas Muhammadiyah Malang)

Latar Belakang Latar Belakang   

Saat ini internasionalisasi perguruan tinggi sudah bukanSaat ini internasionalisasi perguruan tinggi sudah bukan

lagi pilihan tapi cenderung sudah merupakan keharusan bagilagi pilihan tapi cenderung sudah merupakan keharusan bagi

pertumbuhan dan bahkan perkembangan perguruan tinggipertumbuhan dan bahkan perkembangan perguruan tinggi

itu sendiri. Dulu banyak orang berpendapat bahwa merekaitu sendiri. Dulu banyak orang berpendapat bahwa mereka

akan mengembangkan internasionalisasi saat lembaganyaakan mengembangkan internasionalisasi saat lembaganya

sudah berkembang dengan berbagai prestasi. Sementara kalausudah berkembang dengan berbagai prestasi. Sementara kalau

perguruan tingginya dinilai masih biasa-biasa saja, merekaperguruan tingginya dinilai masih biasa-biasa saja, mereka
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cenderung menolak diri dari cenderung menolak diri dari kegiatan internasionalisasi.kegiatan internasionalisasi.

Paradigma seperti di atas itu pola pikir terbalik. JustruParadigma seperti di atas itu pola pikir terbalik. Justru

kegiatan internalisasi itu dimaksudkan untuk mempercepatkegiatan internalisasi itu dimaksudkan untuk mempercepat

tercapainya perkembangan akademik dan non akademiktercapainya perkembangan akademik dan non akademik

perguruan tinggi. Analognya jangan menunggu mapan duluperguruan tinggi. Analognya jangan menunggu mapan dulu

untuk nikah. Justru pernikahan itu dimaksudkan untukuntuk nikah. Justru pernikahan itu dimaksudkan untuk

mempercepat “kemapanan.” Mungkin di saat awal terasamempercepat “kemapanan.” Mungkin di saat awal terasa

berat dan babak belur. Akan tetapi, kondisi itulah yangberat dan babak belur. Akan tetapi, kondisi itulah yang

memicu dan memacu memicu dan memacu tercapainya “kemapanan.”tercapainya “kemapanan.”

Rasanya sangat sulit dicari Rasanya sangat sulit dicari keberadaan perguruan tinggikeberadaan perguruan tinggi

maju dan melesat dengan mengabaikan kegiatanmaju dan melesat dengan mengabaikan kegiatan

internasionalisasinya. Melalui program tersebut, perguruaninternasionalisasinya. Melalui program tersebut, perguruan

tinggi maju berkesempatan melipatgandakan sumbertinggi maju berkesempatan melipatgandakan sumber

dayanya dengan relatif lebih cepat. Internalisasidayanya dengan relatif lebih cepat. Internalisasi
memungkinkan terjadinya kerjasama yang berpotensimemungkinkan terjadinya kerjasama yang berpotensi

    

perguruan tinggi bisa memperoleh sumberdaya ekstra danperguruan tinggi bisa memperoleh sumberdaya ekstra dan

lebih banyak dibanding kalau tanpa lebih banyak dibanding kalau tanpa internasionlisasi.internasionlisasi.

TujuanTujuan

Secara umum tujuan Kantor Urusan Internasional (KUI)Secara umum tujuan Kantor Urusan Internasional (KUI)

adalah untuk menginisiasi dan mengembangkan sertaadalah untuk menginisiasi dan mengembangkan serta

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan internasional yangmengkoordinasikan kegiatan-kegiatan internasional yang

melibatkan civitas akademika (dosen, karyawan, danmelibatkan civitas akademika (dosen, karyawan, dan

mahasiswa) setempat.mahasiswa) setempat.

Secara spesifik kegiatan tersebut dapat dielaborasi lebihSecara spesifik kegiatan tersebut dapat dielaborasi lebih

rinci menjadi:rinci menjadi:

1.1.   Mengimpelementasi rencana strategis internasionalisasiMengimpelementasi rencana strategis internasionalisasi

perguruan tinggperguruan tinggi dengan mengi dengan mengelaborasi dalam elaborasi dalam bentuk bentuk visivisi

dan misi serta tujuan internasionalisasi.dan misi serta tujuan internasionalisasi.
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dan misi serta tujuan internasionalisasi.dan misi serta tujuan internasionalisasi.

2.2.   Menyiapkan dan mengevaluasi MOU dengan mitra-mitraMenyiapkan dan mengevaluasi MOU dengan mitra-mitra

internasionalinternasional

3.3.   Mempromosikan program-program internasionalisasiMempromosikan program-program internasionalisasi

secara internal di perguruan tinggi agar civitas akademikasecara internal di perguruan tinggi agar civitas akademika

mengetahui adanya program-program tersebut.mengetahui adanya program-program tersebut.

4.4.   Menginformasikan program-program internasional luarMenginformasikan program-program internasional luar

negeri yang potensial bisa diikuti negeri yang potensial bisa diikuti oleh civitas akademika.oleh civitas akademika.

5.5.   Mengeksplorasi peluang-peluang kerjasama baru dariMengeksplorasi peluang-peluang kerjasama baru dari

mitra-mitra internasionalmitra-mitra internasional

6.6.   Mempromosikan keberadaan perguruan tinggi bagiMempromosikan keberadaan perguruan tinggi bagi

Lembaga-lembaga internasionalLembaga-lembaga internasional

7.7.   Membantu dosen, karywanan, dan/atau mahasiswaMembantu dosen, karywanan, dan/atau mahasiswa

internasional yang akan dan/atau sedang melakukaninternasional yang akan dan/atau sedang melakukan

kegiatan di kampus terutama kegiatan di kampus terutama kaitannya dengan penerbitankaitannya dengan penerbitan
visa, KITAS, lapor diri, dan lain-lain.visa, KITAS, lapor diri, dan lain-lain.

    

8.8.   Memfasilitasi civitas akademika yang akan melakukanMemfasilitasi civitas akademika yang akan melakukan

kegiatan internasional di luar negeri.kegiatan internasional di luar negeri.

Struktur Organisasi Kantor Urusan InternasionalStruktur Organisasi Kantor Urusan Internasional  

Ada berbagai macam struktur organisasi internasionalAda berbagai macam struktur organisasi internasional

tergantung dari cakupan kegiatan internasional yang ada ditergantung dari cakupan kegiatan internasional yang ada di

kampus. Bagi kampus dengan internasionalisasi “meroket,”kampus. Bagi kampus dengan internasionalisasi “meroket,”

KUI-nya bisa sangat rumit dengan melibatkan banyakKUI-nya bisa sangat rumit dengan melibatkan banyak

personalia. Tetapi bagi mereka yang masih inisiasi,personalia. Tetapi bagi mereka yang masih inisiasi,

setidaknya, KUI hendaknya terdiri dari:setidaknya, KUI hendaknya terdiri dari:

1.1.   Ketua,Ketua,

2.2.   Sekretaris, danSekretaris, dan

3.3.   Staf administrasiStaf administrasi
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Tugas KetuaTugas Ketua

1.1.   Mengembangkan kepedulian suasana internasionalMengembangkan kepedulian suasana internasional

(international awareness dan exposure) di kampus dengan(international awareness dan exposure) di kampus dengan

berbagai kegiatan internasional.berbagai kegiatan internasional.

2.2.   Membuat perencanaan Program Kerja KUI untuk jagkaMembuat perencanaan Program Kerja KUI untuk jagka

pendek, menengah, dan panjang.pendek, menengah, dan panjang.

3.3.   Senantiasa memonitor pelaksanaan program-program KUISenantiasa memonitor pelaksanaan program-program KUI

untuk menjamin pelaksanaan program berjalanuntuk menjamin pelaksanaan program berjalan

sebagaimana yang direcanakan.sebagaimana yang direcanakan.

4.4.   Melaksanakan koordinasi dengan unit-unit internalMelaksanakan koordinasi dengan unit-unit internal

kampuskampus

5.5.   Menjadi juru bicara universitas di dunia Internasional jikaMenjadi juru bicara universitas di dunia Internasional jika

diperlukan.diperlukan.

    

SekretarisSekretaris

1.1.   Mengkoordinir sekretariat untuk menjamin administrasiMengkoordinir sekretariat untuk menjamin administrasi

KUI berjalan dengan baik dan tertibKUI berjalan dengan baik dan tertib

2.2.   Mengatur, menyiapkan dan mengadakan segala keperluanMengatur, menyiapkan dan mengadakan segala keperluan

kegiatan administrasi kantor yang dibutuhkan untukkegiatan administrasi kantor yang dibutuhkan untuk

menunjang kerja KUI.menunjang kerja KUI.

3.3.   Mengerjakan segala kegiatan rutin dan/atau yang belumMengerjakan segala kegiatan rutin dan/atau yang belum

terjadwal sebelumnya tetapi dipandang penting danterjadwal sebelumnya tetapi dipandang penting dan

genting untuk dilakukan.genting untuk dilakukan.

4.4.   Mendistribusikan semua tugas yang ada kepada paraMendistribusikan semua tugas yang ada kepada para

koordinator sesuai dengan kondisi yang ada.koordinator sesuai dengan kondisi yang ada.

5.5.   Mewakili kepala kantor internasional bilamana yangMewakili kepala kantor internasional bilamana yang

bersangkutan berhalangan hadir dalam suatu kegiatanbersangkutan berhalangan hadir dalam suatu kegiatan

internasional.internasional.

6.6.   Mengembangkan dan mengelola data base kerjasama luarMengembangkan dan mengelola data base kerjasama luar

ii
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negeri.negeri.

Peningkatan Visibilitas Kantor Urusan InternasionalPeningkatan Visibilitas Kantor Urusan Internasional  

Agar keberadaan KUI segera dikenal civitas akademikaAgar keberadaan KUI segera dikenal civitas akademika

internal kampus dan juga institusi dan/atau perorangan yanginternal kampus dan juga institusi dan/atau perorangan yang

potensial bekerjasama dengan unit kerja ini, perlu kiranyapotensial bekerjasama dengan unit kerja ini, perlu kiranya
dibuat program kegiatan yang secara khusus dimaksudkandibuat program kegiatan yang secara khusus dimaksudkan

untuk meningkatkan visibilitas institusi ini. untuk meningkatkan visibilitas institusi ini. Beberapa kegiatanBeberapa kegiatan

tersebut, mungkin dapat dirangkum sebagaimana berikut ini:tersebut, mungkin dapat dirangkum sebagaimana berikut ini:

a.a.   MembuatMembuat websitewebsite  

b.b.   Membuat kontak kantor internasional (Telepon, MobileMembuat kontak kantor internasional (Telepon, Mobile

Phone, Fax, Email, Whatsapp, Telegram, dll)Phone, Fax, Email, Whatsapp, Telegram, dll)

c.c.   Membuat majalah, banner, standing banner, dan/atauMembuat majalah, banner, standing banner, dan/atau

selebaran kantor internasionalselebaran kantor internasional

d.d.   Membuat media sosial (Facebook, Instagram, danMembuat media sosial (Facebook, Instagram, dan

Twitter)Twitter)

e.e.   Mengikuti dan/atau menyelenggarakan kegiatanMengikuti dan/atau menyelenggarakan kegiatan

internasionalinternasional

    

IMPLEMENTASI KERJASAMA PERGURUANIMPLEMENTASI KERJASAMA PERGURUAN
TINGGI MUHAMMADIYAH DAN AISIYAHTINGGI MUHAMMADIYAH DAN AISIYAH

Oleh : Yordan Gunawan, SH, MH, MBAOleh : Yordan Gunawan, SH, MH, MBA

(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)

PendahuluanPendahuluan

Internasionalisasi perguruan tinggi didefinisikanInternasionalisasi perguruan tinggi didefinisikan

sebagai sebuah proses di perguruan tinggi yangsebagai sebuah proses di perguruan tinggi yang

mengintegrasikan komponen internasional ke dalam tujuan,mengintegrasikan komponen internasional ke dalam tujuan,

fungsi dan proses pendidikan, termasuk pengembanganfungsi dan proses pendidikan, termasuk pengembangan

kurikulum dan inovasinya, disamping pertukaran dosen dankurikulum dan inovasinya, disamping pertukaran dosen dan

mahasiswa, pengembangan dan perluasan program studi,mahasiswa, pengembangan dan perluasan program studi,

pemanfaatan bantuan teknologi untuk pembelajaran,pemanfaatan bantuan teknologi untuk pembelajaran,
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pertukaran budaya, pendidikan untuk mahasiswapertukaran budaya, pendidikan untuk mahasiswa

internasional serta penelitian dan publikasi bersama.internasional serta penelitian dan publikasi bersama.

Adapun tujuan internasionalisasi yang menjadi dasarAdapun tujuan internasionalisasi yang menjadi dasar

kegiatan bagi perguruan tinggi adalah:kegiatan bagi perguruan tinggi adalah:

1.1.   meningkatkan kualitas pendidikan sehingga setarameningkatkan kualitas pendidikan sehingga setara

dengan kualitas pendidikan internasional (dengan kualitas pendidikan internasional (World ClassWorld Class

UniversityUniversity),),

2.2.   meningkatkan kualitas penelitian sehingga hasil-hasilmeningkatkan kualitas penelitian sehingga hasil-hasil

penelitian dapat diakui dunia internasional,penelitian dapat diakui dunia internasional,

3.3.   meningkatkan kompetensi dan kapasitas stafmeningkatkan kompetensi dan kapasitas staf

akademik dan peneliti,akademik dan peneliti,

4.4.   meningkatkan kompetensi dan kapasitas lulusan,meningkatkan kompetensi dan kapasitas lulusan,

5.5.   meningkatkan reputasi universitas di mata duniameningkatkan reputasi universitas di mata dunia

internasional dan mendapatkan keuntungan finansialinternasional dan mendapatkan keuntungan finansial
dengan datangnya mahasiswa asing serta penggunaandengan datangnya mahasiswa asing serta penggunaan

hasil-hasil penelitian, danhasil-hasil penelitian, dan

    

6.6.   merespon tuntutan pasar tenaga kerja yang berkualitasmerespon tuntutan pasar tenaga kerja yang berkualitas

di dunia internasional sehingga lulusan Perguruandi dunia internasional sehingga lulusan Perguruan

Tinggi di Indonesia, utamanya Perguruan TinggiTinggi di Indonesia, utamanya Perguruan Tinggi

Muhammadiyah dan Aisiyah (PTMA) tidak hanyaMuhammadiyah dan Aisiyah (PTMA) tidak hanya

berkiprah di dalam negeri namun diharapkan dapatberkiprah di dalam negeri namun diharapkan dapat

berkarya dan bersaing di luar negeri.berkarya dan bersaing di luar negeri.

Ada banyak manfaat yang akan didapatkan dalam halAda banyak manfaat yang akan didapatkan dalam hal

kerjasama dengan pihak luar negeri. Kerjasama pendidikankerjasama dengan pihak luar negeri. Kerjasama pendidikan
dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan kebijakandapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan kebijakan

politik dan hubungan luar negeri yang diabdikan untukpolitik dan hubungan luar negeri yang diabdikan untuk

kepentingan nasional, terutama untuk kepentingankepentingan nasional, terutama untuk kepentingan

pembangunan di bidang Pendidikan. Selain itu, manfaatpembangunan di bidang Pendidikan. Selain itu, manfaat

i l b d it b h k j l ii l b d it b h k j l i
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sosial-budaya, yaitu bahwasannya kerjasama luar negerisosial-budaya, yaitu bahwasannya kerjasama luar negeri

dapat digunakan untuk menunjang upaya pembinaan dandapat digunakan untuk menunjang upaya pembinaan dan

pengembangan nilai-nilai sosial budaya bangsa dalam upayapengembangan nilai-nilai sosial budaya bangsa dalam upaya

penanggulangan terhadap setiap bentuk ancaman, tantangan,penanggulangan terhadap setiap bentuk ancaman, tantangan,

hambatan, gangguan internasional, dalam rangkahambatan, gangguan internasional, dalam rangka

pelaksanaan pembangunan nasional. Kerjasama luar negeripelaksanaan pembangunan nasional. Kerjasama luar negeri

 juga akan  juga akan mampu meningkatkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan kualitas pendidikan melaluimelalui

benchmarkingbenchmarking dengan perguruan tinggi luar negeri. dengan perguruan tinggi luar negeri.

Tujuan Internasionalisasi Perguruan TinggiTujuan Internasionalisasi Perguruan Tinggi

Kompetisi dengan negara lain ini tentu juga berlaku diKompetisi dengan negara lain ini tentu juga berlaku di

dunia perguruan tinggi. Perguruan tinggi di Indonesiadunia perguruan tinggi. Perguruan tinggi di Indonesia

sebagai salah satu elemen yangsebagai salah satu elemen yang   bertanggungjawab untukbertanggungjawab untuk

memproduksi lulusan yangmemproduksi lulusan yang   memiliki wawasan sertamemiliki wawasan serta

keterampilan yang dalam dan luas baik lokal, nasional, danketerampilan yang dalam dan luas baik lokal, nasional, dan

    

internasional serta mampu untuk berkompetisi denganinternasional serta mampu untuk berkompetisi dengan

dengan lulusan universitas negara lain.dengan lulusan universitas negara lain.

Untuk meningkatkan daya saing perguruan tinggiUntuk meningkatkan daya saing perguruan tinggi

Indonesia dengan perguruan tinggi luar negeri, perluIndonesia dengan perguruan tinggi luar negeri, perlu

diperhatikan pula peningkatan kualitas perguruan tinggidiperhatikan pula peningkatan kualitas perguruan tinggi

secara serius. Salah satu cara agar peningkatan kualitassecara serius. Salah satu cara agar peningkatan kualitas

perguruan tinggi ini bisa tercapai dengan lebih cepat adalahperguruan tinggi ini bisa tercapai dengan lebih cepat adalah

dengan menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi luardengan menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi luar

negeri yang mempunyai reputasi baik.negeri yang mempunyai reputasi baik.
Internasionalisasi perguruan tinggi didefinisikanInternasionalisasi perguruan tinggi didefinisikan

sebagai sebuah proses di perguruan tinggi yangsebagai sebuah proses di perguruan tinggi yang

mengintegrasikan komponen internasional ke dalam tujuan,mengintegrasikan komponen internasional ke dalam tujuan,

fungsi atau pengembangan pendidikan, yang antara lain:fungsi atau pengembangan pendidikan, yang antara lain:

11 k k k l d d k hk k k l d d k h
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1.1.   meningkatkan kualitas pendidikan sehingga setarameningkatkan kualitas pendidikan sehingga setara

dengan kualitas pendidikan internasional,dengan kualitas pendidikan internasional,

2.2.   meningkatkan kualitas penelitian sehingga hasil-hasilmeningkatkan kualitas penelitian sehingga hasil-hasil

penelitian dapat diakui dunia internasional,penelitian dapat diakui dunia internasional,

3.3.   meningkatkan kompetensi dan kapasitas staf akademikmeningkatkan kompetensi dan kapasitas staf akademik

dan peneliti,dan peneliti,

4.4.   meningkatkan kompetensi dan kapasitas lulusan,meningkatkan kompetensi dan kapasitas lulusan,

5.5.   meningkatkan reputasi universitas di mata duniameningkatkan reputasi universitas di mata dunia

internasional dan mendapatkan keuntungan finansialinternasional dan mendapatkan keuntungan finansial

dengan datangnya mahasiswa asing serta penggunaandengan datangnya mahasiswa asing serta penggunaan

hasil-hasil penelitian PTMA, danhasil-hasil penelitian PTMA, dan

6.6.   merespon tuntutan pasar tenaga kerja yang berkualitasmerespon tuntutan pasar tenaga kerja yang berkualitas

di dunia internasional sehingga lulusan PTMA tidakdi dunia internasional sehingga lulusan PTMA tidak

hanya berkiprah di dalam negeri, namun diharapkanhanya berkiprah di dalam negeri, namun diharapkan

dapat berkarya dan bersaing di luar negeri.dapat berkarya dan bersaing di luar negeri.

    

Mengapa Kerjasama dengan Luar Negeri itu Penting?Mengapa Kerjasama dengan Luar Negeri itu Penting?

Ada banyak manfaat yang akan didapatkan apabila kitaAda banyak manfaat yang akan didapatkan apabila kita

memutuskan untuk melakukan kerjasama dengan pihak luarmemutuskan untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar

negeri. Manfaat tersebut bagi PTMA, antara lain adalah:negeri. Manfaat tersebut bagi PTMA, antara lain adalah:

1.1.   Manfaat sosial-budaya. Kerjasama dapat digunakanManfaat sosial-budaya. Kerjasama dapat digunakan

untuk menunjang upaya pembinaan danuntuk menunjang upaya pembinaan dan

pengembangan nilai-nilai sosial budaya bangsa dalampengembangan nilai-nilai sosial budaya bangsa dalam

upaya penanggulangan terhadap setiap bentukupaya penanggulangan terhadap setiap bentuk

ancaman, tantangan, hambatan, gangguan internasional,ancaman, tantangan, hambatan, gangguan internasional,
dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional;dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional;

2.2.   Manfaat dalam peningkatan peranan dan citraManfaat dalam peningkatan peranan dan citra

perguruan tinggi Indonesia di forum internasional danperguruan tinggi Indonesia di forum internasional dan

hubungan antar negara serta kepercayaan masyarakathubungan antar negara serta kepercayaan masyarakat
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internasional;internasional;

3.3.   Dapat digunakan untuk meningkatkan keahlian danDapat digunakan untuk meningkatkan keahlian dan

alih teknologi yang relevan dari lembaga-lembagaalih teknologi yang relevan dari lembaga-lembaga

pendidikan dan penelitian internasional, danpendidikan dan penelitian internasional, dan

4.4.   Meningkatkan kualitas pendidikan melaluiMeningkatkan kualitas pendidikan melalui benchmarkingbenchmarking  

dengan perguruan tinggi luar negeri.dengan perguruan tinggi luar negeri.

Prinsip dan Persyaratan KerjasamaPrinsip dan Persyaratan Kerjasama

Penyelenggaraan kegiatan kerjasama antara PTMA danPenyelenggaraan kegiatan kerjasama antara PTMA dan

perguruan tinggi atau institusi di luar negeri seharusnyaperguruan tinggi atau institusi di luar negeri seharusnya

memenuhi syarat dan ketentuan dan prinsip-prinsip sebagaimemenuhi syarat dan ketentuan dan prinsip-prinsip sebagai

berikut:berikut:

1.1.   kerjasama yang dilakukan harus mendukungkerjasama yang dilakukan harus mendukung

pembangunan nasional dan mempunyai sumbanganpembangunan nasional dan mempunyai sumbangan

dalam pengembangan daya saing PTMA,dalam pengembangan daya saing PTMA,

    

2.2.   pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan kerjasamapihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan kerjasama

harus menjunjung kesetaraan dan saling menghormati,harus menjunjung kesetaraan dan saling menghormati,

3.3.   pelaksanaan kerjasama harus dilakukan dengan kreatif,pelaksanaan kerjasama harus dilakukan dengan kreatif,

inovatif dan saling bersinergi untuk saling mengisiinovatif dan saling bersinergi untuk saling mengisi

sehingga mempunyai nilai tambah untuk meningkatkansehingga mempunyai nilai tambah untuk meningkatkan

mutu pendidikan,mutu pendidikan,

4.4.   masing-masing pelaku kerjasama harus mendapatkanmasing-masing pelaku kerjasama harus mendapatkan

manfaat yang setara sehingga kegiatan dapat terlaksanamanfaat yang setara sehingga kegiatan dapat terlaksana

secara keberkelanjutannya, dansecara keberkelanjutannya, dan
5.5.   kerjasama yang dilakukan juga haruskerjasama yang dilakukan juga harus

mempertimbangkan keberagaman, baik lintas daerah,mempertimbangkan keberagaman, baik lintas daerah,

nasional atau negara.nasional atau negara.
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Untuk menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi luarUntuk menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi luar

negeri, beberapa persyaratan spesifik yang harusnegeri, beberapa persyaratan spesifik yang harus

diperhatikan: negara tempat perguruan tinggi asingdiperhatikan: negara tempat perguruan tinggi asing

berdomisili; dalam memilih mitra kerjasama, perguruanberdomisili; dalam memilih mitra kerjasama, perguruan

tinggi di Indonesia diharapkan dapat melakukan kerjasamatinggi di Indonesia diharapkan dapat melakukan kerjasama

dengan perguruan tinggi/lembaga-lembaga lain yangdengan perguruan tinggi/lembaga-lembaga lain yang

berdomisili di negara-negara yang mempunyai hubunganberdomisili di negara-negara yang mempunyai hubungan

diplomatik.diplomatik.

1.1.    jenis  jenis lembaga lembaga mitra mitra di di luar luar negeri; negeri; ada ada beberapa beberapa jenisjenis

lembaga yang bisa dijadikan mitra kerjasama, yaitu:lembaga yang bisa dijadikan mitra kerjasama, yaitu:

a.a.   Universitas atau Perguruan Tinggi; mitraUniversitas atau Perguruan Tinggi; mitra

perguruan tinggi di luar negeri harus memenuhiperguruan tinggi di luar negeri harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut :persyaratan sebagai berikut :

(i)(i)   perguruan tinggi tersebut berdomisili diperguruan tinggi tersebut berdomisili di

negaranya, bukan perguruan tinggi cabangnegaranya, bukan perguruan tinggi cabang

atauatau franchise franchise dari perguruan tinggi negara lain, dari perguruan tinggi negara lain,

    

(ii)(ii)   memiliki program studi yang diakui olehmemiliki program studi yang diakui oleh

Kementerian Pendidikan Tinggi diKementerian Pendidikan Tinggi di

negaranya msing-masing.negaranya msing-masing.

b.b.   lembaga-lembaga risetlembaga-lembaga riset

c.c.   institusi lainnya yang berhubungan denganinstitusi lainnya yang berhubungan dengan

program pengembangan pendidikan tinggiprogram pengembangan pendidikan tinggi

Tahapan Menuju KerjasamaTahapan Menuju Kerjasama

Dalam proses pembuatan kerjasama, seringkali harusDalam proses pembuatan kerjasama, seringkali harus
diakui, ada yang melalui dengan proses yang mudah, namundiakui, ada yang melalui dengan proses yang mudah, namun

ada pula yang harus mengeluarkan energi “lebih” untukada pula yang harus mengeluarkan energi “lebih” untuk

mencapai itu semua. Diplomasi yang baik serta kesabaranmencapai itu semua. Diplomasi yang baik serta kesabaran

dalam berkomunikasi dengan calon kampus mitra adalahdalam berkomunikasi dengan calon kampus mitra adalah
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kunci kesuksesan dalam proses ini.kunci kesuksesan dalam proses ini.

InisiasiInisiasi

Tahapan menginiasi kerjasama terbagi dua:Tahapan menginiasi kerjasama terbagi dua:

1.1.   Inisiatif dari internal; Inisiatif ini bisa berasal dariInisiatif dari internal; Inisiatif ini bisa berasal dari

Pimpinan Universitas, maupun pimpinan Pimpinan Universitas, maupun pimpinan Fakutas atauFakutas atau

Program Studi yang membutuhkan kerjasamaProgram Studi yang membutuhkan kerjasama

tertentu, atau telah memiliki program yang akantertentu, atau telah memiliki program yang akan

dijalankan bersama kampus mitra di luar negeri.dijalankan bersama kampus mitra di luar negeri.

2.2.   Inisiatif dari kampus Mitra; Kampus Mitra di luarInisiatif dari kampus Mitra; Kampus Mitra di luar

negeri, biasanya akan mengirimkan email atau suratnegeri, biasanya akan mengirimkan email atau surat

yang menunjukkan keinginannya untuk bisayang menunjukkan keinginannya untuk bisa

berkolaborasi dengan kampus kita.berkolaborasi dengan kampus kita.

Dalam kedua jenis bentuk inisiasi tersebut, maka peran dariDalam kedua jenis bentuk inisiasi tersebut, maka peran dari

Program Studi, Fakultas sampai dengan Pimpinan universitasProgram Studi, Fakultas sampai dengan Pimpinan universitas

sangatlah diperlukan, mengingat secara akademik Prgramsangatlah diperlukan, mengingat secara akademik Prgram

    

Studi maupun Fakultas lebih memiliki peran untukStudi maupun Fakultas lebih memiliki peran untuk

menentukan mitra yang sesuai dengan proses belajarmenentukan mitra yang sesuai dengan proses belajar

mengajar, termasuk mata kuliah maupun topik riset yangmengajar, termasuk mata kuliah maupun topik riset yang

akan dikembangkan kedua belah pihak. Disamping itu, peranakan dikembangkan kedua belah pihak. Disamping itu, peran

Pimpinan Universitas adalah menentukan kelayakan kampusPimpinan Universitas adalah menentukan kelayakan kampus

Mitra yang akan diajak bekerjasama, disamping unsurMitra yang akan diajak bekerjasama, disamping unsur

kemanfaatan bersama kedua belah pihak. Kelayakan ini bisakemanfaatan bersama kedua belah pihak. Kelayakan ini bisa

dipertimbangakan melalui informasi aktifitas yang telah ataudipertimbangakan melalui informasi aktifitas yang telah atau

sedang dijalankan dan Rencana Tindak Lanjut yang telahsedang dijalankan dan Rencana Tindak Lanjut yang telah
dipersiapkan sebelumnya oleh Unit yang akan menjalankandipersiapkan sebelumnya oleh Unit yang akan menjalankan

aktfitas kerjasama itu sendiri.aktfitas kerjasama itu sendiri.

Penandatanganan Dokumen KerjasamaPenandatanganan Dokumen Kerjasama
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Sebelum menjelaskan bagaimana prosesSebelum menjelaskan bagaimana proses

penandatanganan dokumen kerjasama, penulis inginpenandatanganan dokumen kerjasama, penulis ingin

menjelaskan terlebih dahulu, jenis-jenis dokumen yangmenjelaskan terlebih dahulu, jenis-jenis dokumen yang

biasanya digunakan dalam proses kerjasama:biasanya digunakan dalam proses kerjasama:

1.1.   Nota Kesepahaman (Nota Kesepahaman ( Memorandum of Understanding Memorandum of Understanding).).

Nota Kesepahaman, seringkali disingkat denganNota Kesepahaman, seringkali disingkat dengan

sebutan MoU. MoU berisi kesepakatan umumsebutan MoU. MoU berisi kesepakatan umum

mengenai jenis dan bentuk kerjasama mengenai jenis dan bentuk kerjasama yang merupakanyang merupakan

consentconsent kedua belah pihak. Biasanya jenis dan bentuk kedua belah pihak. Biasanya jenis dan bentuk

kerjasama yang dibuat, antara lain meliputi kerjasamakerjasama yang dibuat, antara lain meliputi kerjasama

bidang akademik, seperti: riset dan publikasi bersamabidang akademik, seperti: riset dan publikasi bersama

(( join-publication), join-publication), pertukaran dosen dan pertukaranpertukaran dosen dan pertukaran

mahasiswa.mahasiswa.

MoU merupakan “payung” dari MoA yang biasanyaMoU merupakan “payung” dari MoA yang biasanya

merupakan turunan dari MoU itu sendiri. Pejabat yangmerupakan turunan dari MoU itu sendiri. Pejabat yang

    

menandatangani adalah pejabat level universitas, menandatangani adalah pejabat level universitas, yaituyaitu

Rektor ataupun Ketua.Rektor ataupun Ketua.

2.2.   Nota Kesepakatan (Nota Kesepakatan ( Memorandum of Agreement Memorandum of Agreement))

Nota Kesepakatan, seringkali disebut denganNota Kesepakatan, seringkali disebut dengan

singkatan MoA. Dokumen ini merupakan dokumensingkatan MoA. Dokumen ini merupakan dokumen

yang lebih spesifik dan berisi ketentuan detailyang lebih spesifik dan berisi ketentuan detail

mengenai kerjasama antara kedua belah pihak,mengenai kerjasama antara kedua belah pihak,

biasanya MoA merupakan penjelasan tururnan daribiasanya MoA merupakan penjelasan tururnan dari

MoU, walaupun ada pula kampus yang bersepakatMoU, walaupun ada pula kampus yang bersepakat
untuk langsung membuat MoA, tanpa membuat MoUuntuk langsung membuat MoA, tanpa membuat MoU

terlebih dahulu. MoA memuat hal-hal yangterlebih dahulu. MoA memuat hal-hal yang

berhubungan dengan aktifitas sebagaimana tercantumberhubungan dengan aktifitas sebagaimana tercantum

pada MoU, misalnya: pertukaran mahasiswa, yangpada MoU, misalnya: pertukaran mahasiswa, yang
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memuat jumlah mahasiswa yang memuat jumlah mahasiswa yang akan dikirimkan atauakan dikirimkan atau

diterima oleh kedua belah pihak diterima oleh kedua belah pihak kampus, pembiayaan,kampus, pembiayaan,

sampai dengan fasilitas yang disediakan yang tentusampai dengan fasilitas yang disediakan yang tentu

saja sifatanya adalah timbal balik (saja sifatanya adalah timbal balik (reciprocalreciprocal). MoA ini). MoA ini

biasanya ditandatangani oleh Dekan atau pejabat yangbiasanya ditandatangani oleh Dekan atau pejabat yang

setara di level fakultas.setara di level fakultas.

Selanjutnya, proses penandatangan dokumen, baikSelanjutnya, proses penandatangan dokumen, baik

MoU maupun MoA, haruslah melalui MoU maupun MoA, haruslah melalui proses yang detail pula,proses yang detail pula,

karena kedua belah pihak harus memahami dan memilikikarena kedua belah pihak harus memahami dan memiliki

 good faith good faith untuk menjalankan segala hal yang untuk menjalankan segala hal yang sudah disepakatisudah disepakati

bersama. Pengelaman penulis sebagai Kepala Kantor Urusanbersama. Pengelaman penulis sebagai Kepala Kantor Urusan

Internasional UMY, penandatanganan dokumen oleh RektorInternasional UMY, penandatanganan dokumen oleh Rektor

maupun Dekan, baik MoU maupun MoA haruslahmaupun Dekan, baik MoU maupun MoA haruslah

mendapatkan pertimbangan dari Wakil Rektor Bidangmendapatkan pertimbangan dari Wakil Rektor Bidang

Kerjasama dan Internasional dan Kepala Lembaga Kerjasama,Kerjasama dan Internasional dan Kepala Lembaga Kerjasama,

    

sehingga hasil MoU maupun MoA itu sendiri merupakansehingga hasil MoU maupun MoA itu sendiri merupakan

hasil keputusan kolektif kolegial yang juga akanhasil keputusan kolektif kolegial yang juga akan

dipertanggungjawabkan serta dilaksanakan secara bersama-dipertanggungjawabkan serta dilaksanakan secara bersama-

sama pula.sama pula.

Gambar 1 :Gambar 1 :
Contoh Alur Proses Contoh Alur Proses Penandatanganan DokumenPenandatanganan Dokumen

MoU/ MoA di Universitas Muhammadiyah YogyakartaMoU/ MoA di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  
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Implementasian KerjasamaImplementasian Kerjasama
Tahapan selanjutnya adalah implementasi kerjasama ituTahapan selanjutnya adalah implementasi kerjasama itu

sendiri. Penting menjadi catatan bahwa implementasisendiri. Penting menjadi catatan bahwa implementasi

kerjasama haruslah langsung dilaksanakan, sehingga tidakkerjasama haruslah langsung dilaksanakan, sehingga tidak

Monitoring dan EvaluasiMonitoring dan Evaluasi

Semua aktifitas yang telah dilaksanakan haruslahSemua aktifitas yang telah dilaksanakan haruslah

melalui proses evaluasi. MoU atau MoA yang sudahmelalui proses evaluasi. MoU atau MoA yang sudah

ditandantangani, namun tidak bisa dijalankanditandantangani, namun tidak bisa dijalankan (sleeping MoU)(sleeping MoU)  

maka haruslah dilakukan evaluasi, mengingat salah satumaka haruslah dilakukan evaluasi, mengingat salah satu
syarat penilaian kualitas perguruan tinggi adalah persentasesyarat penilaian kualitas perguruan tinggi adalah persentase

implementasi kerjasama dari MoU/MoA yang dimiliki.implementasi kerjasama dari MoU/MoA yang dimiliki.

    

Monitoring dan evaluasi kerjasama menjadi pentingMonitoring dan evaluasi kerjasama menjadi penting

dilakukan karena keberhasilan sebuah kerjasama dapat dilihatdilakukan karena keberhasilan sebuah kerjasama dapat dilihat

dari kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan dandari kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan dan

hasil yang dicapai sesuai dengan kesepakatan yang dibangun.hasil yang dicapai sesuai dengan kesepakatan yang dibangun.

Pada dasarnya monitoring dan evaluasi dilakukan denganPada dasarnya monitoring dan evaluasi dilakukan dengan

cara memantau hasil yang dicapai dan jika terdapat masalahcara memantau hasil yang dicapai dan jika terdapat masalah

maka harus segera dicarikan solusinya sehingga programmaka harus segera dicarikan solusinya sehingga program

dapat berjalan dengan semestinya.dapat berjalan dengan semestinya.

Disamping itu, monitoring dan evaluasi kerjasamaDisamping itu, monitoring dan evaluasi kerjasama
internsional ini juga haruslah melibatkan pihak mitra denganinternsional ini juga haruslah melibatkan pihak mitra dengan

menyediakan INSTRUMEN berupa “Lembar Kepuasan Mitramenyediakan INSTRUMEN berupa “Lembar Kepuasan Mitra

KerjasamaKerjasama” yang harus diisi oleh mitra yang telah” yang harus diisi oleh mitra yang telah

bekerjasama selama ini Lembar ini wajib disiapkan secarabekerjasama selama ini Lembar ini wajib disiapkan secara
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bekerjasama selama ini. Lembar ini wajib disiapkan secarabekerjasama selama ini. Lembar ini wajib disiapkan secara

offlineoffline maupun maupun online.online.

Gambar 2 :Gambar 2 :
Contoh Berkas Survei Kepuasan MitraContoh Berkas Survei Kepuasan Mitra

di Universitas Muhammadiyah Yogyakartadi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
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PROGRAM ALIH KREDITPROGRAM ALIH KREDIT

((CREDIT TRANSFER PROGRAM CREDIT TRANSFER PROGRAM ))

Oleh : Ida Puspita, M.A.Res.Oleh : Ida Puspita, M.A.Res.

(Universitas Ahmad Dahlan - (Universitas Ahmad Dahlan - Yogyakarta)Yogyakarta)

Latar BelakangLatar Belakang

Internasionalisasi di Perguruan Tinggi sudah menjadiInternasionalisasi di Perguruan Tinggi sudah menjadi

tren yang sulit untuk dihindari. Internasionalisasi PT adalahtren yang sulit untuk dihindari. Internasionalisasi PT adalah
sebuah proses yang mengintegrasikan komponensebuah proses yang mengintegrasikan komponen

internasional ke dalam tujuan, fungsi atau penyampaianinternasional ke dalam tujuan, fungsi atau penyampaian

pendidikan (termasuk pengembangan kurikulum danpendidikan (termasuk pengembangan kurikulum dan

inovasinya; pertukaraninovasinya; pertukaran dosen staf dan mahasiswadosen staf dan mahasiswa
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inovasinya; pertukaraninovasinya; pertukaran dosen, staf dan mahasiswadosen, staf dan mahasiswa,,

pengembangan dan perluasan program studi; pemanfaatanpengembangan dan perluasan program studi; pemanfaatan

bantuan teknologi untuk pembelajaran, pelatihan budaya,bantuan teknologi untuk pembelajaran, pelatihan budaya,

pendidikan untuk mahasiswa internasional; danpendidikan untuk mahasiswa internasional; dan

penelitian/publikasi bersama (dikutip dari berbagai sumber)penelitian/publikasi bersama (dikutip dari berbagai sumber)..

Tuntutan dan kebutuhan pasar semakin menekankan padaTuntutan dan kebutuhan pasar semakin menekankan pada

bagaimana PT dapat diakui di level internasional.bagaimana PT dapat diakui di level internasional.

Internasionalisasi PT juga dipengaruhi oleh beberapa factorInternasionalisasi PT juga dipengaruhi oleh beberapa factor

lain diantaranya globalisasi dalam bidang ekonomi, budaya,lain diantaranya globalisasi dalam bidang ekonomi, budaya,

tenaga kerja dan pendidikan, kemajuan bidangtenaga kerja dan pendidikan, kemajuan bidang Information,Information,

Communication and TechnologyCommunication and Technology  (ICT) yang membuat batas  (ICT) yang membuat batas

wilayah semakin memudar (wilayah semakin memudar (borderlessborderless), pemberlakuan), pemberlakuan

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN EconomicMasyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN Economic

Community (AEC) sejak tahun 2015 yang semakinCommunity (AEC) sejak tahun 2015 yang semakin

menghilangkan sekat-sekat batas negara-negara di wilayahmenghilangkan sekat-sekat batas negara-negara di wilayah

ASEAN, dan lain-lain.ASEAN, dan lain-lain.

    

Selain itu, adanya kebutuhan mengikuti rangkingSelain itu, adanya kebutuhan mengikuti rangking

universitas di level internasional (universitas di level internasional (world class universityworld class university) sampai) sampai

di level nasional yang dikeluarkan oleh Kemenristek Diktidi level nasional yang dikeluarkan oleh Kemenristek Dikti

menjadi trigger yang kuat bagi PT di Indonesia untukmenjadi trigger yang kuat bagi PT di Indonesia untuk

memperkuat aspek kerjasama internasionalnya. Kemenristekmemperkuat aspek kerjasama internasionalnya. Kemenristek

Dikti merilis rangking PT pada bulan Agustus setiapDikti merilis rangking PT pada bulan Agustus setiap

tahunnya. Ada tiga aspek yang terkait internasionalisasi PTtahunnya. Ada tiga aspek yang terkait internasionalisasi PT

telah telah yang yang memasukkan memasukkan kerjasama intkerjasama internasional dan ernasional dan jumlahjumlah

mahasiswa serat dosen asing sebagai aspek yang dinilai.mahasiswa serat dosen asing sebagai aspek yang dinilai.
Ranking PT oleh Kemenristek Dikti ini telah diadakan sejakRanking PT oleh Kemenristek Dikti ini telah diadakan sejak

tahun 2016. Kemenristek Dikti telah membuat tiga aplikasitahun 2016. Kemenristek Dikti telah membuat tiga aplikasi

untuk mendukung kerjasama internasional perguruan tinggi,untuk mendukung kerjasama internasional perguruan tinggi,

k i A lik i P l K j d l d l ik i A lik i P l K j d l d l i
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yakni: Aplikasi Pelaporan Kerjasama dalam dan luar negeri,yakni: Aplikasi Pelaporan Kerjasama dalam dan luar negeri,

aplikasi Ijin Belajar untuk mahasiswa asing, dan aplikasi Ijinaplikasi Ijin Belajar untuk mahasiswa asing, dan aplikasi Ijin

 Joint  Joint degree/Double degree/Double Degree. Degree. Kedua, Kedua, dalam dalam penilaian penilaian borangborang

akreditasi PT, unsur kerjasama internasional juga menjadiakreditasi PT, unsur kerjasama internasional juga menjadi

salah satu aspek yang penting. Bahkan dalam borangsalah satu aspek yang penting. Bahkan dalam borang

akreditasi model terbaru dengan 9 (Sembilan) standarakreditasi model terbaru dengan 9 (Sembilan) standar
diharpkansemua prodi dapat menampilkan data mahasiswadiharpkansemua prodi dapat menampilkan data mahasiswa

asing yang belajar di asing yang belajar di prodi tersebut. Ketiga, Kemenristek Diktiprodi tersebut. Ketiga, Kemenristek Dikti

 juga  juga gencar gencar memberikan memberikan fasilitas fasilitas dan dan dana dana internasionalisasiinternasionalisasi

PTN dPTN dan PTS. an PTS. Diantaranya Diantaranya hibah hibah Penguatan Penguatan KelembagaanKelembagaan

Kantor Urusan Internasional, hibah Bantuan FasilitasiKantor Urusan Internasional, hibah Bantuan Fasilitasi

Kerjasama Internasional, hibah program transfer kreditKerjasama Internasional, hibah program transfer kredit

mahasiswa, hibah Joint Curriculum/joint degree, dan lain-mahasiswa, hibah Joint Curriculum/joint degree, dan lain-

lain.lain.

Internasionalisasi Perguruan Tinggi memerlukanInternasionalisasi Perguruan Tinggi memerlukan

komitmen pimpinan yang kuat yang disertai dukungankomitmen pimpinan yang kuat yang disertai dukungan

kebijakan dan finansial yang berkelanjutan -kebijakan dan finansial yang berkelanjutan - sustainablesustainable  dan  dan

    

accountable.accountable. Aspek lain yang penting juga adalahAspek lain yang penting juga adalah

menumbuhkanmenumbuhkan international awarenessinternational awareness   di di kalangan kalangan civitascivitas

akademika. Tanpaakademika. Tanpa internalisasiinternalisasi yang baik, yang baik, internasionalisasiinternasionalisasi  

hanya akan menjadi slogan kosong.hanya akan menjadi slogan kosong.

Salah satu cara untuk merealisasikan kerjasamaSalah satu cara untuk merealisasikan kerjasama

internasional Perguran Tingi adalah melalui programinternasional Perguran Tingi adalah melalui program studentstudent

mobilitymobility. Jenis program ini diantaranya Summer Program,. Jenis program ini diantaranya Summer Program,

Magang, KKN internasional, pembimbingan skripsi/thesisMagang, KKN internasional, pembimbingan skripsi/thesis

bersama, alih kredit, ambil kredit, gelar ganda, gelar bersama,bersama, alih kredit, ambil kredit, gelar ganda, gelar bersama,
dan lain-lain.dan lain-lain.

TujuanTujuan

   Meningkatkan daya saing mahasiswa IndonesiaMeningkatkan daya saing mahasiswa Indonesia

di i k I i l di b d 21di i k I i l di b d 21
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ditingkat Internasional di abad 21.ditingkat Internasional di abad 21.

   Memperkaya dan membekali mahasiswa denganMemperkaya dan membekali mahasiswa dengan

pengalaman paparan ilmu, budaya, lingkungan danpengalaman paparan ilmu, budaya, lingkungan dan

sistem yang berbeda.sistem yang berbeda.

   Mempersiapkan dan meningkatkan kompetensiMempersiapkan dan meningkatkan kompetensi

mahasiswa dalam integrasi global / internasional.mahasiswa dalam integrasi global / internasional.
   Memperluas dan memperkuat kerjasama pendidikanMemperluas dan memperkuat kerjasama pendidikan

tinggi dengan jaringan mitra dan komunitas.tinggi dengan jaringan mitra dan komunitas.

   Pengembangan diri berkelanjutan (Pengembangan diri berkelanjutan (Continous Self-Continous Self-

DevelopmentDevelopment) bagi mahasiswa.) bagi mahasiswa.  

Definisi Program Alih Kredit (Definisi Program Alih Kredit (credit transfer programcredit transfer program))

   Program Alih Kredit adalah program yangProgram Alih Kredit adalah program yang

dilaksanakan dengan cara saling mengakui prosesdilaksanakan dengan cara saling mengakui proses

pendidikan yang dilakukan di antara program studipendidikan yang dilakukan di antara program studi

yang sama dengan jenjang yang sama / berbeda atauyang sama dengan jenjang yang sama / berbeda atau

di antara program studi yang berbeda dengan jenjangdi antara program studi yang berbeda dengan jenjang

yang sama;yang sama;

    

   Program Alih Kredit dilaksanakan bila mahasiswaProgram Alih Kredit dilaksanakan bila mahasiswa

mengambil mata kuliah yangmengambil mata kuliah yang diberikan oleh PT-Mitradiberikan oleh PT-Mitra

yang sebetulnya juga diberikan di PT-Asalyang sebetulnya juga diberikan di PT-Asal; oleh; oleh

sebab itu jumlah sks PT mitra yang dapat diakui olehsebab itu jumlah sks PT mitra yang dapat diakui oleh

PT asal adalah maksimum 50% dari PT asal adalah maksimum 50% dari total beban sks;total beban sks;

   Pernyataan pengakuan atas jumlah sks yang diambilPernyataan pengakuan atas jumlah sks yang diambil

di PT-Mitra dituliskan pada transkrip mahasiswadi PT-Mitra dituliskan pada transkrip mahasiswa

dengan dilengkapi Keterangan Tambahan Ijazahdengan dilengkapi Keterangan Tambahan Ijazah

((Diploma SupplementDiploma Supplement) yang dapat menjelaskan proses) yang dapat menjelaskan proses
dan keluaran (dan keluaran (outcomesoutcomes) dari program kerjasama) dari program kerjasama

tersebut.tersebut.

   Mata kuliah yang diambil di PT Mitra dapat ditransferMata kuliah yang diambil di PT Mitra dapat ditransfer
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 jika  jika adaada kesetaraaan minimal 75% dari Capaiankesetaraaan minimal 75% dari Capaian

Pembelajaran dan jumlah sks sama atau lebih besarPembelajaran dan jumlah sks sama atau lebih besar

dari PT Asaldari PT Asal

    Jika  Jika tidak tidak sesuaisesuai dengan ketentuan di atas maka dengan ketentuan di atas maka skssks

dapat ditransfer menjadi mata kuliah pilihandapat ditransfer menjadi mata kuliah pilihan

((electiveelective))  
(Sumber: naskah akademik pedoman kerjasama PT di(Sumber: naskah akademik pedoman kerjasama PT di

Indonesia dengan PT di Dalam Negeri dan Luar Negeri danIndonesia dengan PT di Dalam Negeri dan Luar Negeri dan

panduan program alih kredit direktorat pembelajaranpanduan program alih kredit direktorat pembelajaran

kemristekdikti)kemristekdikti)

Model Program Alih KreditModel Program Alih Kredit

Berikut adalah model program alih kredit yang dapatBerikut adalah model program alih kredit yang dapat

diselenggarakan:diselenggarakan:

••   KuliahKuliah

••   MagangMagang

••   KKN internasionalKKN internasional

    

••   Short course/summer programShort course/summer program berkredit berkredit

••   Pembimbingan skripsi/tesis bersamaPembimbingan skripsi/tesis bersama

••   Durasi: Durasi: 1 - 1 - 2 2 semestersemester

••   Durasi yang kurang dari 6 bulan: misalnyaDurasi yang kurang dari 6 bulan: misalnya

magang,kkn intenasional, penulisan skrips/thesismagang,kkn intenasional, penulisan skrips/thesis

bersama,bersama, short courseshort course berkredit, dan lain-lain berkredit, dan lain-lain

••    Jumlah  Jumlah SKS SKS sekitar sekitar 1212 ––20 sks dengan20 sks dengan

mepertimbangkan adaptasi mahasiswa terhadapmepertimbangkan adaptasi mahasiswa terhadap

perbedaan sistem pendidikan, bahasa dan budayaperbedaan sistem pendidikan, bahasa dan budaya
lintas negaralintas negara

••   Penangguhan biaya SPP di PT mitra; SPP hanyaPenangguhan biaya SPP di PT mitra; SPP hanya

dibayarkan di PT asaldibayarkan di PT asal
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••   Program alih kredit dilaksanakan berdasarkanProgram alih kredit dilaksanakan berdasarkan

kesepakatan dalam MoU/MoA antar PTkesepakatan dalam MoU/MoA antar PT

••   Ada pertimbangan akomodasi (gratis, potongan biaya,Ada pertimbangan akomodasi (gratis, potongan biaya,

dan sebagainya)dan sebagainya)

••   Tidak perlu pengajuan izin Kemenristekdikti sepertiTidak perlu pengajuan izin Kemenristekdikti seperti

program gelar bersama atau gelar gandaprogram gelar bersama atau gelar ganda
••   Harus dilaporkan dalam website kerjasamaHarus dilaporkan dalam website kerjasama

kemenristekdiktikemenristekdikti

••   Kesepakatan lain antar PT: akomodasi gratis/diskon,Kesepakatan lain antar PT: akomodasi gratis/diskon,

transportasi bandara, pengurusan keimigrasian, dantransportasi bandara, pengurusan keimigrasian, dan

lain-lain (berdasarkan MoA)lain-lain (berdasarkan MoA)

Proses Pengakuan KreditProses Pengakuan Kredit

Dalam program alih kredit ini, sks yang diambilDalam program alih kredit ini, sks yang diambil

mahasiswa di PT mitra luar negeri wajibmahasiswa di PT mitra luar negeri wajib

ditransfer/dikonversi di PT asal. Ekuivalensi dalam programditransfer/dikonversi di PT asal. Ekuivalensi dalam program

alih kredit ini didasarkan pada aspek-aspek berikut:alih kredit ini didasarkan pada aspek-aspek berikut:

    

   Kemiripan mata kuliahKemiripan mata kuliah

   Capaian pembelajaran (minimal 75 %)Capaian pembelajaran (minimal 75 %)

    Jumlah  Jumlah sks sks sama sama dengan dengan atau atau lebih lebih besar besar dari dari sks sks didi

PT asalPT asal

Berikut adalah tabel konversi sks di beberapa systemBerikut adalah tabel konversi sks di beberapa system

transfer kredit di dunia berdasarkan hasil penlitian yangtransfer kredit di dunia berdasarkan hasil penlitian yang

dilakukan oleh Taiji Hotta, Ph.D. dari Hiroshima Universitydilakukan oleh Taiji Hotta, Ph.D. dari Hiroshima University

 Jepang pada tahun 2010. Jepang pada tahun 2010.
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(Hotta, 2010)(Hotta, 2010)

TantanganTantangan

Dalam prakteknya, mengkonversi sks dari PT mtra luarDalam prakteknya, mengkonversi sks dari PT mtra luar

negeri tidak selalu mudah. Berikut beberapa tantangan dannegeri tidak selalu mudah. Berikut beberapa tantangan dan

kemungkinan solusinya:kemungkinan solusinya:

1.1.   Perbedaan nama mata kuliahPerbedaan nama mata kuliah

Nama mata kuliah antara PT asal dan PT Mitra di LNNama mata kuliah antara PT asal dan PT Mitra di LN

kadang-kadang bisa sama dan juga berbeda. Jika berbeda,kadang-kadang bisa sama dan juga berbeda. Jika berbeda,

solusi yang bisa dilakukan adalah dengan melihat capaiansolusi yang bisa dilakukan adalah dengan melihat capaian

    

pembelajarannya. Jikapembelajarannya. Jika Learning OutcomeLearning Outcomenya mencapainya mencapai

kemiripan minimal 70-75 % maka kreditnya sudah bisakemiripan minimal 70-75 % maka kreditnya sudah bisa

dikonversi. Jikadikonversi. Jika Learning OutcomesLearning Outcomes  di PT mitra berbentuk  di PT mitra berbentuk

poin-poin dan di PT asal berbentuk deskripsi tidakpoin-poin dan di PT asal berbentuk deskripsi tidak

masalah selama prodi bisa menilai kemiripannya.masalah selama prodi bisa menilai kemiripannya.

2.2.   Perbedaan jumlah sksPerbedaan jumlah sks

 Jumlah sks di PT mitra dan PT  Jumlah sks di PT mitra dan PT asal sama dengan atau lebihasal sama dengan atau lebih

besar daripada di PT asal. Jika jumlah sks di PT asal 3 (tiga)besar daripada di PT asal. Jika jumlah sks di PT asal 3 (tiga)

dan di PT asal berjumlah 2 (dua) maka solusinya adalahdan di PT asal berjumlah 2 (dua) maka solusinya adalah
mahasiswa PT asal mengambil 1 sks lagi di PT mitra danmahasiswa PT asal mengambil 1 sks lagi di PT mitra dan

diakui menjadi satu mata kuliah di PT diakui menjadi satu mata kuliah di PT asal.asal.

3.3.   Mata kuliah pilihanMata kuliah pilihan: Jika mata kuliah dan capaian: Jika mata kuliah dan capaian
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pembelajarannya kemiripannya tidak mencapai 70pembelajarannya kemiripannya tidak mencapai 70 ––  75 % 75 %

maka sks tetap wajib dikonversi di PT asal menjadi matamaka sks tetap wajib dikonversi di PT asal menjadi mata

kuliahkuliah electiveelective/pilihan./pilihan.

4.4.   Scoring Scoring ::  Jika di PT mitra nilai 80 masuk dalam kategori  Jika di PT mitra nilai 80 masuk dalam kategori

nilai huruf B maka nilai mahasiswa di PT asalnilai huruf B maka nilai mahasiswa di PT asal

menyesuaikan kategorimenyesuaikan kategori scoringscoring di PT asal, misalnya skor 80 di PT asal, misalnya skor 80
sudah masuk dalam kategori nilai huruf A.sudah masuk dalam kategori nilai huruf A.

5.5.   Adanya potensi memperpanjang waktu studiAdanya potensi memperpanjang waktu studi

Hal ini disebabkan oleh jumlah sks yang diambil di PTHal ini disebabkan oleh jumlah sks yang diambil di PT

mitra LN tidak sebanyak di PT asal sehingga berpotensimitra LN tidak sebanyak di PT asal sehingga berpotensi

memperpanjang waktu studi mahasiswa. Kemungkinanmemperpanjang waktu studi mahasiswa. Kemungkinan

solusinya diantaranya, sejak awal sebaiknya mahasiwasolusinya diantaranya, sejak awal sebaiknya mahasiwa

yang akan mengambi program alih kredit sudahyang akan mengambi program alih kredit sudah

dikondisikan mengambil mata Kuliah lebih banyak didikondisikan mengambil mata Kuliah lebih banyak di

awal-awal semester. Kedua, jika kondisi pertama tidakawal-awal semester. Kedua, jika kondisi pertama tidak

memungkinkan, yang bersangkutan bisa mengejarmemungkinkan, yang bersangkutan bisa mengejar

ketertinggalan setelah kembali ke Indonesia. Ketiga,ketertinggalan setelah kembali ke Indonesia. Ketiga,

    

dengan menerapkan sistem kuliah daring dimanadengan menerapkan sistem kuliah daring dimana

mahasiswa masih bisa mengambil beberapa mata kuliah dimahasiswa masih bisa mengambil beberapa mata kuliah di

PT asal di waktu yang bersamaan ketika yangPT asal di waktu yang bersamaan ketika yang

bersangkutan kuliah di PT mitra luar negeri.bersangkutan kuliah di PT mitra luar negeri.

6.6.   Transkrip akademik dan SKPITranskrip akademik dan SKPI: Nama mata kuliah asli di: Nama mata kuliah asli di

transkrip diberi tanda bintang dengan diberikantranskrip diberi tanda bintang dengan diberikan

keterangan bahwa mata kuliah tersebut ditempuh di PTketerangan bahwa mata kuliah tersebut ditempuh di PT

mitra LN agar ada nilai jualnya. Selain itu, dokumenmitra LN agar ada nilai jualnya. Selain itu, dokumen

sertifikatnya dimasukkan dalam SKPI. Di dalam SKPI,sertifikatnya dimasukkan dalam SKPI. Di dalam SKPI,
informasi tentang program alih kredit ini dimasukkaninformasi tentang program alih kredit ini dimasukkan

dalam poin prestasi mahasiswa.dalam poin prestasi mahasiswa.
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Bantuan Dana dari Kemenristek Dikti untuk Program AlihBantuan Dana dari Kemenristek Dikti untuk Program Alih

KreditKredit

1. Direktorat Pembelajaran:1. Direktorat Pembelajaran:  

a. Asian International Mobility for Students (AIMS)a. Asian International Mobility for Students (AIMS)

   Dibentuk sejak tahun 2009 bernama MIT (Malaysia,Dibentuk sejak tahun 2009 bernama MIT (Malaysia,

Indonesia, Thailand)Indonesia, Thailand)
   Pada tahun 2013 MIT berubah menjadi AIMS (ASEANPada tahun 2013 MIT berubah menjadi AIMS (ASEAN

International Mobility for Students/AIMS)International Mobility for Students/AIMS)

   Pada tahun 2018: kata ASEAN diganti menjadi ASIANPada tahun 2018: kata ASEAN diganti menjadi ASIAN

(dengan bergabungnya Jepang dan Korea Selatan)(dengan bergabungnya Jepang dan Korea Selatan)

   Fasilitator AIMS adalah Seameo RihedFasilitator AIMS adalah Seameo Rihed

   PT yang menjadi anggota konsorsium di IndonesiaPT yang menjadi anggota konsorsium di Indonesia

terbatas hanya 12 PT: UGM, ITB, IPB, UNSRI, UNS,terbatas hanya 12 PT: UGM, ITB, IPB, UNSRI, UNS,

BINUS, UK Maranata,BINUS, UK Maranata,   UADUAD, ISI Denpasar, ISI, ISI Denpasar, ISI

SurakartaSurakarta

   Pada tahun 2019/2020 penambahan anggota baruPada tahun 2019/2020 penambahan anggota baru

yakni UNPAD dan ITSyakni UNPAD dan ITS

    

   Negara peserta AIMS: Indonesia, Malaysia, Thailand,Negara peserta AIMS: Indonesia, Malaysia, Thailand,

Filipina, Brunei, Vietnam, Jepang, Korea SelatanFilipina, Brunei, Vietnam, Jepang, Korea Selatan

   Ada 10 bidang studi: Petanian, Bahasa dan Budaya,Ada 10 bidang studi: Petanian, Bahasa dan Budaya,

Teknologi Pangan, Teknik, Bisnis Internasional,Teknologi Pangan, Teknik, Bisnis Internasional,

Ekonomi, Pariwisata, Ilmu Kelautan, Biodiversitas,Ekonomi, Pariwisata, Ilmu Kelautan, Biodiversitas,

dan Manajemen Lingkungandan Manajemen Lingkungan

   Pada tahun 2019: bantuan per mahasiswa Rp.30Pada tahun 2019: bantuan per mahasiswa Rp.30

 juta/mahasiswa juta/mahasiswa

   Yang ditanggung: tiket penerbangan ekonomi pp,Yang ditanggung: tiket penerbangan ekonomi pp,
asuransi kesehatan, visa, pemeriksaan kesehatan,asuransi kesehatan, visa, pemeriksaan kesehatan,

bantuan biaya hidup (termasuk bantuan akomodasi)bantuan biaya hidup (termasuk bantuan akomodasi)

   Biaya SPP ditangguhkanBiaya SPP ditangguhkan
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Website: Website: http//aims.ristekdihttp//aims.ristekdikti.go.idkti.go.id

b. Bantuan Dana Credit Transferb. Bantuan Dana Credit Transfer –– ASEAN + 3 + Europe ASEAN + 3 + Europe

and Other Countriesand Other Countries

   Skema baru selain AIMS yang lebih fleksibel (bidangSkema baru selain AIMS yang lebih fleksibel (bidang

studi dan negara tujuan tidak terbatas)studi dan negara tujuan tidak terbatas)
   Program ini diinisiasi sejak tahun 2016Program ini diinisiasi sejak tahun 2016

   Durasi selama 1 semesterDurasi selama 1 semester

   PT boleh mengajukan mahasiswa maksimal 3 orangPT boleh mengajukan mahasiswa maksimal 3 orang

   Yang ditanggung: tiket penerbangan ekonomi pp,Yang ditanggung: tiket penerbangan ekonomi pp,

asuransi kesehatan, visa, pemeriksaan kesehatan,asuransi kesehatan, visa, pemeriksaan kesehatan,

bantuan biaya hidup (termasuk bantuan akomodasi)bantuan biaya hidup (termasuk bantuan akomodasi)

   Biaya spp harus ditangguhkan oleh PT mitra LNBiaya spp harus ditangguhkan oleh PT mitra LN

   Harus memiliki MoU/MoAHarus memiliki MoU/MoA

   Nilai maksimalNilai maksimal Rp 35.000.000/ Rp 35.000.000/ mahasiswa (mahasiswa (at costat cost))

    

Persyaratan KhususPersyaratan Khusus  

   Program Studi Peserta terakreditasi oleh BAN-PT atauProgram Studi Peserta terakreditasi oleh BAN-PT atau

Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) minimal B sesuaiLembaga Akreditasi Mandiri (LAM) minimal B sesuai

ketentuan perundang-undangan yang berlaku danketentuan perundang-undangan yang berlaku dan

berstatus aktif.berstatus aktif.

   Program Studi Peserta wajib mengakui semua kreditProgram Studi Peserta wajib mengakui semua kredit

yang telah ditempuh oleh peserta Program Transferyang telah ditempuh oleh peserta Program Transfer

Kredit Direktorat Pembelajaran pada Program Studi diKredit Direktorat Pembelajaran pada Program Studi di

Perguruan Tinggi PenerimaPerguruan Tinggi Penerima

Persyaratan MahasiswaPersyaratan Mahasiswa  

Mahasiswa calon peserta program transfer kreditMahasiswa calon peserta program transfer kredit
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Mahasiswa calon peserta program transfer kreditMahasiswa calon peserta program transfer kredit

luar negeri Belmawa diseleksi oleh perguruanluar negeri Belmawa diseleksi oleh perguruan

tinggi/program studi pengusul dengan ketentuantinggi/program studi pengusul dengan ketentuan

sebagai berikut:sebagai berikut:

   Mahasiswa program Diploma, Sarjana, danMahasiswa program Diploma, Sarjana, dan

Pascasarjana;Pascasarjana;



   Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di PTN/PTS;Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di PTN/PTS;
   Memiliki sertifikat TOEFL dengan skor minimum 450Memiliki sertifikat TOEFL dengan skor minimum 450

atau IELTS minimum 5.0. atau sertifikat kemampuanatau IELTS minimum 5.0. atau sertifikat kemampuan

bahasa Inggris lainnya yang setara;bahasa Inggris lainnya yang setara;

   Letter of AcceptanceLetter of Acceptance/LoA (jika sudah ada)./LoA (jika sudah ada).

   Perlu Surat Pernyataan mengakui Kredit atas semuaPerlu Surat Pernyataan mengakui Kredit atas semua

Matakuliah yang diambil mahasiswaMatakuliah yang diambil mahasiswa

Dokumen yang diperlukan:Dokumen yang diperlukan:  

   Surat Pernyataan tidak sedang mendapatkan sanksiSurat Pernyataan tidak sedang mendapatkan sanksi

dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikandari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan

Tinggi.Tinggi.

    

   Dokumen rencana strategis kerjasama internasional.Dokumen rencana strategis kerjasama internasional.

   SK Pembentukan Kantor Urusan Internasional (KUI)SK Pembentukan Kantor Urusan Internasional (KUI)

atau unit sejenis.atau unit sejenis.

   SOP penyelenggaraan kerjasama internasional.SOP penyelenggaraan kerjasama internasional.

    Memorandum  Memorandum of of UnderstandingUnderstanding  dan/atau  dan/atau  Memorandum Memorandum

of Agreementof Agreement..

   Learning AgreementLearning Agreement..

   Sertifikat akreditasi program studi.Sertifikat akreditasi program studi.

   Bukti cetak sebagai mahasiswa aktif di Bukti cetak sebagai mahasiswa aktif di Pangkalan DataPangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PDDIKTI).Pendidikan Tinggi (PDDIKTI).

   Kartu Mahasiswa.Kartu Mahasiswa.

 Sertifikat kemampuan bahasa asingSertifikat kemampuan bahasa asing
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   Sertifikat kemampuan bahasa asing.Sertifikat kemampuan bahasa asing.

   Surat penerimaan dari perguruan tinggi mitra/LoASurat penerimaan dari perguruan tinggi mitra/LoA

(jika sudah ada).(jika sudah ada).

2. Direktorat Kerjasama Antar Lembaga:2. Direktorat Kerjasama Antar Lembaga:  

   Hibah Bantuan Fasilitasi Kerjasama InternasionalHibah Bantuan Fasilitasi Kerjasama Internasional

(BFKSI): Inisiasi/ MoA program Joint Degree, Double(BFKSI): Inisiasi/ MoA program Joint Degree, Double

Degree dan Credit TransferDegree dan Credit Transfer

Program Alih Kredit di Universitas Ahmad DahlanProgram Alih Kredit di Universitas Ahmad Dahlan

(Pelajaran Terpetik)(Pelajaran Terpetik)

Sejak tahun 2009 Universitas Ahmad Dahlan telahSejak tahun 2009 Universitas Ahmad Dahlan telah

aktif menyelenggarakan program alih kredit baikaktif menyelenggarakan program alih kredit baik inboundinbound dan dan

outboundoutbound. Berikut jenis-jenis. Berikut jenis-jenis

a.a.   Beasiswa Kemristek Dikti: ASEAN InternationalBeasiswa Kemristek Dikti: ASEAN International

Mobility for StudentsMobility for Students  –– AIMS AIMS  ((inbound and outbound inbound and outbound ))

sejak 2010sejak 2010

Program alih kredit ini diselenggarakan dua arahProgram alih kredit ini diselenggarakan dua arah

dengan beberapa universitas di ASEAN yaitu Thammasatdengan beberapa universitas di ASEAN yaitu Thammasat

    

University Thailand (Prodi Sastra Inggris), UniversitiUniversity Thailand (Prodi Sastra Inggris), Universiti

Technologi Mara Malaysia (Prodi Sastra Inggris), UniversitiTechnologi Mara Malaysia (Prodi Sastra Inggris), Universiti

of Malaya (Prodi Sastra Arab dan Sastra Inggris),of Malaya (Prodi Sastra Arab dan Sastra Inggris),

University of Brunei Darussalam (Prodi Sastra Inggris),University of Brunei Darussalam (Prodi Sastra Inggris),

dan Universiti Malaysia Pahang (Prodi Teknik Kimia,dan Universiti Malaysia Pahang (Prodi Teknik Kimia,

Teknik Industri, dan Teknik Informatika)Teknik Industri, dan Teknik Informatika)

b.b.   Beasiswa Kemristek Dikti: ASEAN + 3 + Europe andBeasiswa Kemristek Dikti: ASEAN + 3 + Europe and

Other CountriesOther Countries ((outbound outbound )) sejak 2016sejak 2016  

Program alih kredit ini juga diselenggarakan secaraProgram alih kredit ini juga diselenggarakan secara
dua arah dengan PT mitra di ASEAN yakni Universitidua arah dengan PT mitra di ASEAN yakni Universiti

Utara Malaysia (Prodi Ilmu Hukum, Manajemen, EkonomiUtara Malaysia (Prodi Ilmu Hukum, Manajemen, Ekonomi

Penbangunan Akuntansi dan Teknik Informatika)Penbangunan Akuntansi dan Teknik Informatika)
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Penbangunan, Akuntansi, dan Teknik Informatika),Penbangunan, Akuntansi, dan Teknik Informatika),

Universiti Malaysia Pahang (Prodi Teknik Kimia, TeknikUniversiti Malaysia Pahang (Prodi Teknik Kimia, Teknik

Industri, dan Teknik Elektro), Khon Kaen UniversityIndustri, dan Teknik Elektro), Khon Kaen University

Thailand (Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat), danThailand (Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat), dan

University of St. Anthony Philippines (Prodi Psikologi)University of St. Anthony Philippines (Prodi Psikologi)

Program Kerjasama U to U Biaya Mandiri (Program Kerjasama U to U Biaya Mandiri (inbound &inbound &

outbound outbound ).).  
Program alih kredit juga diselenggarakan oleh UADProgram alih kredit juga diselenggarakan oleh UAD

dengan biaya mandiri dari mahasiswa:dengan biaya mandiri dari mahasiswa:

   UM Pahang Malaysia (Prodi Teknik Kimia, TeknikUM Pahang Malaysia (Prodi Teknik Kimia, Teknik

Elektro dan Teknik Industri)Elektro dan Teknik Industri)

   Prince of Songkhla University Thailand (Prodi FarmasiPrince of Songkhla University Thailand (Prodi Farmasi

S2)S2)

   University University of of Saint Saint Anthony Anthony Filipina Filipina (joint (joint thesisthesis

supervision, Prodi PBI S2)supervision, Prodi PBI S2)

   Guangxi University for Nationalities, Xiang SihuGuangxi University for Nationalities, Xiang Sihu

College dan Guangxi University of Foreign LanguageCollege dan Guangxi University of Foreign Language

    

China (China (2 semester2 semester: Prodi Ekonomi, Manajemen,: Prodi Ekonomi, Manajemen,

Akuntansi, dan Sastra Indonesia)Akuntansi, dan Sastra Indonesia)

Prosedur Umum:Prosedur Umum:

Berikut adalah prosedur peyelenggaraan program alih kreditBerikut adalah prosedur peyelenggaraan program alih kredit

di UAD:di UAD:

a.a.   Proses eksternalProses eksternal

   Membahas rencana CT dengan PT Mitra (via email atauMembahas rencana CT dengan PT Mitra (via email atau

secara langsung)secara langsung)

   Mencermati kurikulum masing-masingMencermati kurikulum masing-masing

   Menyepakati mata kuliah apa saja yang akan diambilMenyepakati mata kuliah apa saja yang akan diambil

 Men epakati tentang SPP akomodasi dan fasilitasMen epakati tentang SPP akomodasi dan fasilitas
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   Menyepakati tentang SPP, akomodasi, dan fasilitas-Menyepakati tentang SPP, akomodasi, dan fasilitas-

fasilitas lain yang ditanggung bersamafasilitas lain yang ditanggung bersama

   Menyepakati layanan mahasiswa (pendaftaran,Menyepakati layanan mahasiswa (pendaftaran,

imigrasi/visa, pengurusan akomodasi, transportasiimigrasi/visa, pengurusan akomodasi, transportasi

bandara, asuransi kesehatan, dll)bandara, asuransi kesehatan, dll)  

   Menerbitkan/menerimaMenerbitkan/menerima Letter of AcceptanceLetter of Acceptance  

    

b.b.   Proses Internal:Proses Internal:

   Mahasiswa membayar biaya kuliah tahap 1 ke keuanganMahasiswa membayar biaya kuliah tahap 1 ke keuangan

UAD untuk mengaktifkan status mahasiswa selamaUAD untuk mengaktifkan status mahasiswa selama

program alih krredit di PT Mitra Luar Negeri (statusprogram alih krredit di PT Mitra Luar Negeri (status

mahasiswa bukan cuti)mahasiswa bukan cuti)

   Kuitansi diberikan kepada staf TU di fakultas yangKuitansi diberikan kepada staf TU di fakultas yang

terkaitterkait

   Setelah program selesai, mahasiswa membawa transkripSetelah program selesai, mahasiswa membawa transkrip

dari PT Mitra dan diserahkan ke kaprodi untuk prosesdari PT Mitra dan diserahkan ke kaprodi untuk proses

alih kreditalih kredit

   Data alih kredit/konversi diserahkan ke staf TU untukData alih kredit/konversi diserahkan ke staf TU untuk

di kk k d l PD Diktidi kk k d l PD Dikti
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dimasukkan ke dalam PD Diktidimasukkan ke dalam PD Dikti

   Transkrip PT Mitra dan UAD serta kutansi pembayaranTranskrip PT Mitra dan UAD serta kutansi pembayaran

tahap 1 diserahkan ke keuangan untuk penyelesaiantahap 1 diserahkan ke keuangan untuk penyelesaian

pembayaran kuliah tahap 2pembayaran kuliah tahap 2  

    Jika  Jika ada ada mata mata kuliah kuliah yang yang diambil diambil di di semester semester yangyang

berbeda, maka nilainya akan dimasukkan di semesterberbeda, maka nilainya akan dimasukkan di semester

tersebut (bukan di semester yang berjalan)tersebut (bukan di semester yang berjalan)  
   Nama mata kuliah yang dimasukkan dalam transkrip diNama mata kuliah yang dimasukkan dalam transkrip di

PT asal adalah nama mata kuliah di PT Asal bukan diPT asal adalah nama mata kuliah di PT Asal bukan di

PT MitraPT Mitra  

    

Gambar transkrip PT Mitra LN Gambar transkrip PT Mitra LN dan proses konversi oleh Kaprodidan proses konversi oleh Kaprodi
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Gambar transkrip setelah Gambar transkrip setelah proses konversi:proses konversi:
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Prosedur Program Alih Kredit (Prosedur Program Alih Kredit (Outbound Outbound ):):

   KUI menginformasikan program CT pada prodi terkaitKUI menginformasikan program CT pada prodi terkait

untuk menyeleksi mahasiswa yang akan menjadi pesertauntuk menyeleksi mahasiswa yang akan menjadi peserta

dalam program CT pada bulan Februari.dalam program CT pada bulan Februari.

   KUI menerima daftar peserta dari Kaprodi terkait palingKUI menerima daftar peserta dari Kaprodi terkait paling

lambat minggu ketiga bulan Maret.lambat minggu ketiga bulan Maret.

   KUI menginformasikan syarat administrasi padaKUI menginformasikan syarat administrasi pada
mahasiswa paling lambat 3 hari setelah menerima daftarmahasiswa paling lambat 3 hari setelah menerima daftar

peserta dari Kaprodi.peserta dari Kaprodi.

    

   KUI melakukan korespondensi dengan universitas tujuanKUI melakukan korespondensi dengan universitas tujuan

(mitra) sejak awal Februari.(mitra) sejak awal Februari.

   KUI mendampingi mahasiswa dalam proses registrasi diKUI mendampingi mahasiswa dalam proses registrasi di

universitas tujuan (mitra) paling lambat minggu ketigauniversitas tujuan (mitra) paling lambat minggu ketiga

bulan April.bulan April.

   KUI membantu pengurusan asuransi pada minggu keduaKUI membantu pengurusan asuransi pada minggu kedua

April.April.

   KUI membantu pengurusan visa pada bulan April.KUI membantu pengurusan visa pada bulan April.

   KUI menyelenggarakan pembekalan bagi mahasiswaKUI menyelenggarakan pembekalan bagi mahasiswa

paling lambat satu minggu sebelum paling lambat satu minggu sebelum keberangkatan.keberangkatan.

   KUI menyelenggarakan pelepasan paling lambat 3 hariKUI menyelenggarakan pelepasan paling lambat 3 hari
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sebelum keberangkatan.sebelum keberangkatan.

   KUI menerima Laporan Kemajuan Kegiatan CT Tahap IKUI menerima Laporan Kemajuan Kegiatan CT Tahap I

paling lambat awal November.paling lambat awal November.

   KUI menerima laporan akhir kegiatan dari mahasiswaKUI menerima laporan akhir kegiatan dari mahasiswa

paling lambat 2 minggu setelah mahasiswa kembali kepaling lambat 2 minggu setelah mahasiswa kembali ke

Indonesia.Indonesia.

   KUI merekap laporan kegiatan mahasiswa program CT 1KUI merekap laporan kegiatan mahasiswa program CT 1
minggu setelah laporan diterima.minggu setelah laporan diterima.

   KUI mendistribusikan sertifikat dan transkrip nilai dari PTKUI mendistribusikan sertifikat dan transkrip nilai dari PT

mitra kepada mahasiswa dan prodi-prodi terkait palingmitra kepada mahasiswa dan prodi-prodi terkait paling

lambat 1 minggu setelah menerima dari mitra.lambat 1 minggu setelah menerima dari mitra.

Prosedur Program Alih Kredit (Prosedur Program Alih Kredit ( Inbound  Inbound ))

   KUI melakukan korespondensi dengan universitas mitraKUI melakukan korespondensi dengan universitas mitra

dimulai sejak minimal 3 bulan sebelum perkuliahandimulai sejak minimal 3 bulan sebelum perkuliahan

dimulai.dimulai.

    

   KUI membuatkan LOA (Letter of Acceptance) palingKUI membuatkan LOA (Letter of Acceptance) paling

lambat 1 minggu setelah menerima kelengkapan dokumenlambat 1 minggu setelah menerima kelengkapan dokumen

dari mahasiswa.dari mahasiswa.

   KUI melakukan koordinasi dengan prodi-prodi terkaitKUI melakukan koordinasi dengan prodi-prodi terkait

paling lambat 1 minggu setelah menerima dokumenpaling lambat 1 minggu setelah menerima dokumen

peserta.peserta.

   KUI mengumpulkan dokumen peserta paling lambat 1KUI mengumpulkan dokumen peserta paling lambat 1

bulan setelah menginformasikan persyaratan padabulan setelah menginformasikan persyaratan pada

perguruan tinggi/intitusi terkait.perguruan tinggi/intitusi terkait.

   KUI menanyakan jadwal kedatangan peserta paling lambatKUI menanyakan jadwal kedatangan peserta paling lambat

1 bulan sebelum kedatangan (perkuliahan dimulai).1 bulan sebelum kedatangan (perkuliahan dimulai).
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   KUI menjemput di bandara pada hari kedatangan peserta.KUI menjemput di bandara pada hari kedatangan peserta.

   KUI membantu mencarikan/menginformasikan tempatKUI membantu mencarikan/menginformasikan tempat

tinggal sementara paling lambat 3 minggu sebelumtinggal sementara paling lambat 3 minggu sebelum

kedatangan mahasiswa.kedatangan mahasiswa.

   KUI memberikan pembekalan/orientasi tentang peraturanKUI memberikan pembekalan/orientasi tentang peraturan

di UAD, keimigrasian, pemahaman budaya dan kehidupandi UAD, keimigrasian, pemahaman budaya dan kehidupan

di Indonesia 1 minggu di Indonesia 1 minggu setelah kedatangan mahasiswa.setelah kedatangan mahasiswa.
   KUI mendampingi proses keimigrasian selama belajar diKUI mendampingi proses keimigrasian selama belajar di

UAD.UAD.

   KUI membagikan seragam dan jas almamater kepadaKUI membagikan seragam dan jas almamater kepada

mahasiswa asing paling lambat 1 bulan setelah kedatanganmahasiswa asing paling lambat 1 bulan setelah kedatangan

mahasiswa.mahasiswa.

   KUI mengorganisir keikutsertaan mahasiswa asing padaKUI mengorganisir keikutsertaan mahasiswa asing pada

kegiatan Masa Keakraban Mahasiswa Asing 3 minggukegiatan Masa Keakraban Mahasiswa Asing 3 minggu

setelah program orientasi.setelah program orientasi.



   KUI mengorganisir pengisian kuesioner KUI paling lambatKUI mengorganisir pengisian kuesioner KUI paling lambat
2 minggu sebelum kepulangan mahasiswa.2 minggu sebelum kepulangan mahasiswa.

    

   KUI mendistribusikan sertifikat dan transkrip nilai dariKUI mendistribusikan sertifikat dan transkrip nilai dari

prodi-prodi terkait kepada mahasiswa asing dari PT mitraprodi-prodi terkait kepada mahasiswa asing dari PT mitra

UAD paling lambat 1 bulan setelah ujian akhir UAD paling lambat 1 bulan setelah ujian akhir semester.semester.

Layanan/ Fasilitas untuk Mahasiswa Asing di UAD:Layanan/ Fasilitas untuk Mahasiswa Asing di UAD:

••   Transportasi dari/ke bandaraTransportasi dari/ke bandara

••   Layanan urusan keimigrasianLayanan urusan keimigrasian

••   BuddiesBuddies

••   Akomodasi gratis selama 3 hari di hotel sebelum pindah keAkomodasi gratis selama 3 hari di hotel sebelum pindah ke

akomodasi permanenakomodasi permanen

••   Asrama bagi mahasiswa asing muslimAsrama bagi mahasiswa asing muslim
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••   KegiatanKegiatan outingouting (satu kali selama satu tahun) (satu kali selama satu tahun)

••   International Day (subsidi dana untukInternational Day (subsidi dana untuk boothbooth makanan dan makanan dan

budaya)budaya)

••   Upacara penyambutan dan perpisahanUpacara penyambutan dan perpisahan

Sertifikat Program dan Transkrip Akademik Program AlihSertifikat Program dan Transkrip Akademik Program Alih

Kredit Luar NegeriKredit Luar Negeri
Mahasiwa akan mendapatkan sertifikat dan transkripMahasiwa akan mendapatkan sertifikat dan transkrip

akademik setelah mereka menyelesaikan program alih kreditakademik setelah mereka menyelesaikan program alih kredit

dari PT mitra luar negeri.dari PT mitra luar negeri.
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Contoh SertifikatContoh Sertifikat

Program Alih Kredit UAD di Program Alih Kredit UAD di Thammasat University ThailandThammasat University Thailand

    

Program Alih Kredit Universiti of Malaya di UADProgram Alih Kredit Universiti of Malaya di UAD
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PROGRAM GELAR GANDA DAN GELAR BERSAMAPROGRAM GELAR GANDA DAN GELAR BERSAMA

(( DOUBLE AND JOINT DEGR DOUBLE AND JOINT DEGREEEE   PROGRAM  PROGRAM ))

Oleh : Ida Puspita, M.A.Res.Oleh : Ida Puspita, M.A.Res.

(Universitas Ahmad Dahlan - (Universitas Ahmad Dahlan - Yogyakarta)Yogyakarta)

Latar BelakangLatar Belakang

Berdasarkan pengalaman menjalankan program gelarBerdasarkan pengalaman menjalankan program gelar

bersama, program ini tidak sesederhana pertukaranbersama, program ini tidak sesederhana pertukaran

mahasiswa transfer kredit ataumahasiswa transfer kredit atau short courseshort course lainnya. Persiapan lainnya. Persiapan

dan konsep yang jelas serta sosialisasi kepada seluruh civitasdan konsep yang jelas serta sosialisasi kepada seluruh civitas
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dan konsep yang jelas serta sosialisasi kepada seluruh civitasdan konsep yang jelas serta sosialisasi kepada seluruh civitas

akademika di PT terkait sangat diperlukan karena kegiatanakademika di PT terkait sangat diperlukan karena kegiatan

kerjasama ini melibatkan semua pihak (pimpinan, kerjasama ini melibatkan semua pihak (pimpinan, mahasiswa,mahasiswa,

dosen, dan staf administrasi).dosen, dan staf administrasi).

Pertama, programPertama, program double degreedouble degree  bukan program  bukan program

pertukaran mahasiswa seperti biasanya. Mahasiswapertukaran mahasiswa seperti biasanya. Mahasiswa

menempuh pendidikan selama kurun waktu tertentu di PTmenempuh pendidikan selama kurun waktu tertentu di PT

asal dan PT mitra luar negeri berdasarkan kesepakatanasal dan PT mitra luar negeri berdasarkan kesepakatan
tertentu. Mahasiswa tersebut akan mendapatkan gelar dari PTtertentu. Mahasiswa tersebut akan mendapatkan gelar dari PT

asal dan PT mitra luar negeri. Berbeda dengan programasal dan PT mitra luar negeri. Berbeda dengan program

pertukaran yang hanya mengirim mahasiswa untuk belajar 1-pertukaran yang hanya mengirim mahasiswa untuk belajar 1-

2 semester tanpa gelar dan kemudian kembali ke PT asal,2 semester tanpa gelar dan kemudian kembali ke PT asal,

mahasiswa tersebut hanya mendapatkan gelar dari PT asal.mahasiswa tersebut hanya mendapatkan gelar dari PT asal.

Kedua, dalamKedua, dalam double degreedouble degree  program harus ada  program harus ada

kesepakatan bersama antar PT yang bekerjasama dalamkesepakatan bersama antar PT yang bekerjasama dalam

beberapa hal diantaranya, tentag kurikulum, bahasabeberapa hal diantaranya, tentag kurikulum, bahasa

pengantar, metode pengajaran, akmodasi, layana akademikpengantar, metode pengajaran, akmodasi, layana akademik
dan non akademik, SPP, kredit dan non akademik, SPP, kredit yang diakui, jangka waktu danyang diakui, jangka waktu dan

gelar yang diperoleh. Hal ini diperlukan agar ada kesetaraangelar yang diperoleh. Hal ini diperlukan agar ada kesetaraan

    

bagi kedua belah pihak dalam program ini (bagi kedua belah pihak dalam program ini (mutual partnershipmutual partnership))

dan dapat melancarkan programdan dapat melancarkan program double degreedouble degree  ini. Semua hal  ini. Semua hal

ini harus jelas dan di sosialisasikan dengan jelas kepadaini harus jelas dan di sosialisasikan dengan jelas kepada

seluruh elemen khususnya mahasiswa bahkan sebelumseluruh elemen khususnya mahasiswa bahkan sebelum

mereka mendaftar ke programmereka mendaftar ke program double degreedouble degree   ini. ini. SebagaiSebagai

contoh, contoh, untuk biayuntuk biaya SPP, ada a SPP, ada yang saling yang saling membebaskan SPPmembebaskan SPP

dan mahasiswa hanya membayar ke PT asalnya. Ada dan mahasiswa hanya membayar ke PT asalnya. Ada juga yagjuga yag

menyepakati nominal tertentu yang lebih rendah jikamenyepakati nominal tertentu yang lebih rendah jika

dibandingkan dengan SPP mahasiswa internasional regulerdibandingkan dengan SPP mahasiswa internasional reguler

tanpa kerjasama.tanpa kerjasama.
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Mengapa Perlu MengembangkanMengapa Perlu Mengembangkan  Joint  Joint Degree Degree & & DoubleDouble

 Degree Degree??

1.1.   Menguatkan rekognisi internasionalisasi PTMenguatkan rekognisi internasionalisasi PT

2.2.   Menguatkan atmosfir internasionalisasi di dalam PTMenguatkan atmosfir internasionalisasi di dalam PT

3.3.   Memberikan kesempatan kepada mahasiswa menjalaniMemberikan kesempatan kepada mahasiswa menjalani

pendidikan di luar negeri dengan biaya yang lebihpendidikan di luar negeri dengan biaya yang lebih

terjangkau dibanding jika tanpa jalur kerjasama PTterjangkau dibanding jika tanpa jalur kerjasama PT
4.4.   Dengan memiliki dua gelar, dari dalam dan luar negeri,Dengan memiliki dua gelar, dari dalam dan luar negeri,

tentu meningkatkan kualifikasi bagi mahasiswa dantentu meningkatkan kualifikasi bagi mahasiswa dan

menambah poin dalam CV, ijazah dan SKPI mahasiswamenambah poin dalam CV, ijazah dan SKPI mahasiswa

5.5.   Membuka akses kolaborasi yang lebih luasMembuka akses kolaborasi yang lebih luas

Landasan HukumLandasan Hukum

••   Landasan hukum program gelar ganda dan gelar bersamaLandasan hukum program gelar ganda dan gelar bersama

adalah Permendikbud No. 14 tahun 2014 ttg kerjasama PTadalah Permendikbud No. 14 tahun 2014 ttg kerjasama PT

di Indonesia. Kerjasama yang diselenggarakan olehdi Indonesia. Kerjasama yang diselenggarakan oleh
Perguruan Tinggi harus mendapatkan Izin dari MenteriPerguruan Tinggi harus mendapatkan Izin dari Menteri

melalui Direktorat Jenderal terkait. Kerjasama Bergelarmelalui Direktorat Jenderal terkait. Kerjasama Bergelar

    

(Joint Program) harus mengajukan izin kepada(Joint Program) harus mengajukan izin kepada

Kemenristek Dikti bagi PTN-non BH dan PTS. TetapiKemenristek Dikti bagi PTN-non BH dan PTS. Tetapi

semua dokumen kerjasama wajib dilaporkan melaluisemua dokumen kerjasama wajib dilaporkan melalui

aplikasi kerjasama yang telah dibuat oleh Kemenristekaplikasi kerjasama yang telah dibuat oleh Kemenristek

Dikti.Dikti.

Isi Naskah Akademik Program Kerjasama Internasional:Isi Naskah Akademik Program Kerjasama Internasional:

1.1.   Kerjasama PT bertujuan meningkatkan efektifitas,Kerjasama PT bertujuan meningkatkan efektifitas,

efisiensi, produktifitas, kreatifitas, inovasi, mutu, danefisiensi, produktifitas, kreatifitas, inovasi, mutu, dan
relevansi pelaksanaan Tridharma PT untukrelevansi pelaksanaan Tridharma PT untuk

meningkatkan daya saing.meningkatkan daya saing.
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2.2.   Prinsip-prinsip kerjasama:Prinsip-prinsip kerjasama:

▫▫    Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional;Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional;

▫▫    Menghargai kesetaraan mutu;Menghargai kesetaraan mutu;

▫▫    Saling menghormati;Saling menghormati;

▫▫    Menghasilkan peningkatan mutu pendidikan;Menghasilkan peningkatan mutu pendidikan;

▫▫    Berkelanjutan;Berkelanjutan;

▫▫    Mempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifatMempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifat

lintas daerah, nasional, dan/atau internasional.lintas daerah, nasional, dan/atau internasional.

3.3.   Perguruan Tinggi dapat melakukan kerjasama bidangPerguruan Tinggi dapat melakukan kerjasama bidang

akademik dan/atau bidang non-akademik denganakademik dan/atau bidang non-akademik dengan

perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baikperguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik

dalam maupun luar negeri.dalam maupun luar negeri.

4.4.   Kerjasama dapat dilakukan dengan modus penawaranKerjasama dapat dilakukan dengan modus penawaran

dan/atau permintaan yang diselenggarakan dengan pola:dan/atau permintaan yang diselenggarakan dengan pola:

1.1.   Pembimbing-dibimbing; dan/atauPembimbing-dibimbing; dan/atau
2.2.   Kolaborasi.Kolaborasi.

    

 Jenis Program Kerjasama Jenis Program Kerjasama

1 1 Program Program Gelar Gelar Bersama Bersama (( Joint Degree Joint Degree););

2 2 Program Program Gelar Gelar GandaGanda (Double/Dual Degrees(Double/Dual Degrees))

2a. 2a. Program Gelar Program Gelar Ganda ReGanda Reguler danguler dan

2b. 2b. Program GeProgram Gelar Ganda lar Ganda Percepatan Percepatan (Akselerasi)(Akselerasi)

Program Gelar Bersama dan Program Gelar Ganda dapatProgram Gelar Bersama dan Program Gelar Ganda dapat

dilaksanakan melalui:dilaksanakan melalui:

1.1.   Program Alih Kredit (Program Alih Kredit (Credit Transfer)Credit Transfer)  

2.2.   Program Ambil Kredit (Program Ambil Kredit (Credit Earning)Credit Earning)  

33 P K b (P K b (T i i )T i i )
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3.3.   Program Kembaran (Program Kembaran (Twinning)Twinning)  

4.4.   Program Pembimbingan Bersama dalam PenelitianProgram Pembimbingan Bersama dalam Penelitian  (Joint  (Joint

Supervision)Supervision)  

Pelaksanaan 4 (empat) program tersebut di atas dapatPelaksanaan 4 (empat) program tersebut di atas dapat

dilakukan melalui Program Pertukaran Mahasiswa dan/ataudilakukan melalui Program Pertukaran Mahasiswa dan/atau

Dosen (Dosen (Student Student and/or Academic and/or Academic Staff EStaff Exchange).xchange).

Program Gelar Bersama (Program Gelar Bersama ( Joint Degree Joint Degree))

••    Dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua PTDilakukan sekurang-kurangnya oleh dua PT

••    Program studi sama, jenjang samaProgram studi sama, jenjang sama

••    Menghasilkan saMenghasilkan satu gelar tu gelar S-1 atau S-1 atau S-2S-2

••    Harus memperhatikan kedekatan bidang ilmu (bidangHarus memperhatikan kedekatan bidang ilmu (bidang

serumpun);serumpun);

••    Kesetaraan Kesetaraan akreditasi akreditasi PTDN PTDN dan dan PTLN PTLN sekurang-sekurang-

kurangnykurangnya B atau kategori “baik”;a B atau kategori “baik”;  

Apabila Program Pertukaran Mahasiswa dan/atauApabila Program Pertukaran Mahasiswa dan/atau
Dosen dilaksanakan dalam rangka melakukan Program GelarDosen dilaksanakan dalam rangka melakukan Program Gelar

Bersama, pertukaran diupayakan seimbangBersama, pertukaran diupayakan seimbang

    

••    Hak cipta atas kurikulum, HAKI (paten), legalisasi ijazah,Hak cipta atas kurikulum, HAKI (paten), legalisasi ijazah,

dan hal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkandan hal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkan

dalam MOAdalam MOA

••    Mahasiswa menjalankan Gelar Bersama apabila telahMahasiswa menjalankan Gelar Bersama apabila telah

menempuh beban studi kurikulum inti sesuai denganmenempuh beban studi kurikulum inti sesuai dengan

kompetensi utama, atau telah menempuh beban studikompetensi utama, atau telah menempuh beban studi

sedikitnya 50sedikitnya 50% dari % dari total betotal beban studi ban studi yang dipersyayang dipersyaratkanratkan

di PT asaldi PT asal

••    Lulusan program Gelar Bersama memperoleh dua ijazahLulusan program Gelar Bersama memperoleh dua ijazah

(diploma) yang diterbitkan oleh PT asal dan PT mitra(diploma) yang diterbitkan oleh PT asal dan PT mitra

k j j k lifik i (k j j k lifik i (dd ))
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untuk satu jenjang kualifikasi (untuk satu jenjang kualifikasi (degreedegree))

••    Setiap ijazah wajib dilengkapi dengan Surat KeteranganSetiap ijazah wajib dilengkapi dengan Surat Keterangan

Pendamping Ijazah (SKPI)/Pendamping Ijazah (SKPI)/ Diploma Supplement.Diploma Supplement.  

Program Gelar GandaProgram Gelar Ganda

••    Program Gelar Ganda dilakukan bersama oleh PTDN danProgram Gelar Ganda dilakukan bersama oleh PTDN dan

PTLN untuk program studi berbedaPTLN untuk program studi berbeda

••    Program Gelar Ganda terbagi atas dua jenis:Program Gelar Ganda terbagi atas dua jenis:

oo   Program Gelar Ganda RegulerProgram Gelar Ganda Reguler

Program Gelar Ganda PercepatanProgram Gelar Ganda Percepatan

1.1.   Program Gelar Ganda RegulerProgram Gelar Ganda Reguler

2.2.   Dilakukan olDilakukan oleh satu atau eh satu atau dua PT dua PT atau lebih patau lebih pada programada program

studi studi yang yang berbeda berbeda dengan dengan jenjang jenjang yang yang sama sama untukuntuk

menghasilkan menghasilkan dua dua gelar gelar (degree) (degree) yang yang merupakanmerupakan

pengakuan atas hasil pendidikan pada strata1 (S-1) ataupengakuan atas hasil pendidikan pada strata1 (S-1) atau

strata2 (S-2)strata2 (S-2)

3.3.   Program Gelar Ganda Reguler dapat dilaksanakan apabilaProgram Gelar Ganda Reguler dapat dilaksanakan apabila
program studi yang bekerjasama memiliki kesamaanprogram studi yang bekerjasama memiliki kesamaan

minimum 50% dari total beban studi;minimum 50% dari total beban studi;

    

4.4.   Program studi yang melaksanakan Program Gelar GandaProgram studi yang melaksanakan Program Gelar Ganda

Reguler wajib memiliki ijin operasional dan akreditasiReguler wajib memiliki ijin operasional dan akreditasi

sekurang-kurangnya B;sekurang-kurangnya B;

5.5.   PTLN yang melakukan Program Gelar Ganda RegulerPTLN yang melakukan Program Gelar Ganda Reguler

dengan PTDN wajib berakreditasi baik atau sangat baik didengan PTDN wajib berakreditasi baik atau sangat baik di

negaranya;negaranya;

6.6.   Beban studi yang wajib diambil oleh mahasiswa pesertaBeban studi yang wajib diambil oleh mahasiswa peserta

program Gelar Ganda Reguler pada PT-PT yang bermitra,program Gelar Ganda Reguler pada PT-PT yang bermitra,

serta hak cipta atas kurikulum, HAKI, legalisasi ijazah, danserta hak cipta atas kurikulum, HAKI, legalisasi ijazah, dan
hal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkan dalamhal lain yang bersifat fundamental wajib dituangkan dalam

Perjanjian Kerjasama (Perjanjian Kerjasama ( Memorandum  Memorandum of of Agreement,Agreement, MOA)MOA)  
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dan wajib mengikuti aturan perundang-undangan yangdan wajib mengikuti aturan perundang-undangan yang

berlaku di Indonesia dan di negara PT mitra;berlaku di Indonesia dan di negara PT mitra;

7.7.   Mahasiswa peserta program Gelar Ganda Reguler tidakMahasiswa peserta program Gelar Ganda Reguler tidak

dapat ditentukan di awal mahasiswa masuk di jenjangdapat ditentukan di awal mahasiswa masuk di jenjang

yang lebih rendahyang lebih rendah

8.8.   Mahasiswa yang mengikuti Program Gelar Ganda RegulerMahasiswa yang mengikuti Program Gelar Ganda Reguler

harus telah menempuh minimum 25% dari total beban sksharus telah menempuh minimum 25% dari total beban sks

program studi ke I di perguruan tinggi A, dengan IPKprogram studi ke I di perguruan tinggi A, dengan IPK
minimum 3,51. Mahasiswa yang memenuhi persyaratanminimum 3,51. Mahasiswa yang memenuhi persyaratan

tersebut dapat melamar perolehan gelar kedua padatersebut dapat melamar perolehan gelar kedua pada

perguruan tinggi B. Apabila mahasiswa sudah menempuhperguruan tinggi B. Apabila mahasiswa sudah menempuh

seluruh beban sks di program studi ke II di perguruanseluruh beban sks di program studi ke II di perguruan

tinggi B, dan telah menyelesaikan sisa beban sks ditinggi B, dan telah menyelesaikan sisa beban sks di

program studi I di perguruan tinggi A, maka mahasiswaprogram studi I di perguruan tinggi A, maka mahasiswa

yang bersangkutan dapat memperoleh dua gelar dalamyang bersangkutan dapat memperoleh dua gelar dalam

waktu yang lebih singkat (lihat Gambar 1).waktu yang lebih singkat (lihat Gambar 1).

9.9.   Lulusan Program Gelar Ganda Reguler dapat memperolehLulusan Program Gelar Ganda Reguler dapat memperoleh

dua gelar (dua gelar (degree)degree) dengan dua ijazah (diploma) yangdengan dua ijazah (diploma) yang

diterbitkan diterbitkan oleh oleh PT PT A A dan dan PT PT B B untuk untuk satu satu jenjangjenjang

kualifikasi (degree) yang sama;kualifikasi (degree) yang sama;

    

PS IIPS II  

di PT “B”di PT “B”  

PS IPS I  

10.10.  Dua ijazah (diploma) dari dua gelar (Dua ijazah (diploma) dari dua gelar (degree)degree) yang diperolehyang diperoleh

ditandatangani oleh pimpinan masing-masing PT, danditandatangani oleh pimpinan masing-masing PT, dan

setiap ijazah dilengkapi dengan Keterangan Tambahansetiap ijazah dilengkapi dengan Keterangan Tambahan

IjazahIjazah (Diploma Supplement) (Diploma Supplement) yang dapat menjelaskan proses yang dapat menjelaskan proses

dan keluaran (outcomes) dari Gelar Ganda Regulerdan keluaran (outcomes) dari Gelar Ganda Reguler
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di PT “A”di PT “A”  

Mata kuliah yg ditempuh saatMata kuliah yg ditempuh saat
bersamaanbersamaan  

Menyelesaikan Menyelesaikan sisa sisa beban beban sks sks PS-II PS-II didi
PT BPT B  

Menyelesaikan Menyelesaikan sisa sisa beban beban sks sks PS-II PS-II didi
PT BPT B  

Harus telah menempuh minimum 25% dari Harus telah menempuh minimum 25% dari totaltotal

beban sks PS-I di PT A dan IPKbeban sks PS-I di PT A dan IPK ≥≥ 3.51 3.51

Gambar 1. Mekanisme pelaksanaan program Gelar Gambar 1. Mekanisme pelaksanaan program Gelar Ganda RegulerGanda Reguler

    

Program Gelar Ganda PercepatanProgram Gelar Ganda Percepatan

1.1.   Oleh satu atau dua PT (atau lebih) pada program studiOleh satu atau dua PT (atau lebih) pada program studi

yang sama dengan jenjang yang berbeda, misalnya S-2 danyang sama dengan jenjang yang berbeda, misalnya S-2 dan

S-3S-3

2.2.   Dapat dilaksanakan oleh satu PTDN atau oleh dua PTDNDapat dilaksanakan oleh satu PTDN atau oleh dua PTDN

dengan satu PTLN dengan mutu setara atau lebih tinggidengan satu PTLN dengan mutu setara atau lebih tinggi

3.3.   PTDN dan program studi yang melaksanakan wajibPTDN dan program studi yang melaksanakan wajib

memiliki akreditasi sedikitnya Bmemiliki akreditasi sedikitnya B

4.4.   PTLN wajib berakreditasi baik atau sangat baik diPTLN wajib berakreditasi baik atau sangat baik di

negaranyanegaranya
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5.5.   Kriteria kualifikasi calon mahasiswa untuk Program GelarKriteria kualifikasi calon mahasiswa untuk Program Gelar

Ganda Percepatan wajib dinyatakan sejelas-jelasnyaGanda Percepatan wajib dinyatakan sejelas-jelasnya

sebagai persyaratan penerimaan mahasiswa melalui jalursebagai persyaratan penerimaan mahasiswa melalui jalur

ini;ini;

6.6.   Mahasiswa peserta program Program Gelar GandaMahasiswa peserta program Program Gelar Ganda

Percepatan tidak dapat ditentukan di awal mahasiswaPercepatan tidak dapat ditentukan di awal mahasiswa

masuk di jenjang yang lebih rendahmasuk di jenjang yang lebih rendah

7.7.   Peserta Peserta Program Program Gelar Gelar Ganda Ganda Percepatan Percepatan adalahadalah

mahasiswa yang telah menempuh minimum 50% dari totalmahasiswa yang telah menempuh minimum 50% dari total

beban sks di PS 1, dengan IPK minimum 3,0 dan lulusbeban sks di PS 1, dengan IPK minimum 3,0 dan lulus

seleksi untuk mengikuti program tersebut.seleksi untuk mengikuti program tersebut.

8.8.   Seleksi penetapan kelulusan untuk menjadi pesertaSeleksi penetapan kelulusan untuk menjadi peserta

program gelar ganda percepatan dilakukan oleh tim-program gelar ganda percepatan dilakukan oleh tim-

bersama dari PT yang melakukan program tersebut;bersama dari PT yang melakukan program tersebut;

mahasiswa yang lolos dapat menjalani program percepatanmahasiswa yang lolos dapat menjalani program percepatan

dari S2 ke S3. Bagi mahasiwa yang tidak lolos test akandari S2 ke S3. Bagi mahasiwa yang tidak lolos test akan

tetap tetap mengikuti mengikuti program program regular regular (bukan (bukan programprogram
percepatan) seperti saat awal mahasiswa yangpercepatan) seperti saat awal mahasiswa yang

bersangkutan mendaftar.bersangkutan mendaftar.

    

9.9.   Lulusan Lulusan Program Program Gelar Gelar Ganda Ganda Percepatan Percepatan akanakan

memperoleh dua ijazah (diploma) yang menunjukkanmemperoleh dua ijazah (diploma) yang menunjukkan

perolehan dua gelar (degree) perolehan dua gelar (degree) akademik.akademik.

10.10.  Dua ijazah ditandatangani oleh pimpinan PT secaraDua ijazah ditandatangani oleh pimpinan PT secara

terpisah dan setiap ijazah dilengkapi dengan Keteranganterpisah dan setiap ijazah dilengkapi dengan Keterangan

Tambahan IjazahTambahan Ijazah (Diploma Supplement)(Diploma Supplement)  yang dapat  yang dapat

menjelaskan proses dan keluaran (outcomes) dari Gelarmenjelaskan proses dan keluaran (outcomes) dari Gelar

Ganda PercepatanGanda Percepatan

Masa Studi S2Masa Studi S2
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30% sks30% sks   ProgramProgram
Beban Beban studi studi S3 S3 Studi Studi S3S3  

ProgramProgram

Studi S2Studi S2  

Masa Studi S3Masa Studi S3

Rekruitmen Mahasiswa PesertaRekruitmen Mahasiswa Peserta

1.1.   Mahasiswa peserta program kerjasama adalah mahasiswaMahasiswa peserta program kerjasama adalah mahasiswa

reguler yang telah diterima oleh PT asal; jadi, tidak adareguler yang telah diterima oleh PT asal; jadi, tidak ada

calon mahasiswa yang sejak awal diterima khusus untukcalon mahasiswa yang sejak awal diterima khusus untuk

program kerjasama.program kerjasama.

2.2.   Seleksi berdasarkan prestasi akademik harus dilakukanSeleksi berdasarkan prestasi akademik harus dilakukan

terhadap mahasiswa yang akan mengikuti programterhadap mahasiswa yang akan mengikuti program

kerjasama mengingat beban studi yang akan dijalani lebihkerjasama mengingat beban studi yang akan dijalani lebih

    

berat dibandingkan mahasiswa program reguler; seleksiberat dibandingkan mahasiswa program reguler; seleksi

harus dilakukan secara transparan dan objektif untukharus dilakukan secara transparan dan objektif untuk

mengurangi risiko kegagalan program.mengurangi risiko kegagalan program.

Pemberian Izin KerjasamaPemberian Izin Kerjasama

Sebelum menyelenggarakan programSebelum menyelenggarakan program  joint  joint degree/double degreedegree/double degree  

ini, PT di Indonesia harus mengajukan proposal izinini, PT di Indonesia harus mengajukan proposal izin  joint joint

degree/double degreedegree/double degree  melalui aplikasi yang telah dibuat oleh  melalui aplikasi yang telah dibuat oleh

Kemenristek Dikti sepeti di tautan di bawah ini. PT pengusulKemenristek Dikti sepeti di tautan di bawah ini. PT pengusul

mengirimkan surat kepada Kemenristek Dikti unutkmengirimkan surat kepada Kemenristek Dikti unutk

menerbitkanmenerbitkan usernameusername  dan  dan  password password  untuk bisa mengakses  untuk bisa mengakses
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tautan lama aplikasi iziin belajar. Semua dokumen dan isitautan lama aplikasi iziin belajar. Semua dokumen dan isi

proposal dimasukkan dalam aplikasi tersebut. Pengajuanproposal dimasukkan dalam aplikasi tersebut. Pengajuan

proposal secara daring ini memudahkan PT dari segi durasiproposal secara daring ini memudahkan PT dari segi durasi

yang sebelumnya sekitar 6 (enam) bulan menjadi hanya 2yang sebelumnya sekitar 6 (enam) bulan menjadi hanya 2

(dua) sampai dengan 4 (empat) minggu PT sudah dapat(dua) sampai dengan 4 (empat) minggu PT sudah dapat

menerima hasil pengajuannya apakah diterima, ditolak ataumenerima hasil pengajuannya apakah diterima, ditolak atau

direvisi.direvisi.

Laman Izin KerjasamaLaman Izin Kerjasama

http://ijinkerma.ristekdikti.go.idhttp://ijinkerma.ristekdikti.go.id
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Gambar 2. Halaman Depan Aplikasi IzinGambar 2. Halaman Depan Aplikasi Izin Joint/Double  Joint/Double DegreeDegree  
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Gambar 3. HalamanGambar 3. Halaman homehome aplikasi Izin aplikasi Izin Joint/Double D Joint/Double Degreeegree  

Hal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaanHal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan

program JD/DDprogram JD/DD

1.1.   Profil PT Mitra dan program studiProfil PT Mitra dan program studi

2.2.   Dokumen Kerjasama (MoU/MoA/IA) : definisi, durasi,Dokumen Kerjasama (MoU/MoA/IA) : definisi, durasi,

tugas dan tanggungjawab, dll.tugas dan tanggungjawab, dll.

3.3.   Reciprocal ApproachReciprocal Approach

4.4.   Keberlanjutan studiKeberlanjutan studi

5.5.   Kesiapan sumber daya (SDM dan Infrastruktur)Kesiapan sumber daya (SDM dan Infrastruktur)

6.6.   Pemetaan kurrikulumPemetaan kurrikulum

7.7.   Pengakuan kredit/mata kuliah yang diambilPengakuan kredit/mata kuliah yang diambil

8.8.   Pola PembelajaranPola Pembelajaran

9.9.   Durasi pelaksanaan pendidikanDurasi pelaksanaan pendidikan

10.10.  Biaya pelaksanaan kegiatanBiaya pelaksanaan kegiatan
11.11.  Surat Keterangan Pendampiing Ijasah/Surat Keterangan Pendampiing Ijasah/DiplomaDiploma

SupplementSupplement  

    

Surat Keterangan Pendamping Ijasah (Surat Keterangan Pendamping Ijasah ( Diploma Sup Diploma Supplement plement ))

Data dan Informasi SKPIData dan Informasi SKPI

1.1.   Logo dan Kop Surat Perguruan tinggiLogo dan Kop Surat Perguruan tinggi

2.2.   Informasi tentang identitas diri pemegang SKPIInformasi tentang identitas diri pemegang SKPI

   Nama LengkapNama Lengkap

   Tempat dan tanggal lahirTempat dan tanggal lahir

   Nomor Induk MahasiswaNomor Induk Mahasiswa

   Tahun MasukTahun Masuk

   Tahun LulusTahun Lulus

 Nomor IjazahNomor Ijazah
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   Nomor IjazahNomor Ijazah

   Gelar/sebutan lulusanGelar/sebutan lulusan

Informasi tentang identitas Penyelenggara ProgramInformasi tentang identitas Penyelenggara Program

   SK PendirianSK Pendirian

   Nama Perguruan TinggiNama Perguruan Tinggi

   Nama Program StudiNama Program Studi

    Jenis pendidikan (akade Jenis pendidikan (akademik, vokasi, atau profesi)mik, vokasi, atau profesi)

    Jenjang pendidikan Jenjang pendidikan

    Jenjang kualifikasi sesuai KKN Jenjang kualifikasi sesuai KKNII

   Persyaratan penerimaanPersyaratan penerimaan

   Bahasa pengantar kuliahBahasa pengantar kuliah

   Sistem penilaianSistem penilaian

   Lama studi regulerLama studi reguler

    Jenis dan jenjang pendidik Jenis dan jenjang pendidikan lanjutanan lanjutan

   Status profesi (bila ada)Status profesi (bila ada)

4. Informasi tentang kualifikasi dan hasil yang dicapai:4. Informasi tentang kualifikasi dan hasil yang dicapai:

Berisi Capaian Pembelajaran (CP) lulusanBerisi Capaian Pembelajaran (CP) lulusan

5. 5. Informasi tentang Informasi tentang Sistem pendidikSistem pendidikan tinggi di an tinggi di IndonesiaIndonesia
dan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesiadan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia

6. 6. Bagian Bagian Penandatanganan Penandatanganan SKPISKPI

    

   TanggalTanggal

   TandatanganTandatangan

    Jabatan  Jabatan (Rektor/ (Rektor/ Ketua/ Ketua/ Direktur Direktur atauatau

mendelegasikan kewenangannya kepada pejabatmendelegasikan kewenangannya kepada pejabat

di bawahnya)di bawahnya)

   Nama JelasNama Jelas

   Nomor Identifkasi pejabat penandatanganNomor Identifkasi pejabat penandatangan

   Cap PTCap PT (official stamp)(official stamp)  

7. Akuntabilitas SKPI7. Akuntabilitas SKPI

Bahwa PT bertanggung jawab sepenuhnya atasBahwa PT bertanggung jawab sepenuhnya atas
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Bahwa PT bertanggung jawab sepenuhnya atasBahwa PT bertanggung jawab sepenuhnya atas

semua informasi yang disampaikan pada SKPI inisemua informasi yang disampaikan pada SKPI ini

8. Lampiran8. Lampiran

Deskripsi berikut merupakan pilihan dan disampaikanDeskripsi berikut merupakan pilihan dan disampaikan

sebagai sebagai lampiran lampiran yang yang berisi berisi tambahan tambahan informasi informasi terkaitterkait

dengan prestasi lulusan (selama menjadi mahasiswa) dapatdengan prestasi lulusan (selama menjadi mahasiswa) dapat

ditambahkan disini seperti perolehan penghargaan atauditambahkan disini seperti perolehan penghargaan atau

keikutsertaan yang bersangkutan dalam berbagaikeikutsertaan yang bersangkutan dalam berbagai

organisasi yang kredibel, perolehan sertifikat dariorganisasi yang kredibel, perolehan sertifikat dari

organisasi yang kredibel.organisasi yang kredibel.

9. Akuntabilitas Lampiran SKPI9. Akuntabilitas Lampiran SKPI

Bahwa lulusan bertanggung jawab sepenuhnya atasBahwa lulusan bertanggung jawab sepenuhnya atas

semua informasi yang disampaikan pada Lampiran SKPIsemua informasi yang disampaikan pada Lampiran SKPI

ini.ini.

Catatan Resmi: (bagian ini dicantumkan sebagaiCatatan Resmi: (bagian ini dicantumkan sebagai footnote) footnote)  

••    Diterbitkan oleh perguruan tinggi yang berwenangDiterbitkan oleh perguruan tinggi yang berwenang

menerbitkan ijazah sesuai dengan paraturanmenerbitkan ijazah sesuai dengan paraturan

perundang-undangan yang berlaku.perundang-undangan yang berlaku.

    

••    Hanya diterbitkan setelah mahasiswa dinyatakan lulusHanya diterbitkan setelah mahasiswa dinyatakan lulus

dari suatu program studi secara resmi oleh perguruandari suatu program studi secara resmi oleh perguruan

tinggi.tinggi.

••    Diterbitkan dalam Bahasa Indonesia dan BahasaDiterbitkan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa

InggrisInggris

••    Yang asli diterbitkan mengunakan kertas khususYang asli diterbitkan mengunakan kertas khusus

(barcode/hologram security paper)(barcode/hologram security paper)  berlogo perguruan  berlogo perguruan

tinggi, yang diterbitkan secara khusus oleh perguruantinggi, yang diterbitkan secara khusus oleh perguruan

tinggitinggi

P i SKPI di t k d l it iP i SKPI di t k d l it i
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••    Penerima SKPI dicantumkan dalam situs resmiPenerima SKPI dicantumkan dalam situs resmi

Perguruan TinggiPerguruan Tinggi

    

Contoh SKPIContoh SKPI
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Bantuan Dana Kemenristek Dikti untuk ProgramBantuan Dana Kemenristek Dikti untuk Program  Joint Joint

 /Double Degree /Double Degree  

Bantuan dana ini diberikan oleh DirektoratBantuan dana ini diberikan oleh Direktorat

Pembelajaran Kemristek Dikti kepada PT dengan nilaiPembelajaran Kemristek Dikti kepada PT dengan nilai

maksimal Rp 110.000.000 per PT untuk pelaksanaanmaksimal Rp 110.000.000 per PT untuk pelaksanaan  Joint Joint

 /Double Degree /Double Degree dengan PT mitra di luar negeri. dengan PT mitra di luar negeri.

Komponen yang dapat dibiayai oleh KemenristekdiktiKomponen yang dapat dibiayai oleh Kemenristekdikti

sebagai berikut:sebagai berikut:
1.1.   Tiket transportasi kelas ekonomi dari kota asal sampaiTiket transportasi kelas ekonomi dari kota asal sampai

kota di negara tujuan (kota di negara tujuan (one wayone way atau PP); atau PP);

2.2.   Visa;Visa;

    

3.3.   Asuransi kesehatan.Asuransi kesehatan.

Persyaratan PTPersyaratan PT

   PT dan prodi pengusul masih memiliki izinPT dan prodi pengusul masih memiliki izin

operasional;operasional;

   Status prodi masih terakreditasi minimal B selamaStatus prodi masih terakreditasi minimal B selama

program berlangsung;program berlangsung;

   PT telah memiliki izin KerjasamaPT telah memiliki izin Kerjasama  joint/double  joint/double degreedegree  

dari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdiktidari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdikti

kecuali PTN-BH;kecuali PTN-BH;
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   PT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atauPT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atau

diakui di negara tersebut;diakui di negara tersebut;

   PT tidak menyelenggarakan program yangPT tidak menyelenggarakan program yang

bertentangan dengan kebijakan dan aturan yangbertentangan dengan kebijakan dan aturan yang

digariskan oleh Kemenristekdikti;digariskan oleh Kemenristekdikti;

   PT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategisPT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategis

mengenai kerjasama internasional yang tertuangmengenai kerjasama internasional yang tertuang

dalam MoU dan/atau MoA;dalam MoU dan/atau MoA;

   PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI)PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI)

atau unit sejenis;atau unit sejenis;

   PT melampirkan kurikulum joint/double degree yangPT melampirkan kurikulum joint/double degree yang

disepakati dengan PT mitra;disepakati dengan PT mitra;

   Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia,Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia,

sarana, dan prasarana.sarana, dan prasarana.

Persyaratan MahasiswaPersyaratan Mahasiswa

   PT dan prodi pengusul masih memiliki izinPT dan prodi pengusul masih memiliki izin

operasional;operasional;

   Status prodi masih terakreditasi minimal B selamaStatus prodi masih terakreditasi minimal B selama

program berlangsung;program berlangsung;

    

   PT telah memiliki izin KerjasamaPT telah memiliki izin Kerjasama  joint/double  joint/double degreedegree  

dari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdiktidari Ditjen Kelembagaan Iptek Dikti, Kemenristekdikti

kecuali PTN-BH;kecuali PTN-BH;

   PT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atauPT mitra luar negeri telah terakreditasi dan/atau

diakui di negara tersebut;diakui di negara tersebut;

   PT tidak menyelenggarakan program yangPT tidak menyelenggarakan program yang

bertentangan dengan kebijakan dan aturan yangbertentangan dengan kebijakan dan aturan yang

digariskan oleh Kemenristekdikti;digariskan oleh Kemenristekdikti;
   PT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategisPT sudah memiliki kebijakan dan rencana strategis
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mengenai kerjasama internasional yang tertuangmengenai kerjasama internasional yang tertuang

dalam MoU dan/atau MoA;dalam MoU dan/atau MoA;

   PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI)PT sudah memiliki Kantor Urusan Internasional (KUI)

atau unit sejenis;atau unit sejenis;

   PT melampirkan kurikulum joint/double degree yangPT melampirkan kurikulum joint/double degree yang

disepakati dengan PT mitra;disepakati dengan PT mitra;

   Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia,Kesiapan kerjasama dari segi sumber daya manusia,

sarana, dan prasarana.sarana, dan prasarana.

Program Joint Degree di Universitas Ahmad DahlanProgram Joint Degree di Universitas Ahmad Dahlan

(Pelajaran Terpetik)(Pelajaran Terpetik)

Sejarah KerjasamaSejarah Kerjasama Joint Degree Joint Degree

Sejak tahun 2009 UAD telah menyelenggarakanSejak tahun 2009 UAD telah menyelenggarakan

programprogram  joint  joint degreedegree  dengan PT mitra luar negeri. Berikut  dengan PT mitra luar negeri. Berikut

adalah daftar program kerjasama program ini:adalah daftar program kerjasama program ini:

1.1.   Guangxi University for Nationalities China (sejakGuangxi University for Nationalities China (sejak

tahun 2009) dengan Prodi Sastra Indonesia, Ilmutahun 2009) dengan Prodi Sastra Indonesia, Ilmu

Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan TeknikEkonomi, Manajemen, Akuntansi dan Teknik

InformatikaInformatika

2.2.   Guangxi UGuangxi University of niversity of Foreign LForeign Language China anguage China (sejak(sejak

tahun 2018) dengan Prodi Sastra Indonesiatahun 2018) dengan Prodi Sastra Indonesia

    

3.3.   University of Nueva Caceres Philippines (pada tahunUniversity of Nueva Caceres Philippines (pada tahun

2014) dengan Prodi Pendidikan Fisika2014) dengan Prodi Pendidikan Fisika

4.4.   Sun Moon USun Moon University Korea niversity Korea Selatan (pada Selatan (pada tahun 2016)tahun 2016)

dengan prodi Teknik Informatikadengan prodi Teknik Informatika

5.5.   Kyundong University Korea Selatan (pada tahun 2016)Kyundong University Korea Selatan (pada tahun 2016)

dengan Prodi Manajemendengan Prodi Manajemen

Bagan Alur ProgramBagan Alur Program Joint Degree Joint Degree::
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Langkah Awal PenyusunanLangkah Awal Penyusunan Joint Degree/Doub Joint Degree/Double Degreele Degree  

   Mencari mitra Luar negri UAD sesuai bidangMencari mitra Luar negri UAD sesuai bidang

keilmuannya/serumpunkeilmuannya/serumpun

   Mencermati kurikulumMencermati kurikulum

   Melakukan pemetaan kurikulum 2+2Melakukan pemetaan kurikulum 2+2

    

Aspek-aspek Penentuan MitraAspek-aspek Penentuan Mitra

   Akreditasi (minimal sama atau lebih)Akreditasi (minimal sama atau lebih)

   Ranking duniaRanking dunia world class universityworld class university  

   Prestasi lainnya misalnya nobel award, dllPrestasi lainnya misalnya nobel award, dll

a.a.   Cari/minta kurikulum mitraCari/minta kurikulum mitra

1.1.  Megontak langsung PT Mitra yang ditujuMegontak langsung PT Mitra yang dituju

2.2.  Mengontak melalui bantuan KUIMengontak melalui bantuan KUI

3.3.
  
Mencari informasi contact person dari internetMencari informasi contact person dari internet

4.4.  Mencari informasi dari dosen PT Asal yang sedangMencari informasi dari dosen PT Asal yang sedang
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y g gy g g

kuliah di PT Mitra tersebutkuliah di PT Mitra tersebut

Pencermatan Kurikulum (Pencermatan Kurikulum (curriculum mapping/matching curriculum mapping/matching ))

1.1.   Membentuk Membentuk tim kecil tim kecil yang terdiri yang terdiri dari dari kaprodi, kkaprodi, kepalaepala

Lab, Kelompok Keilmuan, dan perwakilan Lab, Kelompok Keilmuan, dan perwakilan dosendosen

2.2.   Mencermati kurikulum per semester dengan rincian 2Mencermati kurikulum per semester dengan rincian 2

tahun pertama mahasiswa bisa menuntaskan semuatahun pertama mahasiswa bisa menuntaskan semua

mata kuliah institusional; lalu 2 tahun berikutnyamata kuliah institusional; lalu 2 tahun berikutnya

tergantung kesepakatan dengan PT Mitratergantung kesepakatan dengan PT Mitra

3.3.   Memetakan Kurikulum (50% dari total SKS di prodi PTMemetakan Kurikulum (50% dari total SKS di prodi PT

Asal)Asal)

4.4.   Menentukan Dosen Pengampu yang memilikiMenentukan Dosen Pengampu yang memiliki

kemampuan bahasa asing (minimal bahasa Inggris)kemampuan bahasa asing (minimal bahasa Inggris)

5.5.   Membuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) denganMembuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan

melibatkan dosen pengampumelibatkan dosen pengampu

Komunikasi Intensif dengan Pihak MitraKomunikasi Intensif dengan Pihak Mitra

1.1.   Mengirimkan hasil pemetaan kurikulum kepada PTMengirimkan hasil pemetaan kurikulum kepada PT

Mitra melalui perantara KUI atau bisa secara langsungMitra melalui perantara KUI atau bisa secara langsung

 jika sudah kenal baik. jika sudah kenal baik.

2.2.   Menunggu respon PT Mitra (bisa cepat atau Menunggu respon PT Mitra (bisa cepat atau lambat)lambat)

3.3.   Memperbaiki kurikulum sesuai saran dari PT Memperbaiki kurikulum sesuai saran dari PT MitraMitra

    

Tindak LanjutTindak Lanjut

1.1.   Membuat kesepakatan MoA terkait biaya SPP per-Membuat kesepakatan MoA terkait biaya SPP per-

semester, akomodasi, dan layanan-layanan lain bagisemester, akomodasi, dan layanan-layanan lain bagi

mahasiswa yang harus disepakati kedua belah pihakmahasiswa yang harus disepakati kedua belah pihak

2.2.   Membuat kesepakatan terkait model transkrip nilaiMembuat kesepakatan terkait model transkrip nilai

yang di dalamnya harus menunjukkan program gelaryang di dalamnya harus menunjukkan program gelar

bersamanya (2+2)bersamanya (2+2)

3.3.   Ijazah diterbitkan oleh PT asal dan PT MitraIjazah diterbitkan oleh PT asal dan PT Mitra
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Prosedur TeknisProsedur Teknis JD Outboun JD Outbound d ::

1.1.   Mahasiswa membayar biaya registrasi ke UAD untukMahasiswa membayar biaya registrasi ke UAD untuk

mengaktifkan status mahasiswa selama program JD dimengaktifkan status mahasiswa selama program JD di

setiap semester selama belajr di PT mitra. Ada staf disetiap semester selama belajr di PT mitra. Ada staf di

prodi atau fakultas yang bertugas membantu proses ini.prodi atau fakultas yang bertugas membantu proses ini.

Selama pogram berjalan status mahasiswa di PT asalSelama pogram berjalan status mahasiswa di PT asal

masih aktif atau tidak sedang cuti. SPP yang telahmasih aktif atau tidak sedang cuti. SPP yang telah

disepakati dibayarkan ke PT mitra. Sebaliknya, SPPdisepakati dibayarkan ke PT mitra. Sebaliknya, SPP

mahasiswa PT Mitra juga dibayarkan ke mahasiswa PT Mitra juga dibayarkan ke UAD.UAD.
2.2.   Setiap semester staf tersebut juga membantuSetiap semester staf tersebut juga membantu

memasukkan KRS dan nilai yang ttelah didapatkan darimemasukkan KRS dan nilai yang ttelah didapatkan dari

PT mitra ke dalam sistem di PT mitra ke dalam sistem di PD Dikti.PD Dikti.

3.3.   Setelah program selesai, mahasiswa membawa ijazahSetelah program selesai, mahasiswa membawa ijazah

dan transkrip dari PT Mitra dan diserahkan ke kaprodidan transkrip dari PT Mitra dan diserahkan ke kaprodi

dan Biro Akademik dan Admisi untuk prosesdan Biro Akademik dan Admisi untuk proses

administrasiadministrasi

4.4.   Mahasiswa menyelesaikan tanggungan keuangan yangMahasiswa menyelesaikan tanggungan keuangan yang

beum selesai di UAD sebelum wisuda.beum selesai di UAD sebelum wisuda.
Keuntungan ProgramKeuntungan Program Joint Degree Joint Degree bagi mahasiswa UAD: bagi mahasiswa UAD:

1.1.   Terbukanya peluang beasiswa S2 dari pemerintahTerbukanya peluang beasiswa S2 dari pemerintah

mitra/ Indonesia. Saat ini sejumlah alumni programmitra/ Indonesia. Saat ini sejumlah alumni program

    

double degreedouble degree UAD di China saat ini sedang melanjutkan UAD di China saat ini sedang melanjutkan

studi S2 dengan beasiswa dari pemerintah China.studi S2 dengan beasiswa dari pemerintah China.

2.2.   Tawaran pekerjaan dengan gaji diatas rata-rata. AdaTawaran pekerjaan dengan gaji diatas rata-rata. Ada

dua alumni UAD program ini yang mendapatkandua alumni UAD program ini yang mendapatkan

pekerjaan di perusahaan dengan gaji sekitar 19 juta perpekerjaan di perusahaan dengan gaji sekitar 19 juta per

bulan di China.bulan di China.

3.3.   Pengalaman bagi mahasiswa untuk berkomunikasiPengalaman bagi mahasiswa untuk berkomunikasi

secara langsung dalam Bahasa asing (mereka tidaksecara langsung dalam Bahasa asing (mereka tidak
hanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga berbahasahanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga berbahasa
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hanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga berbahasahanya mampu berbahasa Inggris tetapi juga berbahasa

Mandarin)Mandarin)

4.4.   Mengenal budaya dan mahasiswa asing secara langsungMengenal budaya dan mahasiswa asing secara langsung

5.5.   Kemampuan bahasa dan kemandirian Kemampuan bahasa dan kemandirian yang meningkatyang meningkat

    

Lampiran Ijazah dan Transkrip Akademik program JD Lampiran Ijazah dan Transkrip Akademik program JD UADUAD

dan Guangxi University for Nationalities China:dan Guangxi University for Nationalities China:
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MAGANG / INTERNSHIP INTERNASIONALMAGANG / INTERNSHIP INTERNASIONAL

DI KAMPUS PTM/ ADI KAMPUS PTM/ A

Oleh: dr. Eka Airlangga, MKed (Ped), Sp.AOleh: dr. Eka Airlangga, MKed (Ped), Sp.A

(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)

PendahuluanPendahuluan

Abad ini adalah abad globalisasi, di mana terjadiAbad ini adalah abad globalisasi, di mana terjadi
b h b h d b k l hb h b h d b k l h
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Abad ini adalah abad globalisasi, di mana terjadiAbad ini adalah abad globalisasi, di mana terjadi
perubahan-perubahan yang cepat dan menyebar ke seluruhperubahan-perubahan yang cepat dan menyebar ke seluruh

lapisan bangsa dan negara, serta seringkali tanpalapisan bangsa dan negara, serta seringkali tanpa

memperdulikan batas batas negara. Di era globalisasi, sektormemperdulikan batas batas negara. Di era globalisasi, sektor

pendidikan, dalam hal ini adalah universitas, harus dapatpendidikan, dalam hal ini adalah universitas, harus dapat

menyikapi dan mengantisipasi sejak dini perkembanganmenyikapi dan mengantisipasi sejak dini perkembangan

liberalisasi karena globalisasi (dalam sektor kerja) danliberalisasi karena globalisasi (dalam sektor kerja) dan

perkembangan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan.perkembangan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan.

Mobilitas mahasiswa dan tenaga kerja antar negara jugaMobilitas mahasiswa dan tenaga kerja antar negara juga

memberikan tantangan bagi dunia pendidikan untukmemberikan tantangan bagi dunia pendidikan untuk

melakukan komparasi mutu antar negara.melakukan komparasi mutu antar negara.

Dalam upaya mengantisipasi globalisasi, PemerintahDalam upaya mengantisipasi globalisasi, Pemerintah

Indonesia telah meratifikasi berbagai konvensi internasionalIndonesia telah meratifikasi berbagai konvensi internasional

dalam berbagai sektor, seperti perdagangan, ekonomi,dalam berbagai sektor, seperti perdagangan, ekonomi,

lingkungan dan pendidikan. Konvensi internasional yanglingkungan dan pendidikan. Konvensi internasional yang

telah diratifikasi oleh Indonesia antara lain adalah GATStelah diratifikasi oleh Indonesia antara lain adalah GATS

(General Agreement on Trade in Services(General Agreement on Trade in Services   ––  5 April 1994), WTO  5 April 1994), WTO

(World Trade Organization(World Trade Organization   ––  1 januari 1995), AFTA  1 januari 1995), AFTA (ASEAN(ASEAN

Free Trade AreaFree Trade Area   ––  1992),  1992), Regional ConventionRegional Convention, serta, serta thethe

Recognition of Studies, Diplomas and Degrees in Higher EducationRecognition of Studies, Diplomas and Degrees in Higher Education

in Asia and the Pacificin Asia and the Pacific  (16 Desember 1983 yang kemudian  (16 Desember 1983 yang kemudian

diperbaharui tanggal 30 Januari 2008) (Kemenristek Dikti,diperbaharui tanggal 30 Januari 2008) (Kemenristek Dikti,

2015).2015).

    

Globalisasi dan ratifikasi ini telah membawa implikasiGlobalisasi dan ratifikasi ini telah membawa implikasi

kepada cara kerja universitas untuk menghasilkan lulusankepada cara kerja universitas untuk menghasilkan lulusan

lulusan nya. Lulusan universitas juga harus terkondisikanlulusan nya. Lulusan universitas juga harus terkondisikan

dalam kerangka kualifikasi ketenagakerjaan yang standarddalam kerangka kualifikasi ketenagakerjaan yang standard

(kerangka kualifikasi nasional Indonesia/KKNI) dan tercipta(kerangka kualifikasi nasional Indonesia/KKNI) dan tercipta

pengakuan kesetaraan internasional terhadap ijazah ataupengakuan kesetaraan internasional terhadap ijazah atau

sertifikat kompetensi yang dihasilkan oleh universitassertifikat kompetensi yang dihasilkan oleh universitas

universitas terkhusus untuk PTM/Auniversitas terkhusus untuk PTM/A
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universitas, terkhusus untuk PTM/A.universitas, terkhusus untuk PTM/A.

Muktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar secaraMuktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar secara

eksplisit juga telah menggariskan adanya misieksplisit juga telah menggariskan adanya misi

internasionalisasi Muhammadiyah, terlebih sejakinternasionalisasi Muhammadiyah, terlebih sejak

Muhammadiyah secara resmi sudah menjadi anggotaMuhammadiyah secara resmi sudah menjadi anggota

ECOSOC, sebuah lembaga sosial dan ekonomi PerserikatanECOSOC, sebuah lembaga sosial dan ekonomi Perserikatan

Bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 2011. InternasionalisasiBangsa-bangsa (PBB) pada tahun 2011. Internasionalisasi

dilaksanakan tidak hanya melalui gerakan pengajian tetapidilaksanakan tidak hanya melalui gerakan pengajian tetapi

 juga  juga berbasis berbasis gerakan gerakan sosial, sosial, pendidikan, pendidikan, kebudayaan kebudayaan dandan

kemanusiaan. (PP Muhammadiyah, 2018)kemanusiaan. (PP Muhammadiyah, 2018)

KKNI, Internasionalisasi dan Magang InternasionalKKNI, Internasionalisasi dan Magang Internasional

Kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI)Kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI)

menyediakan sembilan jenjang kualifikasi, dimulai darimenyediakan sembilan jenjang kualifikasi, dimulai dari

kualifikasi jenjang 1 sebagai kualifikasi terendah dankualifikasi jenjang 1 sebagai kualifikasi terendah dan

kualifikasi jenjang kualifikasi jenjang 9 9 sebagai kusebagai kualifikasi tertingalifikasi tertinggi. Universitasgi. Universitas

menggunakan KKNI sebagai rujukan dalam merencanakanmenggunakan KKNI sebagai rujukan dalam merencanakan

sistem pembelajaran perguruan tinggi di Indonesia sehinggasistem pembelajaran perguruan tinggi di Indonesia sehingga
dapat dengan tepat memposisikan kemampuan lulusannyadapat dengan tepat memposisikan kemampuan lulusannya

pada salah satu jenjang kualifikasi KKNI dan memperkirakanpada salah satu jenjang kualifikasi KKNI dan memperkirakan

kesetaraannya dengan jenjang karir di dunia kerja.kesetaraannya dengan jenjang karir di dunia kerja.

    

KKNI dan internasionalisasi adalah sebuah keharusanKKNI dan internasionalisasi adalah sebuah keharusan

bagi universitas, khususnya bagi PTM/A. Denganbagi universitas, khususnya bagi PTM/A. Dengan

internasionalisasi, kualifikasi KKNI akan dapat lebih mudahinternasionalisasi, kualifikasi KKNI akan dapat lebih mudah

dimengerti dan menjadi tujuan bersama dimengerti dan menjadi tujuan bersama universitas dan pihakuniversitas dan pihak

industri. Dengan internasionalisasi, universitas akan mudahindustri. Dengan internasionalisasi, universitas akan mudah

dikenali, misalnya di tingkat regional seperti di tingkatdikenali, misalnya di tingkat regional seperti di tingkat

ASEAN sebagai bagian ASEANASEAN sebagai bagian ASEAN recognized curriculumrecognized curriculum ataupunataupun

menjadi rangking kelas duniamenjadi rangking kelas dunia (World Class University/WCU)(World Class University/WCU)



114114

menjadi rangking kelas duniamenjadi rangking kelas dunia (World Class University/WCU).(World Class University/WCU).
Untuk dapat mencapai WCU maka perguruan tinggiUntuk dapat mencapai WCU maka perguruan tinggi

harus melakukanharus melakukan reformingreforming  agar dalam penyelenggaraan  agar dalam penyelenggaraan

pendidikannya memiliki daya saing globalpendidikannya memiliki daya saing global (global(global

competitiveness report)competitiveness report), proses pendidikan yang dilaksanakan, proses pendidikan yang dilaksanakan

berkualitas, serta dalam mencapai perguruan tinggi kelasberkualitas, serta dalam mencapai perguruan tinggi kelas

dunia tetap memiliki independensi dalam mempertahankandunia tetap memiliki independensi dalam mempertahankan

eksistensi budaya lokalnya (nilai-nilai ke Indonesiaan) sertaeksistensi budaya lokalnya (nilai-nilai ke Indonesiaan) serta

nilai nilai Ke-Islam-an kedalam kancah pendidikan tingkatnilai nilai Ke-Islam-an kedalam kancah pendidikan tingkat

duniadunia (global education)(global education). (Fuadi, 2016). (Fuadi, 2016)
Banyak perguruan tinggi dalam penyelenggaraanBanyak perguruan tinggi dalam penyelenggaraan

pendidikannya telah mengarahkan pada berbagai aktifitaspendidikannya telah mengarahkan pada berbagai aktifitas

internasional, mulai dari bidang kerjasama, pembukaan kelasinternasional, mulai dari bidang kerjasama, pembukaan kelas

dan program internasional, berbagai seminar dan kajiandan program internasional, berbagai seminar dan kajian

bertaraf internasional, hingga petukaran mahasiswabertaraf internasional, hingga petukaran mahasiswa (Student(Student

exchange)exchange),, InternationalInternational   Internship/magang internasionalInternship/magang internasional  hingga  hingga

programprogram doubledouble atau atau joint joint degree. (Fuadi, 2016) degree. (Fuadi, 2016)

Magang bagi perserta didik perguruan tinggi,Magang bagi perserta didik perguruan tinggi,

merupakan istilah teknis yang sering digunakan, untukmerupakan istilah teknis yang sering digunakan, untuk

menjalankan peraturan Menteri Riset, Teknologi danmenjalankan peraturan Menteri Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015 pasal 11 yangPendidikan Tinggi No 44 Tahun 2015 pasal 11 yang

menyatakan bahwa karakteristik proses pembelajaran terdirimenyatakan bahwa karakteristik proses pembelajaran terdiri

    

atas sifatatas sifat interaktif interaktif ,, holistikholistik,, integratif integratif ,, saintifiksaintifik,, kontekstualkontekstual,,

tematiktematik,, efektif efektif ,, kolaboratif kolaboratif   dan berpusat pada mahasiswa.  dan berpusat pada mahasiswa.

Menghadapi revolusi industri 4.0 ini, maka akses, relevansiMenghadapi revolusi industri 4.0 ini, maka akses, relevansi

dan mutu pendidikan tinggi dipadukan melalui programdan mutu pendidikan tinggi dipadukan melalui program

belajar bekerja terpadubelajar bekerja terpadu (co-operative learning and worked(co-operative learning and worked

integrated learning)/Co-operative education)integrated learning)/Co-operative education) yang bertujuanyang bertujuan

untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinanuntuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan (leadership),(leadership),

kerjasama timkerjasama tim (teamwork)(teamwork) dandan Higher Order Thinking SkillsHigher Order Thinking Skills
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kerjasama timkerjasama tim (teamwork)(teamwork) dandan Higher Order Thinking SkillsHigher Order Thinking Skills
(HOTS) bagi calon lulusan perguruan tinggi. (Nurwardani,(HOTS) bagi calon lulusan perguruan tinggi. (Nurwardani,

2018) 2018) Magang Magang internasional internasional adalah adalah magang magang yangyang

dilaksanakan di luar negara peserta didik perguruan tinggi,dilaksanakan di luar negara peserta didik perguruan tinggi,

pada area yang disepakati bersama dengan mitra perguruanpada area yang disepakati bersama dengan mitra perguruan

tinggi di luar negeri.tinggi di luar negeri.

Pelaksanaan Magang InternasionalPelaksanaan Magang Internasional

Kapan sebaiknya mahasiswa melaksanakan magang?Kapan sebaiknya mahasiswa melaksanakan magang?

Pertanyaan ini sulit dijawab dan saat ini setiap program studiPertanyaan ini sulit dijawab dan saat ini setiap program studi
PTM/A pasti sudah mempunyai panduan magang.PTM/A pasti sudah mempunyai panduan magang.

Umumnya pelaksanaan magang akan diperbolehkan jikaUmumnya pelaksanaan magang akan diperbolehkan jika

mahasiwa telah menyelesaikan minimal beban 110 sks (padamahasiwa telah menyelesaikan minimal beban 110 sks (pada

semester 7 atau 8). Hanya saja untuk magang internasional,semester 7 atau 8). Hanya saja untuk magang internasional,

belum diketahui efektifitas pelaksanaan magang padabelum diketahui efektifitas pelaksanaan magang pada

semester 7 atau 8 tersebut dan apakah pelaksanaaan magangsemester 7 atau 8 tersebut dan apakah pelaksanaaan magang

internasional lebih cepat pada mahasiwa (dibawah semesterinternasional lebih cepat pada mahasiwa (dibawah semester

7) akan meningkatkan daya kometensi dan penggunaan7) akan meningkatkan daya kometensi dan penggunaan

lulusan perguruan tinggi yang lebih baik.lulusan perguruan tinggi yang lebih baik.

Sampai saat ini, pengalaman UniversitasSampai saat ini, pengalaman Universitas

Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) melaksanakanMuhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) melaksanakan

magang internasional, masih dikatakan minim. Dalam 5 tahunmagang internasional, masih dikatakan minim. Dalam 5 tahun

    

terakhir, magang internasional yang dilakukan UMSUterakhir, magang internasional yang dilakukan UMSU

mencakup pada magang di kantor konsulat jenderal RI di luarmencakup pada magang di kantor konsulat jenderal RI di luar

negeri, magang di sekolah mitra luar negeri melalui programnegeri, magang di sekolah mitra luar negeri melalui program

SEA-TEACHER dan mitra luar negeri lainnya seperti yayasanSEA-TEACHER dan mitra luar negeri lainnya seperti yayasan

sekolah Islam di Thailand dan Kamboja. Program magangsekolah Islam di Thailand dan Kamboja. Program magang

umumnya dilakukan dengan perencanaan sedini mungkinumumnya dilakukan dengan perencanaan sedini mungkin

mengenai bulan keberangkatan (biasanya 8 bulanmengenai bulan keberangkatan (biasanya 8 bulan

b l ) l k i h i ik tib l ) l k i h i ik ti
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sebelumnya), seleksi mahasiswa yang mengikuti magang,sebelumnya), seleksi mahasiswa yang mengikuti magang,
proses imigrasi, dan pebekalan mahasiswa magang yangproses imigrasi, dan pebekalan mahasiswa magang yang

sedikit berbeda dari pelaksanaan magang yang dilaksanakansedikit berbeda dari pelaksanaan magang yang dilaksanakan

di dalam negeri. Magang umumnya berlangsung kurang daridi dalam negeri. Magang umumnya berlangsung kurang dari

1 bulan, dikarenakan umumnya 1 bulan, dikarenakan umumnya magang masih menggunakanmagang masih menggunakan

proses visa wisata dan sulit untuk mendapatkan visa pelajarproses visa wisata dan sulit untuk mendapatkan visa pelajar

karena keterbatasan biaya pengurusan. Waktu persiapan yangkarena keterbatasan biaya pengurusan. Waktu persiapan yang

lebih lama pada magang internasional akan memungkinkanlebih lama pada magang internasional akan memungkinkan

mahasiwa mendapatkan waktu yang cukup untuk mengatasimahasiwa mendapatkan waktu yang cukup untuk mengatasi

keterbatasan ekonomi (dengan mencicil biaya-biaya tiket danketerbatasan ekonomi (dengan mencicil biaya-biaya tiket dan
keperluan magang lainnya), pengurusan paspor dan visa,keperluan magang lainnya), pengurusan paspor dan visa,

peningkatan kemampuan berbahasa, serta persiapan pribadipeningkatan kemampuan berbahasa, serta persiapan pribadi

lainnya.lainnya.

Program magang internasional juga telah memberikanProgram magang internasional juga telah memberikan

UMSU kesempatan mendatangkan mahasiswa mahasiswiUMSU kesempatan mendatangkan mahasiswa mahasiswi

asing untuk magang di UMSU dan sekolah mitra UMSU diasing untuk magang di UMSU dan sekolah mitra UMSU di

Medan, Sumatra Utara. Sampai saat ini program SEA-Medan, Sumatra Utara. Sampai saat ini program SEA-

TEACHER dibawah koordinasiTEACHER dibawah koordinasi South East Asia Ministry ofSouth East Asia Ministry of

EducationEducation  (SEAMEO) dalam 2 kali setahun mengirimkan  (SEAMEO) dalam 2 kali setahun mengirimkan

mahasiswa mahasiswi asing (umumnya Thailand danmahasiswa mahasiswi asing (umumnya Thailand dan

Singapura) untuk magang ke Singapura) untuk magang ke UMSU.UMSU.

    

Dalam hal ini, Kantor Urusan Internasional (KUI) tidakDalam hal ini, Kantor Urusan Internasional (KUI) tidak

harus bekerja sendiri. Keterlibatan pimpinan prodi danharus bekerja sendiri. Keterlibatan pimpinan prodi dan

fakultas serta biro Rektor dari awal kegiatan (perencanaan)fakultas serta biro Rektor dari awal kegiatan (perencanaan)

menjadi bagian penting dalam pelaksanaan magangmenjadi bagian penting dalam pelaksanaan magang

internasional yang lebih baik. Koordinasi,internasional yang lebih baik. Koordinasi, mutualmutual

understanding,understanding, dan semangat bersama akan visi misidan semangat bersama akan visi misi

universitas menjadi modal dasar pelaksanaan maganguniversitas menjadi modal dasar pelaksanaan magang

i i l Vi i i i i i j di d i ii i l Vi i i i i i j di d i i
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internasional. Visi misi universitas menjadi pondasi pentinginternasional. Visi misi universitas menjadi pondasi penting
dalam pelaksanaan internasionalisasi kampus. Keterlibatandalam pelaksanaan internasionalisasi kampus. Keterlibatan

stakeholder internal kampus di luar KUI ini juga menjadistakeholder internal kampus di luar KUI ini juga menjadi

bagian sangat penting dalam menjaga sustainibilitas kegiatanbagian sangat penting dalam menjaga sustainibilitas kegiatan

magang internasional dari tahun ke tahun berikutnya.magang internasional dari tahun ke tahun berikutnya.

Berikut adalah contoh alur kerja pelaksanaan magangBerikut adalah contoh alur kerja pelaksanaan magang

internasional di UMSU:internasional di UMSU:

1)1)   Mahasiswa/Dosen dan atau pimpinan fakultas atauMahasiswa/Dosen dan atau pimpinan fakultas atau

mitra internasional mengajukan permohonan ke LKUImitra internasional mengajukan permohonan ke LKUI

untuk mengikuti programuntuk mengikuti program InternshipInternship/magang/magang
internasional.internasional.

2)2)   LKUI dengan persetujuan Rektorat melakukan seleksiLKUI dengan persetujuan Rektorat melakukan seleksi

berkas terhadap mahasiswa calon-calon pesertaberkas terhadap mahasiswa calon-calon peserta

InternshipInternship/magang internasional baik dari UMSU/magang internasional baik dari UMSU

ataupun mahasiswa mitra.ataupun mahasiswa mitra.

3)3)   LKUI menghubungi mitra kerjasama programLKUI menghubungi mitra kerjasama program

internship internasional.internship internasional.

4)4)   LKUI bersama dengan mitra kerjasama melakukanLKUI bersama dengan mitra kerjasama melakukan

seleksi bersama terhadap mahasiswa mahasiswa calonseleksi bersama terhadap mahasiswa mahasiswa calon

pesertapeserta InternshipInternship/magang internasional./magang internasional.

    

5)5)   LKUI menyampaikan hasil seleksi kepada pimpinanLKUI menyampaikan hasil seleksi kepada pimpinan

Fakultas, dosen yang bersangkutan dan mitra kerjasamaFakultas, dosen yang bersangkutan dan mitra kerjasama

melalui surat tertulis dan atau surat elektronik (email).melalui surat tertulis dan atau surat elektronik (email).

6)6)   Peserta melaksanakanPeserta melaksanakan InternshipInternship/magang internasional/magang internasional

di lokasi yang telah disepakati antara UMSU dan mitradi lokasi yang telah disepakati antara UMSU dan mitra

dengan supervisi dari UMSU dan mitra.dengan supervisi dari UMSU dan mitra.

7)7)   Dokumentasi, pelaporan dan publikasi dilakukan olehDokumentasi, pelaporan dan publikasi dilakukan oleh
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UMSU dan mitra oleh Biro Humas masing-masing,UMSU dan mitra oleh Biro Humas masing-masing,
melalui media elektronik, cetak dan media melalui media elektronik, cetak dan media sosial.sosial.

Pemilihan tempat untuk magang diserahkanPemilihan tempat untuk magang diserahkan

sepenuhnya kepada program studi dan fakultas yang telahsepenuhnya kepada program studi dan fakultas yang telah

disesuaikan dengan minat dan bakat mahasiwa serta targetdisesuaikan dengan minat dan bakat mahasiwa serta target

pembelajaran yang hendak dicapai. Sampai saat ini, magangpembelajaran yang hendak dicapai. Sampai saat ini, magang

umumnya dilaksanakan di kantor kantor konsulat Pemerintahumumnya dilaksanakan di kantor kantor konsulat Pemerintah

Indonesia di luar negeri seperti Malaysia dan Thailand,Indonesia di luar negeri seperti Malaysia dan Thailand,

karena lokasi yang cukup terjangkau. Pendaftaran biasanyakarena lokasi yang cukup terjangkau. Pendaftaran biasanya

dengan system online dengan menghubungi langsung stafdengan system online dengan menghubungi langsung staf

konsulat melalui email dan mengirimkan daftar namakonsulat melalui email dan mengirimkan daftar nama

mahasiswa yang akan melakukan magang disertai denganmahasiswa yang akan melakukan magang disertai dengan

daftar riwayat hidup mahasiswa dan surat pengantar daridaftar riwayat hidup mahasiswa dan surat pengantar dari

Rektor. Umumnya pihak konsulat akan membalas email yangRektor. Umumnya pihak konsulat akan membalas email yang

dikirimkan dengan menyatakan ketersediaan waktu yangdikirimkan dengan menyatakan ketersediaan waktu yang

tepat untuk melakukan magang bagi universitas kita dantepat untuk melakukan magang bagi universitas kita dan

syarat syarat lain yang diperlukan seperti transkrip nilai,syarat syarat lain yang diperlukan seperti transkrip nilai,

paspor, surat rekomendasi pimpinan universitas, dsb).paspor, surat rekomendasi pimpinan universitas, dsb).

Program pertukaran calon-calon guru se ASEANProgram pertukaran calon-calon guru se ASEAN
dikenal dengan programdikenal dengan program South East Asia TeacherSouth East Asia Teacher (SEA(SEA

TEACHER) yang dibawah koordinasi Kementrian PendidikanTEACHER) yang dibawah koordinasi Kementrian Pendidikan

se ASEAN (SEAMEO). Sampai saat tulisan ini dibuat,se ASEAN (SEAMEO). Sampai saat tulisan ini dibuat,

    

program SEA TEACHER telah berlangsung 7 kali dan akanprogram SEA TEACHER telah berlangsung 7 kali dan akan

berlangsung ke angkatan-angkatan berikutnya. Setiap tahunberlangsung ke angkatan-angkatan berikutnya. Setiap tahun

ajaran ada 2 angkatan pertukaran mahasiswa keguruan yangajaran ada 2 angkatan pertukaran mahasiswa keguruan yang

ikut serta pada program ini. Universitas yang dituju biasanyaikut serta pada program ini. Universitas yang dituju biasanya

telah ditunjuk oleh panitia pelaksanatelah ditunjuk oleh panitia pelaksana (organizing committee)(organizing committee)

yang berkedudukan di kantor SEAMEO. Kegiatan mahasiswayang berkedudukan di kantor SEAMEO. Kegiatan mahasiswa

rata rata akan berlangsung selama 4 minggu kurang. Akanrata rata akan berlangsung selama 4 minggu kurang. Akan
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ada pertemuan persiapanada pertemuan persiapan (online meeting)(online meeting) dan pertemuandan pertemuan
evaluasi yang diadakan setiap 2 kali evaluasi yang diadakan setiap 2 kali setahun. Pada pertemuansetahun. Pada pertemuan

evaluasi juga akan evaluasi juga akan diadakan penandatanganan MoU.diadakan penandatanganan MoU.

Magang internasional mahasiswa UMSU juga telahMagang internasional mahasiswa UMSU juga telah

terlaksana ke Thailand dan Kamboja, bersamaan denganterlaksana ke Thailand dan Kamboja, bersamaan dengan

program kuliah kerja nyata (KKN) internasional. Padaprogram kuliah kerja nyata (KKN) internasional. Pada

pelaksanaan tahun pertama, KUI turut aktif menginisiasi danpelaksanaan tahun pertama, KUI turut aktif menginisiasi dan

mengkoordinasikan pelaksanan magang antar negara ini, baikmengkoordinasikan pelaksanan magang antar negara ini, baik

koordinasi internal kampus maupun ke pihak mitra yangkoordinasi internal kampus maupun ke pihak mitra yang

menerima mahasiswa magang. Sejauh ini, magangmenerima mahasiswa magang. Sejauh ini, magang
internasional di UMSU dilaksanakan tunggal oleh Fakultasinternasional di UMSU dilaksanakan tunggal oleh Fakultas

Agama Islam. Dinamika dan aura pelaksanaan magangAgama Islam. Dinamika dan aura pelaksanaan magang

inernasional di fakultas ini lebih tinggi dan terbukti dalaminernasional di fakultas ini lebih tinggi dan terbukti dalam

beberapa tahun terakhir. Ini merupakan bukti nyata advokasibeberapa tahun terakhir. Ini merupakan bukti nyata advokasi

dan koordinasi internal KUI, dengan kepemimpinan yangdan koordinasi internal KUI, dengan kepemimpinan yang

kuat dari Rektorat. Untuk tahun ke 2 pelaksanaan, FAI sudahkuat dari Rektorat. Untuk tahun ke 2 pelaksanaan, FAI sudah

bisa mandiri dalam pelaksanaan dimulai dari inisiasi denganbisa mandiri dalam pelaksanaan dimulai dari inisiasi dengan

pihak mitra.pihak mitra.

Fakultas pertanian termasuk fakultas yang cukup aktifFakultas pertanian termasuk fakultas yang cukup aktif

untuk mengirimkan mahasiswa magang internasional. Setelahuntuk mengirimkan mahasiswa magang internasional. Setelah

KUI terbentuk, Fakultas Pertanian cukup aktifKUI terbentuk, Fakultas Pertanian cukup aktif

mengkoordinasikan dan meminta KUI untuk bisa mendobrakmengkoordinasikan dan meminta KUI untuk bisa mendobrak

    

pembicaraan magang internasional dengan Chikuyjin yangpembicaraan magang internasional dengan Chikuyjin yang

telah mandeg selama 1 tahun. Chikuyjin adalah lebaga swastatelah mandeg selama 1 tahun. Chikuyjin adalah lebaga swasta

 Jepang dan berkantor di  Jepang dan berkantor di Indonesia, yang telah lama berkiprahIndonesia, yang telah lama berkiprah

di beberapa negara untuk mengirimkan mahasiswa nyadi beberapa negara untuk mengirimkan mahasiswa nya

magang ke Jepang. Setelah KUI terbentuk, UMSU danmagang ke Jepang. Setelah KUI terbentuk, UMSU dan

Chikuyjin menandatangani kerjasama untuk pengirimanChikuyjin menandatangani kerjasama untuk pengiriman

magang internasional. Magang dilakukan di 2 perusahaanmagang internasional. Magang dilakukan di 2 perusahaan
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yang berbeda di 2 tahun pelaksanaan. Seleksi berkasyang berbeda di 2 tahun pelaksanaan. Seleksi berkas
mahasiswa dilakukan langsung oleh Chikuyjin termasukmahasiswa dilakukan langsung oleh Chikuyjin termasuk

wawancara langsung denganwawancara langsung dengan skypeskype atauatau whatssapp call.whatssapp call. Proses Proses

ini bisa berlangsung hingga dua bulan. Mahasiswa yang lulusini bisa berlangsung hingga dua bulan. Mahasiswa yang lulus

akan menjalani proses imigrasi (visa) namun sayangnya tidakakan menjalani proses imigrasi (visa) namun sayangnya tidak

semua mahasiswa akan lulus proses imigrasi ini. Mahasiswasemua mahasiswa akan lulus proses imigrasi ini. Mahasiswa

yang lulus akan menjalani proses pengayaan berbahasayang lulus akan menjalani proses pengayaan berbahasa

 Jepang  Jepang selama selama beberapa beberapa bulan bulan pada pada lembaga lembaga Bahasa Bahasa yangyang

ditunjuk oleh Chikuyjin di kota Medan. Namun sampai saatditunjuk oleh Chikuyjin di kota Medan. Namun sampai saat

tulisan ini dibuat, proses imigrasi Jepang bertambah lebihtulisan ini dibuat, proses imigrasi Jepang bertambah lebih
ketat dengan mensyaratkan level kemampuan mahasiwa ketat dengan mensyaratkan level kemampuan mahasiwa yangyang

akan magang ke Jepang harus lebih tinggi, dan ini seringkaliakan magang ke Jepang harus lebih tinggi, dan ini seringkali

sulit dipenuhi oleh mahasiswa yang lulus.sulit dipenuhi oleh mahasiswa yang lulus.

Magang internasional juga bisa dilakukan olehMagang internasional juga bisa dilakukan oleh

mahasiswa kedokteran. Kurikulum pendidikan doktermahasiswa kedokteran. Kurikulum pendidikan dokter

memperbolehkan mahasiswa untuk memilih blok elektif yangmemperbolehkan mahasiswa untuk memilih blok elektif yang

dia suka untuk dilakukan, setelah persetujuan dengandia suka untuk dilakukan, setelah persetujuan dengan

pimpinan prodi dan fakultas. Blok elektif inilah yang bisa dipimpinan prodi dan fakultas. Blok elektif inilah yang bisa di

 jadikan salah satu cara untuk meminta mahasiswa kedokteran jadikan salah satu cara untuk meminta mahasiswa kedokteran

untuk magang internasional. Magang internasionaluntuk magang internasional. Magang internasional

mahasiswa kedokteran yang telah dilaksanakan UMSUmahasiswa kedokteran yang telah dilaksanakan UMSU

sampai saat ini adalah magang ke India dan Taiwan. Disampai saat ini adalah magang ke India dan Taiwan. Di

    

Universitas di India, mahasiswa kedokteran menjalaniUniversitas di India, mahasiswa kedokteran menjalani

magang blok elektifmagang blok elektif “Sport Medicine”“Sport Medicine” selama 3 minggu. Dan diselama 3 minggu. Dan di

universitas di Taiwan, mahasiswa kedokteran magang padauniversitas di Taiwan, mahasiswa kedokteran magang pada

blok “alternatif medicines”.blok “alternatif medicines”.

TantanganTantangan  

Proses imigrasi merupakan tantangan tersendiri.Proses imigrasi merupakan tantangan tersendiri.
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Persyaratan persyaratan yang harus dipenuhi untukPersyaratan persyaratan yang harus dipenuhi untuk
pembuatan paspor dan visa harus dipenuhi oleh mahasiswa,pembuatan paspor dan visa harus dipenuhi oleh mahasiswa,

dan seringkali administrasi kependudukan mahasiswa belumdan seringkali administrasi kependudukan mahasiswa belum

lengkap. Mahasiswa juga harus dibekali cara cara wawancaralengkap. Mahasiswa juga harus dibekali cara cara wawancara

yang baik sewaktu proses pengurusan paspor dan yang baik sewaktu proses pengurusan paspor dan visa. Prosesvisa. Proses

wawancara yang baik akan mempercepat proses pasporwawancara yang baik akan mempercepat proses paspor

maupun visa ke negara tujuan.maupun visa ke negara tujuan.

Pendanaan untuk keberangkatan mahasiswaPendanaan untuk keberangkatan mahasiswa

membutuhkan pekerjaan teknis yang detail dan baik. Sebagaimembutuhkan pekerjaan teknis yang detail dan baik. Sebagai

contoh, mahasiswa FAI yang mengikuti magangcontoh, mahasiswa FAI yang mengikuti magang
internasional, umumnya berasal dari keluarga ekonomiinternasional, umumnya berasal dari keluarga ekonomi

menengah ke bawah. Pimpinan FAI melakukan prosesmenengah ke bawah. Pimpinan FAI melakukan proses

pengumpulan biaya keberangkatan magang ini, 8 bulanpengumpulan biaya keberangkatan magang ini, 8 bulan

sebelum keberangkatan dengan cara mahasiswa mencicilsebelum keberangkatan dengan cara mahasiswa mencicil

selama 8 bulan.selama 8 bulan.

Diplomasi internasionalisasi seringkali membutuhkanDiplomasi internasionalisasi seringkali membutuhkan

kesabaran. Persoalan yang kecil tidak usah dibesar-besarkan,kesabaran. Persoalan yang kecil tidak usah dibesar-besarkan,

dan upayakan masalah yang besar masih bisa ditanggulangidan upayakan masalah yang besar masih bisa ditanggulangi

bersama untuk tidak semakin membesar dan masalahbersama untuk tidak semakin membesar dan masalah

tersebut akan mengecil. Budaya masyarakat internasional dantersebut akan mengecil. Budaya masyarakat internasional dan

perbedan waktu regional antar negara harus menjadiperbedan waktu regional antar negara harus menjadi

panduan kita sebelum memulai untuk berhubungan viapanduan kita sebelum memulai untuk berhubungan via

    

telepon langsung, dan seringkali harus mencari momen yangtelepon langsung, dan seringkali harus mencari momen yang

pas, walaupun seringkali pesan-pesan kita melalui mediapas, walaupun seringkali pesan-pesan kita melalui media

sosial dan email belum dibalas oleh partner kita dari negarasosial dan email belum dibalas oleh partner kita dari negara

mitra.mitra.

KesimpulanKesimpulan

1.1.   Internasionalisasi merupakan keharusan bagi PTM/AInternasionalisasi merupakan keharusan bagi PTM/A
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untuk menyambut tantangan era globalisasi, danuntuk menyambut tantangan era globalisasi, dan
memberikan wahana sejak dini kepada mahasiswa lebihmemberikan wahana sejak dini kepada mahasiswa lebih

mengenal dan berdakwah melalui pendidikan.mengenal dan berdakwah melalui pendidikan.

2.2.   Magang internasional merupakan kurikulum pembelajaranMagang internasional merupakan kurikulum pembelajaran

yang dilaksanakan di luar negeri, bekerjasama denganyang dilaksanakan di luar negeri, bekerjasama dengan

mitra terkait.mitra terkait.

3.3.   Kepemimpinan universitas dan koordinasi internalKepemimpinan universitas dan koordinasi internal

merupakan pondasi yang kuat dalam pelaksanaan magangmerupakan pondasi yang kuat dalam pelaksanaan magang

internasional.internasional.

4.4.   Magang di kantor konsulat, program SEA TEACHER,Magang di kantor konsulat, program SEA TEACHER,
magang di perusahaan Jepang, dan magang blok elektifmagang di perusahaan Jepang, dan magang blok elektif

kedokteran merupakan contoh-contoh magang yang dapatkedokteran merupakan contoh-contoh magang yang dapat

di laksanakan.di laksanakan.

5.5.   Magang internasional membutuhkan diplomasi yang baikMagang internasional membutuhkan diplomasi yang baik

serta perencanaan teknis keuangan mahasiwa yang baik,serta perencanaan teknis keuangan mahasiwa yang baik,

agar magang dapat direncanakan sejak dini dan berjalanagar magang dapat direncanakan sejak dini dan berjalan

dengan lancar.dengan lancar.

    

SUMMER COURSE PROGRAMSUMMER COURSE PROGRAM

Oleh: Santhy Hawanti, PhDOleh: Santhy Hawanti, PhD

(Universitas Muhammadiyah (Universitas Muhammadiyah PurwokertoPurwokerto))

Pengertian UmumPengertian Umum

Secara umum Summer Course (selanjutnya disingkatSecara umum Summer Course (selanjutnya disingkat
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SC) merupakan sebuah programSC) merupakan sebuah program student mobilitystudent mobility yangyang
bertujuan untuk mengisi liburan bagi mahasiswa bertujuan untuk mengisi liburan bagi mahasiswa asing selamaasing selama

musim panas berlangsung di negara mereka karena biasanyamusim panas berlangsung di negara mereka karena biasanya

pada musim panas, mereka libur. Untuk memanfaatkanpada musim panas, mereka libur. Untuk memanfaatkan

waktu libur itu, mereka biasanya akan mengunjungi negarawaktu libur itu, mereka biasanya akan mengunjungi negara

lain seperti negara-negara di wilayah Asia. Kondisi inilain seperti negara-negara di wilayah Asia. Kondisi ini

menjadi peluang bagi perguruan tinggi yang ada di Indonesiamenjadi peluang bagi perguruan tinggi yang ada di Indonesia

untuk membuat program yang dapat mengakomodasiuntuk membuat program yang dapat mengakomodasi

kebutuhan para pembelajar asing dalam rangkakebutuhan para pembelajar asing dalam rangka

memanfaatkan liburan mereka dengan lebih bermanfaat danmemanfaatkan liburan mereka dengan lebih bermanfaat dan
menarik melalui rangkaian aktiviats yang dirancangmenarik melalui rangkaian aktiviats yang dirancang

sedemikian rupa yang melibatkan aspek pengetahuansedemikian rupa yang melibatkan aspek pengetahuan

keilmuan, budaya dan kehidupan sosial.keilmuan, budaya dan kehidupan sosial.

Dalam perkembangannya, seiring denganDalam perkembangannya, seiring dengan

meningkatnya aktivitas kerjasama institusi pendidikanmeningkatnya aktivitas kerjasama institusi pendidikan

dengan mitra di luar negeri, maka program SC menjadi salahdengan mitra di luar negeri, maka program SC menjadi salah

satu program yang dirancang untuk mampu menghadirkansatu program yang dirancang untuk mampu menghadirkan

mahasiswa asing dari perguruan tinggi mitra denganmahasiswa asing dari perguruan tinggi mitra dengan

ketetapan waktu yang telah diatur dan ditentukan olehketetapan waktu yang telah diatur dan ditentukan oleh

masing masing perguruan tinggi sesuai dengan kondisi danmasing masing perguruan tinggi sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan masingkebutuhan masing ––masing perguruan tinggi.masing perguruan tinggi.

    

Sebagai sebuah program, SC juga mendapat pengakuanSebagai sebuah program, SC juga mendapat pengakuan

sebagai salah satu bentuk aktivitas kerjasama dari DIKTI dansebagai salah satu bentuk aktivitas kerjasama dari DIKTI dan

dapat menunjang penilaian akreditasi program studi, fakultas,dapat menunjang penilaian akreditasi program studi, fakultas,

maupun maupun universitas. universitas. Penyelenggaraan Penyelenggaraan SC SC yang yang baik baik jugajuga

dapat menjadi ajang promosi keunggulan institusi yangdapat menjadi ajang promosi keunggulan institusi yang

selanjutnya dapat mendongkrak rangking perguruan tinggi.selanjutnya dapat mendongkrak rangking perguruan tinggi.
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Tujuan Sc ProgramTujuan Sc Program
Tujuan pelaksaan SC secara umum adalah untukTujuan pelaksaan SC secara umum adalah untuk

menghadirkan dosen maupun mahasiswa asing danmenghadirkan dosen maupun mahasiswa asing dan

melakukan kegiatan bersama dengan dosen dan mahasiswamelakukan kegiatan bersama dengan dosen dan mahasiswa

perguruan tinggi penyelenggara yang telah disusun secaraperguruan tinggi penyelenggara yang telah disusun secara

sistematis dalam jangka waktu tertentu. Tujuan lain adalahsistematis dalam jangka waktu tertentu. Tujuan lain adalah

untuk mempromosikan institusi penyelenggara kepadauntuk mempromosikan institusi penyelenggara kepada

masyarakat global dengan tujuan dapat menumbuhkanmasyarakat global dengan tujuan dapat menumbuhkan

ketertarikan mereka untuk selanjutnya berkuliah di institusiketertarikan mereka untuk selanjutnya berkuliah di institusi

penyelenggara program.penyelenggara program.

Secara khusus program ini dapat menjadi upayaSecara khusus program ini dapat menjadi upaya

menumbuhkan kesadaran pihak internal atas pentingnyamenumbuhkan kesadaran pihak internal atas pentingnya

kegiatan internasional, memaparkan mahasiswa lokal dengankegiatan internasional, memaparkan mahasiswa lokal dengan

mahasiswa asing sehingga memunculkan interaksi danmahasiswa asing sehingga memunculkan interaksi dan

komunikasi serta pertukaran dan pemahaman budaya yangkomunikasi serta pertukaran dan pemahaman budaya yang

baik. baik. Bagi Bagi program program studi studi atau fakatau fakultas, ultas, kegiatan kegiatan ini ini akanakan

sangat mendukung pengembangan SDM dan menguatkansangat mendukung pengembangan SDM dan menguatkan

program unggulan. SDM dosen mau tidak mau harusprogram unggulan. SDM dosen mau tidak mau harus

menyiapkan diri dengan kompetensi penguasaan bahasamenyiapkan diri dengan kompetensi penguasaan bahasa

asing yang lebih baik dan juga kemampuan mengelolaasing yang lebih baik dan juga kemampuan mengelola

program internasional secara professional.program internasional secara professional.

    

Pengelolaan SC ProgramPengelolaan SC Program

Mengelola SC program sama dengan melaksanakanMengelola SC program sama dengan melaksanakan

kegiatan internasionalisasi lainnya ditinjau dari aspekkegiatan internasionalisasi lainnya ditinjau dari aspek

persiapan dan juga bentuk pelayanan. Hanya saja untuk SCpersiapan dan juga bentuk pelayanan. Hanya saja untuk SC

biasanya memakan waktu kegiatan yang lebih lama, biasanyabiasanya memakan waktu kegiatan yang lebih lama, biasanya

satu minggu sampai satu bulan atau lebih dengan bentuksatu minggu sampai satu bulan atau lebih dengan bentuk

kegiatan yang lebih beragam, melibatkan kegiatan di dalamkegiatan yang lebih beragam, melibatkan kegiatan di dalam
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dan di luar kelas, bahkan di luar kampus.dan di luar kelas, bahkan di luar kampus.
Terkait pengelolaan SC, ada beberapa tahap atauTerkait pengelolaan SC, ada beberapa tahap atau

langkah yang sebaiknya dilakukan oleh sebuah prodi,langkah yang sebaiknya dilakukan oleh sebuah prodi,

fakultas ataupun universitas.fakultas ataupun universitas.

Tahap PersiapanTahap Persiapan

a)a)   Menentukan temaMenentukan tema

Penentuan tema SC menjadi sangat penting karenaPenentuan tema SC menjadi sangat penting karena

akan sangat terkait degan rancangan bentuk aktivitas danakan sangat terkait degan rancangan bentuk aktivitas dan

menentukan koordinasi dengan pihakmenentukan koordinasi dengan pihak ––pihak terkait yangpihak terkait yang
akan akan terlibat terlibat dalam dalam kegiatan kegiatan ini. ini. Pemilihan Pemilihan tema tema bisabisa

didasarkan pada pertimbangan keunggulan prodi,didasarkan pada pertimbangan keunggulan prodi,

fakultas, atau universitas atau juga keunggulan lokal sosialfakultas, atau universitas atau juga keunggulan lokal sosial

budaya masyarakat setempat yang dianggap cukupbudaya masyarakat setempat yang dianggap cukup

menarik bagi mahasiswa asing untuk mempelajari lebihmenarik bagi mahasiswa asing untuk mempelajari lebih

mendalam.mendalam.

Sebagai Sebagai contoh: contoh: Herbal Herbal Medicine Medicine and and Cosmetic,Cosmetic,

Tropical Diseases, Tropical Plants, Healthcare Issues, LocalTropical Diseases, Tropical Plants, Healthcare Issues, Local

Culture (misal: Dayak Art, Badui Community, ReogCulture (misal: Dayak Art, Badui Community, Reog

Ponorogo, dsb)Ponorogo, dsb)

    

b)b)  Menyusun KepanitiaanMenyusun Kepanitiaan

Kepanitiaan SC dibentuk dengan komposisi yangKepanitiaan SC dibentuk dengan komposisi yang

diatur sesuai dengan kebutuhan. Biasanya secara umumdiatur sesuai dengan kebutuhan. Biasanya secara umum

struktur kepanitiaan akan melibatkan minimal Rektor ataustruktur kepanitiaan akan melibatkan minimal Rektor atau

Wakil Rektor, Dekanat (jika Fakultas yangWakil Rektor, Dekanat (jika Fakultas yang

menyelenggarakan), Kantor Urusan Internasional, danmenyelenggarakan), Kantor Urusan Internasional, dan

Bidang Umum. Akan lebih baik lagi jika melibatkanBidang Umum. Akan lebih baik lagi jika melibatkan
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g g jg g j

mahasiswa local atau yang biasa disebut dengan Buddy.mahasiswa local atau yang biasa disebut dengan Buddy.

Buddy merupakan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmuBuddy merupakan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu

yang diminta bantuan unuk membantu pelaksaananyang diminta bantuan unuk membantu pelaksaanan

program secara sukarela.program secara sukarela.

c)c)   Merancang KegiatanMerancang Kegiatan

Agar program berjalan lancar dan baik, maka perluAgar program berjalan lancar dan baik, maka perlu

perencanaan yang matang. Untuk kegiatan SC, komposisiperencanaan yang matang. Untuk kegiatan SC, komposisi

kegiatan di dalam dan di luar ruangan atau luar kampuskegiatan di dalam dan di luar ruangan atau luar kampus

disesuaikan dengan tema kegiatan. Biasanya jika temadisesuaikan dengan tema kegiatan. Biasanya jika tema
kegiatan menyangkut komunitas lokal maka mahasiswakegiatan menyangkut komunitas lokal maka mahasiswa

akan banyak melakukan kegiatan di luar kampus, namunakan banyak melakukan kegiatan di luar kampus, namun

 jika  jika menyangkut menyangkut spesifik spesifik bidang bidang keilmuan keilmuan biasanyabiasanya

kegiatan akan banyak bersifatkegiatan akan banyak bersifat lecturinglecturing atau atau lab work basedlab work based  

dan kunjungan komunitas yang terkait.dan kunjungan komunitas yang terkait.

Namun tetap diperhatikan bahwa kegiatan SC iniNamun tetap diperhatikan bahwa kegiatan SC ini

harus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untukharus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

melakukan pengenalan budaya dan kearifan lokal sebagaimelakukan pengenalan budaya dan kearifan lokal sebagai

pengalaman hidup yang dapat memperkaya wawasanpengalaman hidup yang dapat memperkaya wawasan

mengenai Indonesia pada umumnya dan wilayah tersebutmengenai Indonesia pada umumnya dan wilayah tersebut

pada pada khususnya. khususnya. Kurikulum Kurikulum SC SC harus harus disusun disusun dengandengan

    

baik dan diberikan nilai kredit 2 atau 3 tergantung jumlahbaik dan diberikan nilai kredit 2 atau 3 tergantung jumlah

 jam dan hari serta akvitivas. jam dan hari serta akvitivas.

Ketika merancang kegiatan, maka perancanganKetika merancang kegiatan, maka perancangan

anggaran juga harus dilakukan. Untuk merancanganggaran juga harus dilakukan. Untuk merancang

anggaran harus melihat rencana aktivitas selama programanggaran harus melihat rencana aktivitas selama program

akan dilaksanakan. Anggaran dibagi menjadi 3 kelompokakan dilaksanakan. Anggaran dibagi menjadi 3 kelompok

besar:besar:
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a.a.   Anggaran Pelayanan (Hospitality) ini menyangkutAnggaran Pelayanan (Hospitality) ini menyangkut

pelayanan penjemputan dan penyambutan pra acarapelayanan penjemputan dan penyambutan pra acara

(misal untuk makan malam, atau makan siang(misal untuk makan malam, atau makan siang

bersama)bersama)

b.b.   Anggaran kegiatan inti (meliputi akomodasi peserta,Anggaran kegiatan inti (meliputi akomodasi peserta,

transportasi, biaya kunjungan, tiket wisata, bahan lab,transportasi, biaya kunjungan, tiket wisata, bahan lab,

souvenir, kaos peserta dan panitia, kesehatan, dsb)souvenir, kaos peserta dan panitia, kesehatan, dsb)

c.c.   Anggaran Panitia (honorarium dan biaya rapat-rapat)Anggaran Panitia (honorarium dan biaya rapat-rapat)

d)d)  Melakukan koordinasi dan perijinan dengan pihak-Melakukan koordinasi dan perijinan dengan pihak-
pihak eksternalpihak eksternal

Hal penting lainnya yang harus dipersiapkan adalahHal penting lainnya yang harus dipersiapkan adalah

melakukan koordinasi dengan pihak eksternal yang secaramelakukan koordinasi dengan pihak eksternal yang secara

langsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatanlangsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatan

ini, misalnya dengan dinas terkait, dengan kepala desa jikaini, misalnya dengan dinas terkait, dengan kepala desa jika

ada kegiatan di desa tersebut, dengan Bupati jikaada kegiatan di desa tersebut, dengan Bupati jika

melibatkan hal yang menyangkut perijinan dari kabupaten,melibatkan hal yang menyangkut perijinan dari kabupaten,

dengan pemilik industri dan pihak lainnya.dengan pemilik industri dan pihak lainnya.

Pelibatan langsung beberapa instansi terlait dalamPelibatan langsung beberapa instansi terlait dalam
kegiatan juga diperlukan misal dengan menjadikan dinaskegiatan juga diperlukan misal dengan menjadikan dinas

sebagai salah satu nara sumber materi SC. Dan tidak kalahsebagai salah satu nara sumber materi SC. Dan tidak kalah

    

pentingnya adalah berkoordinasi dengan media massapentingnya adalah berkoordinasi dengan media massa

untuk pemberitaan dan publikasi.untuk pemberitaan dan publikasi.

e)e)   Melakukan publikasiMelakukan publikasi

Hal penting selanjutnya adalah membuat mediaHal penting selanjutnya adalah membuat media

publikasi untuk menyebarkan informasi kegiatan SC ini.publikasi untuk menyebarkan informasi kegiatan SC ini.

Publikasi dapat dilakukan melalui brosur atau pamphlet.Publikasi dapat dilakukan melalui brosur atau pamphlet.
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Publikasi dapat dilakukan melalui brosur atau pamphlet.Publikasi dapat dilakukan melalui brosur atau pamphlet.

Pemberitaan melalui website maupun media sosialPemberitaan melalui website maupun media sosial

(medsos) lainnya juga penting agar lebih cepat persebaran(medsos) lainnya juga penting agar lebih cepat persebaran

informasinya. Untuk menyebarkan informasi perluinformasinya. Untuk menyebarkan informasi perlu

melibatkan mahasiswa, dosen, dan juga melibatkan mahasiswa, dosen, dan juga alumni, mengingatalumni, mengingat

media sosial sangat cepat diterima secara global. Dimedia sosial sangat cepat diterima secara global. Di

samping menyebarkan melalui medsos, penyebaransamping menyebarkan melalui medsos, penyebaran

informasi juga dapat dilakukan dengan mengirimkaninformasi juga dapat dilakukan dengan mengirimkan

email kepada perguruan tingi mitra dan juga perwakilanemail kepada perguruan tingi mitra dan juga perwakilan

Indoensia di LN (KBRI atau Konjen). Namun disarankanIndoensia di LN (KBRI atau Konjen). Namun disarankan

untuk secara intensif berkomunikasi dengan mitra di LNuntuk secara intensif berkomunikasi dengan mitra di LN
sebagai bentuk tindak lanjut kerjasama. Ketikasebagai bentuk tindak lanjut kerjasama. Ketika

berkomunikasi dengan mitra melalui email, jangan lupaberkomunikasi dengan mitra melalui email, jangan lupa

disertakan TOR kegiatan sehingga dapat terbaca dengandisertakan TOR kegiatan sehingga dapat terbaca dengan

 jelas kegiatan yan jelas kegiatan yang ditawarkan.g ditawarkan.

Permasalahan yang sering muncul adalah seringkaliPermasalahan yang sering muncul adalah seringkali

penyelenggara tidak mendapatkan mahasiswa asingpenyelenggara tidak mendapatkan mahasiswa asing

peserta SC. Langkah yang dapat ditempuh adalah denganpeserta SC. Langkah yang dapat ditempuh adalah dengan

melakukan kolaborasi dengan PT mitra dalam negeri yangmelakukan kolaborasi dengan PT mitra dalam negeri yang

telah memiliki mahasiswa asing untuk dimintatelah memiliki mahasiswa asing untuk diminta
mengirimkan mahasiswa asingnya mengikuti kegiatan SC,mengirimkan mahasiswa asingnya mengikuti kegiatan SC,

atau melakukan komunikasi intensif dengn PT mitra diatau melakukan komunikasi intensif dengn PT mitra di

luar negeri untuk mengirimkan mahasiswa dalam jumlahluar negeri untuk mengirimkan mahasiswa dalam jumlah

    

tertentu dengan beberapa layanan khusus misal,tertentu dengan beberapa layanan khusus misal,

pembiayaan yang separuh dari biaya yang telahpembiayaan yang separuh dari biaya yang telah

ditetapkan, memberikan gratis pada sejumlah pesertaditetapkan, memberikan gratis pada sejumlah peserta

untuk jumlah kuota tertentu yang telah disepakati, misaluntuk jumlah kuota tertentu yang telah disepakati, misal

mengirim 10 maka free 2 orang. Hal ini penting dilakukanmengirim 10 maka free 2 orang. Hal ini penting dilakukan

sebagai upaya untuk mempromosikan program dansebagai upaya untuk mempromosikan program dan

institusiinstitusi
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institusi.institusi.

Tahap PelaksanaanTahap Pelaksanaan

Setelah melakukan persiapan, selanjutnya adalahSetelah melakukan persiapan, selanjutnya adalah

pelaksanaan. Tahap ini adalah tahap inti dan kunci yang akanpelaksanaan. Tahap ini adalah tahap inti dan kunci yang akan

sangat menentukan impresi atau kesan dari peserta SC.sangat menentukan impresi atau kesan dari peserta SC.

Masing masing Persin in Charge (PIC) kegiatan harusMasing masing Persin in Charge (PIC) kegiatan harus

memahami betul tanggung jawab kerjanya dan mampumemahami betul tanggung jawab kerjanya dan mampu

mengatur mengatur kegiatan kegiatan dengan dengan baik. baik. Berikut Berikut adalah adalah contohcontoh

kegiatan SC dengan tema Herbal Medicine and Cosmeticskegiatan SC dengan tema Herbal Medicine and Cosmetics

yang te;ah dilaksanakan oleh Universitas Muhammadyahyang te;ah dilaksanakan oleh Universitas Muhammadyah
Purwokerto di tahun 2017, 2018 dan 2019.Purwokerto di tahun 2017, 2018 dan 2019.
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Gambar 1. Brosur Summer Course UMP 2019Gambar 1. Brosur Summer Course UMP 2019

Gambar 2. Brosur Summer Course UMP 2019Gambar 2. Brosur Summer Course UMP 2019

    

 Jika diamati maka sebagian besar kegiatan SC dilakukan Jika diamati maka sebagian besar kegiatan SC dilakukan

di luar kampus atau di masyarakat. Maka pembiayaandi luar kampus atau di masyarakat. Maka pembiayaan

program mungkin akan lebih besar mengingat pada kegiatanprogram mungkin akan lebih besar mengingat pada kegiatan

di atas ada kegiatan homestay di permahan penduduk selamadi atas ada kegiatan homestay di permahan penduduk selama

sekian hari.sekian hari.

Agar kegiatan berjalan dengan lancar, maka setiap hariAgar kegiatan berjalan dengan lancar, maka setiap hari

dil k k k i i d j di khi i ddil k k k i i d j di khi i d
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dilakukan cek persiapan pagi dan juga diakhiri dengandilakukan cek persiapan pagi dan juga diakhiri dengan

evaluasi aktivitas setiap hari sehingga segala bentukevaluasi aktivitas setiap hari sehingga segala bentuk

kekurangan dapat segera diperbaiki untuk kegiatankekurangan dapat segera diperbaiki untuk kegiatan

selanjutnya. Jika kegiatan melibatkan pihak luar, makaselanjutnya. Jika kegiatan melibatkan pihak luar, maka

komunikasi harus terus dilakukan secara intensif. Perlu jugakomunikasi harus terus dilakukan secara intensif. Perlu juga

disampaikan informasi yeng lebih terperinci mengenaidisampaikan informasi yeng lebih terperinci mengenai

perbedaan budaya, dan mungkin kebiasaan yang dimilikiperbedaan budaya, dan mungkin kebiasaan yang dimiliki

oleh peserta sehingga dapat meminimalisir kesalahpahamanoleh peserta sehingga dapat meminimalisir kesalahpahaman

selama proses interaksi berlangsung.selama proses interaksi berlangsung.

Gb 3. Brosur Summer Course UMY 2018Gb 3. Brosur Summer Course UMY 2018

    

UMY juga telah melaksanakan Summer School, istilahUMY juga telah melaksanakan Summer School, istilah

lain yang sering dimunculkan selain Summer Course adalahlain yang sering dimunculkan selain Summer Course adalah

Summer School. RataSummer School. Rata ––rata waktu yang dibutuhkan untukrata waktu yang dibutuhkan untuk

pelaksanaan program ini adalah 2 minggu efektif. Jikapelaksanaan program ini adalah 2 minggu efektif. Jika

diperhatikan antara UMP dengan UMY memiliki kesamaandiperhatikan antara UMP dengan UMY memiliki kesamaan

tema SC yaitu Herbal Medicine dan waktu pelaksanaan tiaptema SC yaitu Herbal Medicine dan waktu pelaksanaan tiap

t h b d k t d iki ti kt h b d k t d iki ti k
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tahun yang berdekatan, namun demikian setiap kampustahun yang berdekatan, namun demikian setiap kampus

harus meyakini bahwa mereka memiliki target peserta.harus meyakini bahwa mereka memiliki target peserta.

Namun demikian untuk memperoleh peserta yangNamun demikian untuk memperoleh peserta yang

diharapkan tentu dibutuhkan strategi promosi yang baik dandiharapkan tentu dibutuhkan strategi promosi yang baik dan

kreatif. kreatif. Berikut Berikut adalah gadalah gambar beambar beberapa kberapa kegiatan egiatan SC yaSC yangng

diselenggarakan di UMP.diselenggarakan di UMP.

Gb 4. Gb 4. Peserta SC sedang mendapat penjelasan mengenaiPeserta SC sedang mendapat penjelasan mengenai

tanaman herbal untuk obattanaman herbal untuk obat
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Gb.5 Peserta SC dari Korea Gb.5 Peserta SC dari Korea dan Rep. Checko sedangdan Rep. Checko sedang
mencoba jamu yang mereka buat mencoba jamu yang mereka buat sendirisendiri

Gb 6. Peserta SC Gb 6. Peserta SC sedang praktek membuat jamusedang praktek membuat jamu
tradisional dari bahan bahan herbaltradisional dari bahan bahan herbal

    

Dari setiap pelaksanaan kegiatan, dokumentasi harusDari setiap pelaksanaan kegiatan, dokumentasi harus

dilakukan dengan baik sehingga setiap aktivitas terekam dandilakukan dengan baik sehingga setiap aktivitas terekam dan

terpublikasikan dengan baik. Nantinya dokumentasi kegiatanterpublikasikan dengan baik. Nantinya dokumentasi kegiatan

ini dapat dimanfaatkan untuk pemberitaan pasca kegiatan.ini dapat dimanfaatkan untuk pemberitaan pasca kegiatan.

Hal yang tidak kalah penting adalah publikasi pascakegiatanHal yang tidak kalah penting adalah publikasi pascakegiatan

di media massa maupun medsos. Contoh:di media massa maupun medsos. Contoh:



134134

1.1.   https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-

kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-

summer-coursesummer-course

2.2.   https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-

events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-

20182018

3.3.   http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-

international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-

indonesia/indonesia/

4.4.   https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-

mahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-umpmahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-ump
5.5.   https://regional.https://regional.kompas.com/read/2kompas.com/read/2017/11/03/192045017/11/03/1920452121

/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-

soal-inisoal-ini

Tahap EvaluasiTahap Evaluasi

Setelah kegiatan berakhir, hal yang tidak kalah pentingSetelah kegiatan berakhir, hal yang tidak kalah penting

adalah evaluasi. Evaluasi menjadi sebuah upaya untukadalah evaluasi. Evaluasi menjadi sebuah upaya untuk

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaaknmengetahui kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaakn

program secara keseluruhan mulai dari tahap awal,program secara keseluruhan mulai dari tahap awal,
pelaksanaan dan tahap akhir. Evaluasi tidak hanyapelaksanaan dan tahap akhir. Evaluasi tidak hanya

menyangkut pelayanan dan juga pelaksanaan program sajamenyangkut pelayanan dan juga pelaksanaan program saja

tetapi juga terkait dengan anggaran dan tetapi juga terkait dengan anggaran dan penggunaannya.penggunaannya.

    

Evaluasi juga perlu dilakukan dengan mengundangEvaluasi juga perlu dilakukan dengan mengundang

pihakpihak ––pihak eksternal yang terlibat dalam kegiatan SC ini.pihak eksternal yang terlibat dalam kegiatan SC ini.

Akan lebih baik jika pada akhir kegiatan panitia membagikanAkan lebih baik jika pada akhir kegiatan panitia membagikan

angket kepuasan kepada peserta untuk mengetahui kesanangket kepuasan kepada peserta untuk mengetahui kesan

mereka terhadap kegiatan tersebut, baik kesan yang baikmereka terhadap kegiatan tersebut, baik kesan yang baik

https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-summer-course
https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-summer-course
https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-summer-course
https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-summer-course
https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/dunia-kampus/18/07/16/pbydtz368-ump-gelar-international-summer-course
https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-2018
https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-2018
https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-2018
https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-2018
https://kui.ump.ac.id/index.php/news-and-events/item/122-bule-to-make-jamu-in-summer-course-2018
http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-indonesia/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-indonesia/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-indonesia/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-indonesia/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/07/17/gelar-international-summer-course-ump-kenalkan-budaya-indonesia/
https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-mahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-ump
https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-mahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-ump
https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-mahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-ump
https://jateng.antaranews.com/berita/197259/10-mahasiswa-mancanegara-ikuti-isc-2018-di-ump
https://regional.kompas.com/read/2017/11/03/19204521/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-soal-ini
https://regional.kompas.com/read/2017/11/03/19204521/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-soal-ini
https://regional.kompas.com/read/2017/11/03/19204521/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-soal-ini
https://regional.kompas.com/read/2017/11/03/19204521/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-soal-ini
https://regional.kompas.com/read/2017/11/03/19204521/di-purbalingga-sejumlah-mahasiswa-asing-ingin-belajar-soal-ini
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maupun yang kurang baik. Selanjutnya hasil angket akanmaupun yang kurang baik. Selanjutnya hasil angket akan

menjadi dasar evaluasi dengan ditambah temuan panitiamenjadi dasar evaluasi dengan ditambah temuan panitia

pelaksana selama pelaksanaan program.pelaksana selama pelaksanaan program.

Contoh Angket Kepuasan PesertaContoh Angket Kepuasan Peserta

Tabel 1. Tabel 1. Contoh Angket KepuasanContoh Angket Kepuasan

No No Statements Statements ScoresScores

1 2 3 4 51 2 3 4 5

1 1 Pick Pick up up and and drop drop off off serviceservice

from and to airportfrom and to airport

2 2 Opening Opening CeremonyCeremony

3 3 Accommodation Accommodation (dormitory)/(dormitory)/

HomestayHomestay

4 4 Meal/Food Meal/Food during during the the programprogram

5 5 In In Campus Campus Activities/ Activities/ lecturinglecturing

6 6 Off Off campus campus activitiesactivities

/outbound/outbound

7 Excursion7 Excursion

8 8 Lab Lab work work (jika (jika melakukan melakukan kerjakerja

lab)lab)

9 9 Speakers/Presenters Speakers/Presenters ofof

materialsmaterials

10 10 Buddy Buddy SupportsSupports

    

11 etc11 etc

Notes (you can add or specify your comments related theNotes (you can add or specify your comments related the

program)program)

SimpulanSimpulan
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapatBerdasarkan penjelasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa SC merupakan bentuk aktivitasdisimpulkan bahwa SC merupakan bentuk aktivitas
internasional yang dapat diselenggarakan oleh prodi, fakultasinternasional yang dapat diselenggarakan oleh prodi, fakultas

maupun KUI dengan koordinasi dengan pihak pihak terkait.maupun KUI dengan koordinasi dengan pihak pihak terkait.

Penentuan Penentuan tema tema SC SC dapat dapat dipilih dipilih atau atau ditentukan ditentukan dengandengan

mengacu pada keunggulan prodi atau fakultas ataumengacu pada keunggulan prodi atau fakultas atau

keunggulan wilayah. Kegiatan SC dapat dilakukan lintaskeunggulan wilayah. Kegiatan SC dapat dilakukan lintas

prodi atau fakultas jika memang bersifat multi disiplin.prodi atau fakultas jika memang bersifat multi disiplin.

Perencanaan yang baik harus dilakukan dengan membentukPerencanaan yang baik harus dilakukan dengan membentuk

kepanitiaan yang melibatkan mahasiswa lokal, dosen dankepanitiaan yang melibatkan mahasiswa lokal, dosen dan

 juga karyawan. juga karyawan.
Pembiayaan juga harus diperhatikan agar tidak terjadiPembiayaan juga harus diperhatikan agar tidak terjadi

kekeliruan dalam memprediksi penggunan maupunkekeliruan dalam memprediksi penggunan maupun

menghitung pembiayaan keseluruhan. Petetapan jobdeskmenghitung pembiayaan keseluruhan. Petetapan jobdesk

yang jelas untuk setiap PIC mutlak diperlukan agar tidakyang jelas untuk setiap PIC mutlak diperlukan agar tidak

terjadi kesalahpahaman atau kesalahpenanganan di lapangan.terjadi kesalahpahaman atau kesalahpenanganan di lapangan.

Penyampaian informasi terkait Do and Don’ts bagi pesertaPenyampaian informasi terkait Do and Don’ts bagi peserta

 juga perlu  juga perlu dilakukan agar dilakukan agar mereka paham mereka paham apa yang apa yang boleh danboleh dan

tidak boleh dilakukan selama mengikuti program, dantidak boleh dilakukan selama mengikuti program, dan

sampaikan juga apa yang harus mereka bawa saat kegiatansampaikan juga apa yang harus mereka bawa saat kegiatan

untuk memperlancar semuanya. Evaluasi kegiatan menjadiuntuk memperlancar semuanya. Evaluasi kegiatan menjadi

hal yang tidak kalah penting untuk mengetahui kekuranganhal yang tidak kalah penting untuk mengetahui kekurangan

sekaligus menjadi bahan perbaikan di kegiatan yang akansekaligus menjadi bahan perbaikan di kegiatan yang akan

datang.datang.

    

BEASISWA MAHASISWA THAILAND:BEASISWA MAHASISWA THAILAND:

KEBIJAKAN DAKWAH MUHAMMADIYAHKEBIJAKAN DAKWAH MUHAMMADIYAH

Oleh : Endang Zakaria, MHOleh : Endang Zakaria, MH

(Universitas Muhammadiyah Jakarta)(Universitas Muhammadiyah Jakarta)
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PendahuluanPendahuluan

Penduduk muslim di Thailand terfokus pada empatPenduduk muslim di Thailand terfokus pada empat

provinsi di wilayah Thailand selatan, antara lainprovinsi di wilayah Thailand selatan, antara lain ProvinsiProvinsi

PattaniPattani (80%),(80%), YalaYala (68,9%),(68,9%), NarathiwatNarathiwat dandan SatunSatun (67,8%).(67,8%).

Pendidikan Islam di provinsi-provinsi membutuhkan banyakPendidikan Islam di provinsi-provinsi membutuhkan banyak

perhatian dari umat muslim lainnya dari berbagai belahanperhatian dari umat muslim lainnya dari berbagai belahan

dunia. Perjuangan sekolah-sekolah Islam di Thailand sangatdunia. Perjuangan sekolah-sekolah Islam di Thailand sangat

kuat dalam membangun dan mengembangkan pendidikankuat dalam membangun dan mengembangkan pendidikan

karena minimnya subsidi pemerintah.karena minimnya subsidi pemerintah.

Pertumbuhan sekolah Islam tidak diikuti denganPertumbuhan sekolah Islam tidak diikuti dengan

pertumbuhan lembaga pendidikan tinggi karena sulitnyapertumbuhan lembaga pendidikan tinggi karena sulitnya
regulasi untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi. Animoregulasi untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi. Animo

masyarakat Thailand untuk melanjutkan pendidikan kemasyarakat Thailand untuk melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi Islam tidak dapat terpenuhi seluruhnya.perguruan tinggi Islam tidak dapat terpenuhi seluruhnya.

Banyak pejabat dan tokoh dari negara-negara mayoritasBanyak pejabat dan tokoh dari negara-negara mayoritas

muslim yang berkunjung ke Thailand mendengarkan keluhmuslim yang berkunjung ke Thailand mendengarkan keluh

kesah saudara-saudara muslim akan kurangnya kebutuhankesah saudara-saudara muslim akan kurangnya kebutuhan

lembaga pendidikan tinggi. Muhammadiyah sebagailembaga pendidikan tinggi. Muhammadiyah sebagai

organisasi Islam tertua di Indonesia dan memiliki banyakorganisasi Islam tertua di Indonesia dan memiliki banyak

lembaga pendidikan tinggi, mengambil peran denganlembaga pendidikan tinggi, mengambil peran dengan
memberikan beasiswa kepada siswa sekolah di Thailandmemberikan beasiswa kepada siswa sekolah di Thailand

untuk kuliah di perguruan tinggi Muhammadiyah (PTM). PP.untuk kuliah di perguruan tinggi Muhammadiyah (PTM). PP.

Muhammadiyah, melalui Majelis Diktilitbang, memberikanMuhammadiyah, melalui Majelis Diktilitbang, memberikan

    

instruksi kepada Rektor PTM yang menerima mahasiswainstruksi kepada Rektor PTM yang menerima mahasiswa

Thailand agar membebaskan uang kuliah mereka selamaThailand agar membebaskan uang kuliah mereka selama

menempuh pendidikan.menempuh pendidikan.

Tahun 2009 PP. PP. Muhammadiyah membuatTahun 2009 PP. PP. Muhammadiyah membuat

perjanjian kerjasama dengan pemerintah Thailand yangperjanjian kerjasama dengan pemerintah Thailand yang

diwakili oleh Southern Border Provinces Administrativediwakili oleh Southern Border Provinces Administrative

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Pattani
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Pattani
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Yala
https://id.wikipedia.org/wiki/Narathiwat
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Satun
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Center (SBPAC)Center (SBPAC) –– sebuah lembaga kedinasan di provinsi Yala sebuah lembaga kedinasan di provinsi Yala

yang berada di bawah naungan Kementerian Luar Negeriyang berada di bawah naungan Kementerian Luar Negeri

Thailand. Thailand. Mulailah Mulailah PP. PP. Muhammadiyah Muhammadiyah melalui melalui MajelisMajelis

Diktilitbang melakukan seleksi kepada calon mahasiswaDiktilitbang melakukan seleksi kepada calon mahasiswa

Thailand selatan yang akan kuliah di PTM setiap tahun.Thailand selatan yang akan kuliah di PTM setiap tahun.

Majelis Diktilitbang menugaskan Ketua Kantor UrusanMajelis Diktilitbang menugaskan Ketua Kantor Urusan

Internasional (KUI) beberapa PTM untuk menyeleksi merekaInternasional (KUI) beberapa PTM untuk menyeleksi mereka

ke Thailand yang berkoordinasi dengan SBPAC.ke Thailand yang berkoordinasi dengan SBPAC.

Tahun 2009, mahasiswa Thailand yang diterima kuliahTahun 2009, mahasiswa Thailand yang diterima kuliah

di PTM ada 24 mahasiswa, yang kuliah di UMM (1 mhs),di PTM ada 24 mahasiswa, yang kuliah di UMM (1 mhs),

UMY (5 mhs), UMS (10 mhs), UAD (5 mhs), UMY (5 mhs),UMY (5 mhs), UMS (10 mhs), UAD (5 mhs), UMY (5 mhs),

dan UHAMKA (3 mhs). Tahun berikutnya peminatnyadan UHAMKA (3 mhs). Tahun berikutnya peminatnya

semakin meningkat, dan tahun 2018 calon mahasiswa yangsemakin meningkat, dan tahun 2018 calon mahasiswa yang

mendaftar di SBPAC ada 213 calon mahasiswa, setelahmendaftar di SBPAC ada 213 calon mahasiswa, setelah

melalui proses seleksi, jumlah yang diterima adalah 79melalui proses seleksi, jumlah yang diterima adalah 79

mahasiswa yang kuliah sesuai dengan PTM pilihannya yangmahasiswa yang kuliah sesuai dengan PTM pilihannya yang

tersebar di 13 PTM. Di Tahun 2019 karena terjadinyatersebar di 13 PTM. Di Tahun 2019 karena terjadinya

perubahan struktur SBPAC Thailand, jumlah peminat untukperubahan struktur SBPAC Thailand, jumlah peminat untuk

kuliah di kuliah di PTM berkurang PTM berkurang menjadi 13 orang menjadi 13 orang dari SBPAC dari SBPAC dandan

26 orang dari MEDAT. Dari jumlah itupun tidak semuanya26 orang dari MEDAT. Dari jumlah itupun tidak semuanya
datang ke Indonesia.datang ke Indonesia.

 Jenis beasiswa  Jenis beasiswa yang diberikan oleh yang diberikan oleh PP. MuhammadiyahPP. Muhammadiyah

kepada mahasiswa Thailand hanya biaya kuliah (kepada mahasiswa Thailand hanya biaya kuliah (tuition feetuition fee),),

    

sementara biaya hidup (sementara biaya hidup (living costliving cost) dan biaya lainnya) dan biaya lainnya

ditanggung ditanggung oleh oleh masing-masing masing-masing mahasiswa. mahasiswa. Namun Namun adaada

 juga  juga PTM PTM yang yang memberikanmemberikan  full  full scholarshipscholarship  bagi mahasiswa  bagi mahasiswa

Thailand.Thailand.

Sosialisasi dan SeleksiSosialisasi dan Seleksi
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Sosialisasi dan SeleksiSosialisasi dan Seleksi

Sosialisasi tentang PTM yang akan menjadi tujuan calonSosialisasi tentang PTM yang akan menjadi tujuan calon

mahasiswa dilakukan oleh SBPAC dengan caramahasiswa dilakukan oleh SBPAC dengan cara

menyampaikannya ke sekolah-sekolah Islam di wilayahmenyampaikannya ke sekolah-sekolah Islam di wilayah

Thailand Selatan. Calon mahasiswa yang sudah menentukanThailand Selatan. Calon mahasiswa yang sudah menentukan

pilihan program studi yang akan diambil dan PTM yangpilihan program studi yang akan diambil dan PTM yang

menjadi tujuan, mengisi formulir yang disiapkan oleh SBPACmenjadi tujuan, mengisi formulir yang disiapkan oleh SBPAC

dan mengembalikannya dalam batas waktu yang ditentukan.dan mengembalikannya dalam batas waktu yang ditentukan.

Proses seleksi dilakukan di Thailand antara bulan MeiProses seleksi dilakukan di Thailand antara bulan Mei ––  Juli  Juli

setiap tahun, setelah calon setiap tahun, setelah calon mahasiswa menentukan pilihannyamahasiswa menentukan pilihannya

untuk kuliah di PTM yang dituju. Tim seleksi yang berjumlahuntuk kuliah di PTM yang dituju. Tim seleksi yang berjumlah

antara 5-7 orang merupakan Ketua Kantor Urusanantara 5-7 orang merupakan Ketua Kantor Urusan

Internasional (KUI) PTM yang ditunjuk oleh MajelisInternasional (KUI) PTM yang ditunjuk oleh Majelis

Pendidikan Tinggi, Penelitian, dan PengembanganPendidikan Tinggi, Penelitian, dan Pengembangan

(Diktilitbang) PP. Muhammadiyah secara bergantian setiap(Diktilitbang) PP. Muhammadiyah secara bergantian setiap

tahun, dan dilakukan di Kantor SBPAC di Provinsi Yala,tahun, dan dilakukan di Kantor SBPAC di Provinsi Yala,

Thailand Selatan. Hingga saat ini baru ada 15 PTM yangThailand Selatan. Hingga saat ini baru ada 15 PTM yang

menjadi pilihan calon mahasiswa, yaitu :menjadi pilihan calon mahasiswa, yaitu :

1.1.   Universitas Muhammadiyah MalangUniversitas Muhammadiyah Malang

2.2.   Universitas Muhammadiyah YogyakartaUniversitas Muhammadiyah Yogyakarta

3.3.   Universitas Muhammadiyah SurakartaUniversitas Muhammadiyah Surakarta
4.4.   Universitas Ahmad DahlanUniversitas Ahmad Dahlan

5.5.   Universitas Muhammadiyah JakartaUniversitas Muhammadiyah Jakarta

6.6.   Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKAUniversitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA

    

7.7.   Universitas Muhammadiyah SurabayaUniversitas Muhammadiyah Surabaya

8.8.   Universitas Muhammadiyah SemarangUniversitas Muhammadiyah Semarang

9.9.   Universitas Muhammadiyah PalembangUniversitas Muhammadiyah Palembang

10.10.  Universitas Muhammadiyah MakassarUniversitas Muhammadiyah Makassar

11.11.  Universitas Muhammadiyah GresikUniversitas Muhammadiyah Gresik

1212 Universitas Muhammadiyah JemberUniversitas Muhammadiyah Jember



140140

12.12.  Universitas Muhammadiyah JemberUniversitas Muhammadiyah Jember

13.13.  Universitas Muhammadiyah Sumatera UtaraUniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara

14.14.  Universitas Muhammadiyah SukabumiUniversitas Muhammadiyah Sukabumi

15.15.  Universitas Muhammadiyah PonorogoUniversitas Muhammadiyah Ponorogo

Adanya program beasiswa telah menambah animoAdanya program beasiswa telah menambah animo

masyarakat Thailand untuk kuliah ke beberapa perguruanmasyarakat Thailand untuk kuliah ke beberapa perguruan

tinggi di Indonesia, khususnya ke PTM dengan biaya mandiri.tinggi di Indonesia, khususnya ke PTM dengan biaya mandiri.

Saat ini Muhammadiyah sudah dikenal baikSaat ini Muhammadiyah sudah dikenal baik (well-known)(well-known)   didi

kalangan masyarakat muslim Thailand, bukan hanyakalangan masyarakat muslim Thailand, bukan hanya

organisasinya, namun juga perhatian dan kepedulian kepadaorganisasinya, namun juga perhatian dan kepedulian kepada

sesama muslim di negara di mana mereka menjadi minoritas.sesama muslim di negara di mana mereka menjadi minoritas.

Kebijakan Muhammadiyah memberikan beasiswa sebagaiKebijakan Muhammadiyah memberikan beasiswa sebagai

salah satu bentuk dakwah nyata Muhammadiyah dalamsalah satu bentuk dakwah nyata Muhammadiyah dalam

menyeru kepada kebaikan (menyeru kepada kebaikan (amar ma’ruf amar ma’ruf ) yang merupakan ciri) yang merupakan ciri

khas dakwah Muhammadiyah. Sejak tahun 2009 sd 2018khas dakwah Muhammadiyah. Sejak tahun 2009 sd 2018

sudah ada 567 mahasiswa yang kuliah dengan beasiswasudah ada 567 mahasiswa yang kuliah dengan beasiswa

Muhammadiyah di beberapa PTM, meskipun di dalamMuhammadiyah di beberapa PTM, meskipun di dalam

perjalanan perkuliahan mereka, di antara mahasiswa tersebutperjalanan perkuliahan mereka, di antara mahasiswa tersebut

ada yang berhenti di tengah jalan.ada yang berhenti di tengah jalan.

    

Data Mahasiswa Thailand Beasiswa PP. Data Mahasiswa Thailand Beasiswa PP. Muhammadiyah yangMuhammadiyah yang
Kuliah di PTMKuliah di PTM

Tahun JumlahTahun Jumlah

2009 2009 24 24 mhsmhs

2010 2010 35 35 mhsmhs
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2011 2011 47 47 mhsmhs

2012 2012 49 49 mhsmhs
2013 2013 52 52 mhsmhs

2014 2014 58 58 mhsmhs

2015 2015 64 64 mhsmhs

2016 2016 83 83 mhsmhs

2017 2017 79 79 mhsmhs

2018 2018 76 76 mhsmhs

2019 2019 39 39 mhsmhs

 Jumlah  Jumlah 606 mhs606 mhs

Dalam proses seleksi, kendala yang dihadapi calonDalam proses seleksi, kendala yang dihadapi calon

mahasiswa asal Thailand adalah minimnya kemampuanmahasiswa asal Thailand adalah minimnya kemampuan

mereka berbahasa Melayu atau Bahasa Indonesia, sehinggamereka berbahasa Melayu atau Bahasa Indonesia, sehingga

banyak di antara mereka yang tidak lulus seleksi. Adabanyak di antara mereka yang tidak lulus seleksi. Ada

beberapa PTM yang berbaik hati menerima mereka yangbeberapa PTM yang berbaik hati menerima mereka yang

tidak lulus seleksi karena keinginan untuk memilikitidak lulus seleksi karena keinginan untuk memiliki

mahasiswa internasional, namun kendala dihadapi oleh PTMmahasiswa internasional, namun kendala dihadapi oleh PTM

tatkala sudah berjalan perkuliahan. Mahasiswa yang nilaitatkala sudah berjalan perkuliahan. Mahasiswa yang nilai

seleksinya di bawah rata-rata mengalami kesulitan dalamseleksinya di bawah rata-rata mengalami kesulitan dalam
menerima pelajaran di bangku kuliah, selain karena kendalamenerima pelajaran di bangku kuliah, selain karena kendala

bahasa, juga minat mereka kuliah di kampus tersebutbahasa, juga minat mereka kuliah di kampus tersebut

bukanlah pilihan utama mereka. Perlu kerja ekstra dari dosenbukanlah pilihan utama mereka. Perlu kerja ekstra dari dosen

untuk membina mereka dalam setiap mata kuliah. Dari sekianuntuk membina mereka dalam setiap mata kuliah. Dari sekian

    

banyak mahasiswa Thailand program beasiswa yang kuliahbanyak mahasiswa Thailand program beasiswa yang kuliah

di PTM, ada juga beberapa yang cukup berprestasi dandi PTM, ada juga beberapa yang cukup berprestasi dan

memiliki semangat belajar yang tinggi, bahkan dipercayamemiliki semangat belajar yang tinggi, bahkan dipercaya

mewakili kampusnya dalam berbagai event kemahasiswaanmewakili kampusnya dalam berbagai event kemahasiswaan

di luar kampus.di luar kampus.
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 Jejaring Muhammadiyah di Thailand Jejaring Muhammadiyah di Thailand

Selain memberikan beasiswa kepada mahasiswaSelain memberikan beasiswa kepada mahasiswa

Thailand melalui jalur pemerintah (SBPAC), MuhammadiyahThailand melalui jalur pemerintah (SBPAC), Muhammadiyah

 juga  juga memberikan memberikan beasiswa beasiswa kepada kepada mahasiswa mahasiswa ThailandThailand

langsung melalui beberapa organisasi Islam yang menaungilangsung melalui beberapa organisasi Islam yang menaungi

beberapa sekolah Islam di berbagai provinsi di Thailand,beberapa sekolah Islam di berbagai provinsi di Thailand,

seperti di Bangkok, Phuket, Krabi, Phatthalung, Songkhla,seperti di Bangkok, Phuket, Krabi, Phatthalung, Songkhla,

Satun, Pattani, Yala, dan Narathiwat. Organisasi Islam yangSatun, Pattani, Yala, dan Narathiwat. Organisasi Islam yang

sudah menjalin kerjasama dengan Muhammadiyah yaitusudah menjalin kerjasama dengan Muhammadiyah yaitu

Moslem Education Development Association of ThailandMoslem Education Development Association of Thailand

(MEDAT), Integrated Islamic School Netrwork (IISN), Badan(MEDAT), Integrated Islamic School Netrwork (IISN), Badan

Alumni Thailand, dan beberapa sekolah mitra kerjasamaAlumni Thailand, dan beberapa sekolah mitra kerjasama

PTM. Program beasiswa ini dilakukan untuk membukaPTM. Program beasiswa ini dilakukan untuk membuka

selebar-lebarnya peluang bagi masyarakat muslim Thailandselebar-lebarnya peluang bagi masyarakat muslim Thailand

untuk kuliah di PTM dalam kerangka dakwah Islam.untuk kuliah di PTM dalam kerangka dakwah Islam.

Beasiswa yang diberikan melalui jalur kemitraan kepadaBeasiswa yang diberikan melalui jalur kemitraan kepada

sekolah mitra kerjasama PTM lebih dapat dipantau karenasekolah mitra kerjasama PTM lebih dapat dipantau karena

langsung di bawah koordinasi kepala sekolahlangsung di bawah koordinasi kepala sekolah

Mahasiswa dari berbagai PTM juga dapat melakukanMahasiswa dari berbagai PTM juga dapat melakukan

Kuliah Kerja Nyata (KKN), Praktek Pengalaman LapanganKuliah Kerja Nyata (KKN), Praktek Pengalaman Lapangan

(PPL), dan magang ke beberapa sekolah Islam mitra(PPL), dan magang ke beberapa sekolah Islam mitra
kerjasama di bawah naungan organisasi-organisasi Islamkerjasama di bawah naungan organisasi-organisasi Islam

tersebut. Dengan begitu ikatan persaudaraan dan jalinantersebut. Dengan begitu ikatan persaudaraan dan jalinan

kekeluargaan antara Muhammadiyah dengan sekolah Islamkekeluargaan antara Muhammadiyah dengan sekolah Islam

di Thailand di Thailand semakin kuat semakin kuat dan berkesinambungdan berkesinambungan. an. [ ][ ]




